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“Di mana ada kehidupan, di situ pasti ada pendidikan” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional guru bimbingan dan konseling di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri (SMP N) se- Komisariat 1 Kabupaten Ciamis. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskripif dengan jenis 
penelitian survei. Subjek penelitian adalah 33 guru bimbingan dan konseling 
dengan status pegawai negeri sipil yang diambil dengan teknik populasi. 
Pengumpulan data dilakukan melalui skala kompetensi pedagogik dan profesional 
guru BK dan pedoman observasi. Uji validitas skala dilaksanakan dengan korelasi 
product moment  dan uji reliabilitas skala dilaksanakan dengan rumus Alpha 
Cronbach. Analisis data menggunakan persentase. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) kompetensi pedagogik guru BK 
berdasarkan hasil analisis skala berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 
80,61%, dengan rincian 7 guru BK berada dalam kategori sangat tinggi, 22 guru 
BK berada pada kategori tinggi, dan 4 guru BK berada pada kategori sedang. (2) 
kompetensi profesional guru BK berada dalam kategori tinggi dengan rata-rata 
80,20%, dengan rincian 9 guru BK berada dalam kategori sangat tinggi, 21 guru 
BK berada pada kategori tinggi, dan 3 guru BK berada pada kategori sedang. (3) 
Hasil perhitungan pedoman observasi berada pada kategori baik dengan rata-rata 
80,35%. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
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A. Latar Belakang Masalah. 
Pendidikan merupakan sebuah wadah untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia yang handal serta memiliki kemampuan untuk mensukseskan 
pembangunan negara dan mampu bersaing dalam persaingan global. Seperti 
halnya telah dikemukakan oleh Dwi Siswoyo dkk (2011: 56) bahwasannya 
pendidikan berguna untuk membentuk tenaga pembangunan yang memiliki 
kemampuan / keahlian dalam meningkatkan produktivitas, kualitas, dan 
efisiensi kerja. Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia telah dilaksanakan 
oleh pemerintah dalam berbagai bentuk. Bentuk nyata yang telah dilakukan di 
antaranya adalah peluncuran program pendidikan karakter oleh pemerintah 
yang bertujuan untuk menjadikan peserta didik menjadi manusia seutuhnya, 
yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Peserta 
didik diharapkan memiliki karakter yang baik meliputi kejujuran, tanggung 
jawab, cerdas, bersih dan sehat, peduli, serta kreatif (Ivo Dwi Putri: 2014). 
Bentuk nyata lainnya yang telah dilakukan pemerintah melalui kementrian 
pendidikan dan kebudayaan serta kementerian komunikasi dan informatika 
yang bekerjasama dengan PT. Telkom adalah pengadaan E-Sabak untuk 
siswa di daerah terpencil, dengan pemberian buku elektronik ini diharapkan 
bisa mengurangi ketimpangan pendidikan yang terjadi antara siswa di daerah 
perbatasan dengan di daerah kota besar (Eko Siswono Toyudho: 2015). 




rangka peningkatan mutu guru adalah menggelar pelatihan teknologi 
informasi komunikasi untuk para guru. Pelatihan ini dilaksanakan oleh 
kementrian pendidikan dan kebudayaan yang bekerjasama dengan Telkom, 
Intel, dan World Bank. Dengan dilaksanakannya program ini, diharapkan 
guru- guru di Indonesia mampu menjadi fasilitator kegiatan belajar mengajar 
yang berkualitas agar mampu meningkatkan daya saing generasi muda 
penerus bangsa (Achmad Rouzni Noor: 2014). Diharapkan dengan terus 
dilaksanakannya berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan oleh 
pemerintah, maka semua komponen dalam pendidikan di Indonesia akan 
semakin berkualitas. 
Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan. Keputusan 
kongres XXI Persatuan Guru Republik Indonesia Nomor 
VI/KONGRES/XXI/PGRI/2013 tentang Kode Etik Guru Indonesia 
menyatakan bahwa kewajiban umum guru adalah “melaksanakan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik”. Guru yang memiliki tugas khusus sebagai 
pembimbing di sekolah adalah guru bimbingan dan konseling. Pengertian 
guru bimbingan dan konseling yang tercantum dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 
tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah adalah “pendidik yang berkualifikasi akademik minimal Sarjana 
Pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan dan Konseling dan memiliki kompetensi 




Guru bimbingan dan konseling (BK) berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 
tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah melaksanakan  empat bidang layanan bimbingan dan konseling 
yaitu bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Dalam melaksanakan empat 
bidang layanan tersebut, guru BK harus memenuhi standar kompetensi guru 
BK.  
Kompetensi guru BK dalam peraturan menteri pendidikan nasional 
republik Indonesia No 27 tahun 2008 tentang standar kualifikasi akademik 
dan kompetensi konselor dirumuskan empat kompetensi guru BK yaitu 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. 
Kompetensi guru BK di lapangan masih banyak mengalami berbagai 
permasalahan. Penelitian yang dilakukan Anisa Sulistyowati (108: 2012) 
tentang problematika kompetensi konselor SMA se- Kabupaten Sleman 
menunjukkan bahwa ada beberapa problematika yang dialami guru BK. Di 
Kabupaten Sleman, kinerja guru BK pada kompetensi pedagogik masih 
rendah dalam hal: mendukung kegiatan belajar siswa melalui layanan BK 
(58,33%); dan  memahami kepribadian setiap konseli (57,58%). Problematika 
yang menunjukan kategori rendah pada kompetensi profesional adalah: 
menyusun instrumen asesmen (40,15%); menggunakan asesmen untuk 
mengungkapkan masalah konseli (41,67%); 3) menggunakan asesmen untuk 
mengungkap kemampuan siswa (37,12%); melaksanakan konferensi kasus 




program BK (29,17%); memahami berbagai macam metode penelitian 
(42,05%); melaksanakan penelitian BK (36,74%); dan memanfaatkan hasil 
penelitian (27,27%). Problematika yang menunjukan kategori rendah pada 
kompetensi kepribadian adalah toleransi terhadap permasalahan konseli 
(61,74%) dan menampilkan emosi yang stabil (60,61%). Problematika yang 
menunjukan kategori rendah pada kompetensi sosial adalah memahami peran 
pihak-pihak lain di tempat bekerja (59,85%), bekerjasama dengan pihak-
pihak lain di tempat bekerja (60,23%), aktif dalam organisasi profesi BK 
(60,98%), dan bekerja dalam tim bersama tenaga profesional profesi lain 
(59,09%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa 
problematika yang paling banyak dihadapi oleh guru BK di Kabupaten 
Sleman adalah problematika yang berkaitan dengan kompetensi profesional. 
Penelitian Ninik Widayanti (105: 2012) yang berjudul identifikasi 
permasalahan pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP negeri se-
kecamatan Depok, mendukung pendapat dari hasil penelitian sebelumnya. 
Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa permasalahan dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan belajar menurut guru pembimbing terletak 
pada faktor guru pembimbing yaitu sebesar 67,6%. Permasalahan tersebut 
berupa kurangnya komitmen untuk meningkatkan kemampuan profesional, 
kurangnya pemahaman terhadap konsep kepribadian, kurangnya pemahaman 
terhadap berbagai jenis dan metode riset dalam layanan bimbingan belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa permasalahan guru BK 




dengan kompetensi pedagogik dan profesional guru BK dalam proses 
pemberian layanan bimbingan belajar.  
Rendahnya kompetensi pedagogik dan profesional guru BK di 
Kabupaten Sleman dan Kecamatan Depok mendorong peneliti untuk 
melakukan studi pendahuluan tentang tingkat penguasaan kompetensi 
pedagogik dan profesional di tempat lain, tepatnya di wilayah komisariat 1 
Kabupaten Ciamis. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMP N 4 
Ciamis pada tanggal 23 November 2015 dan SMP N 1 Sadananya pada 
tanggal 21 November 2015 dalam bentuk wawancara dan observasi terbatas 
dengan guru BK, diperoleh informasi bahwa di SMPN 4 Ciamis terdapat 3 
guru BK, satu di antaranya tidak berasal dari disiplin ilmu bimbingan dan 
konseling sehingga dalam melaksanakan layanan mengalami banyak 
kesulitan. Bimbingan dan konseling di SMPN 4 Ciamis tidak diberikan 
alokasi waktu beban belajar di dalam kelas secara terjadwal untuk 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di setiap minggunya, 
sehingga guru BK banyak mengalami kendala dalam proses penyebaran 
instrumen asesmen terhadap siswa untuk mengungkap masalah yang dihadapi 
konseli, permasalahan tersebut berkaitan dengan penguasaan kompetensi 
profesional guru BK yaitu menguasai konsep dan praksis asesmen untuk 
memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli. Permasalahan lainya 
yang di hadapi guru BK adalah Guru BK mengaku belum mengenal seluruh 




perkembangan fisiologis dan psikologis serta perilaku dalam proses 
pelaksanaan layanan BK, permasalahan yang dihadapi ini berkaitan dengan 
kompetensi pedagogik guru BK. Selain itu, guru BK dominan memberikan 
layanan pada siswa yang bermasalah, sehingga banyak siswa yang masih 
menganggap bahwa guru BK hanya menangani siswa yang bermasalah.  
Hasil observasi peneliti di SMPN 1 Sadananya menunjukan bahwa 
terdapat guru BK yang menggunakan sistem hukuman dalam melakukan 
bimbingan, sehingga siswa merasa segan untuk masuk ruang BK dan 
berpandangan bahwa guru BK hanya menangani siswa yang bermasalah di 
sekolah. Selain itu, Guru BK sering bekerjasama dengan pihak sekolah untuk 
mengadakan razia, sehingga sebagian besar siswa menjadi takut dengan guru 
BK. Permasalahan yang dialami guru BK ini berkaitan dengan penguasaan 
kompetensi profesional guru BK yaitu terkait dengan memiliki kesadaran dan 
komitmen terhadap etika profesional yang berkaitan dengan proses 
penyelenggaraan pelayanan BK sesuai dengan kewenangan dan kode etik 
profesional, guru BK di sekolah tidak memiliki kewenangan untuk 
menyelenggarakan razia terhadap siswa. Guru bimbingan dan konseling di 
SMPN 1 Sadananya tidak diberikan alokasi waktu beban belajar di dalam 
kelas secara terjadwal untuk melaksanakan layanan bimbingan dan konseling 
di setiap minggunya, hal tersebut membuat guru BK mengalami kendala 
dalam mengenal dan memahami siswa yang diampunya.  
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan peneliti dalam studi 




terkait kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru BK, maka 
perlu kiranya dilakukan penelitian survey tentang tingkat penguasaan 
kompetensi pedagogik dan profesional guru BK SMP di komisariat 1 
Kabupaten Ciamis secara menyeluruh. Peneliti berharap penelitian ini dapat 
memberikan informasi yang dapat dipergunakan dalam upaya meningkatkan 
kompetensi pedagogik dan profesional guru BK SMP di Kabupaten Ciamis. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Masih terdapat guru BK yang menggunakan sistem hukuman dalam 
melakukan bimbingan sehingga siswa merasa takut dan segan apabila 
berurusan dengan guru BK. 
2. Guru BK tidak tidak diberikan alokasi waktu beban belajar di dalam 
kelas secara terjadwal untuk melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling di setiap minggunya, sehingga guru BK memiliki kesulitan 
dalam mengenali siswa dan siswi yang diampunya. 
3. Di Kabupaten Sleman, kompetensi profesional guru BK memiliki aspek 
paling banyak yang berada pada kategori rendah dibandingkan dengan 
kompetensi lainnya. 
4. Di Kecamatan Depok, permasalahan utama dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan belajar disebabkan oleh faktor guru BK yang berkaitan 




5. Pelatihan tentang bimbingan dan konseling di sekolah belum banyak 
dilaksanakan di komisariat 1 Kabupaten Ciamis. 
C. Batasan Masalah 
Guru BK dalam melaksanakan layanan BK harus memenuhi empat 
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, pribadi, sosial, dan profesional. 
Mengingat luasnya kajian dalam penelitian ini, maka untuk memfokuskan 
pengkajian serta untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka peneliti 
membatasi masalah yang akan diteliti pada: tingkat penguasaan kompetensi 
pedagogik dan profesional guru bimbingan dan konseling SMP di Komisariat 
1 Kabupaten Ciamis. 
D. Rumusan Masalah  
Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang, identifikasi 
masalah dan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana tingkat penguasaan kompetensi pedagogik dan 
profesional guru bimbingan dan konseling di sekolah menengah pertama 
(SMP) se-Komisariat 1 Kabupaten Ciamis?. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penguasaan 
kompetensi pedagogik dan profesional guru bimbingan dan konseling di 







F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini, yaitu: 
1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis yang 
terkait dengan kompetensi pedagogik dan profesional guru Bk SMP di 
sekolah. 
2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pihak-pihak terkait yaitu: 
a. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan untuk 
menentukan kebijakan dalam peningkatan mutu guru BK SMP. 
b. Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pemberian kebijakan 
terhadap guru BK/konselor terkait pemberian jam masuk kelas yang 
berguna untuk menunjang pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
c. Guru BK 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan refleksi bagi guru BK berkaitan 
dengan tingkat penguasaan kompetensi Guru BK yang dimiliki 
apakah sudah sesuai dengan Permendiknas No 27 tahun 2008 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor dan 
Peraturan Manteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 








H. Bimbingan dan Konseling 
5. Pengertian Bimbingan dan Konseling. 
Wahyu C Aprilianto (2012: 7) mengemukakan bahwa bimbingan 
dan konseling merupakan upaya pemberian bantuan untuk mewujudkan 
perkembangan individu secara optimal sesuai dengan potensinya masing-
masing.Pendapat lain mengenai pengertian bimbingan dan konseling 
dikemukakan oleh Mugi Lestari dkk (2013: 18), bimbingan dan 
konseling merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan kepada 
konseli dalam upaya membantu individu dalam mencapai tugas-tugas 
perkembangannya sehingga dapat tercapai perkembangan yang optimal. 
Pendapat selaras dikemukakan oleh Soetjipto dan Raflis Kosasi (2011: 62 
- 63) yang menyatakan bahwa bimbingan dan konseling merupakan suatu 
proses berkesinambungan yang dilakukan oleh seorang ahli dalam 
bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk memberikan bantuan 
pada individu agar individu tersebut dapat memecahkan masalah yang di 
milikinya dengan kemampuannya sendiri dan mampu mengarahkan dan 
mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan potensinya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan 
konseling merupakan proses berkesinambungan yang dilakukan oleh 
seorang ahli dalam pemberian bantuan yang diberikan kepada konseli 




milikinya secara mandiri agar mampu mencapai tugas-tugas 
perkembangannya secara optimal dan mengarahkan serta 
mengembangkan potensinya. 
6. Fungsi Bimbingan dan Konseling. 
Bimbingan dan konseling memiliki beberapa fungsi, menurut 
Sunaryo Kartadinata dkk (2008: 200) terdapat 10 fungsi bimbingan dan 
konseling, yaitu : 
a) Fungsi pemahaman. 
Fungsi pemahaman bimbingan dan konseling dalam rangka 
membantu konseli agar memiliki pemahaman terhadap dirinya 
(potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan 
norma agama). 
b) Fungsi fasilitasi. 
Fungsi fasilitasi di mana bimbingan dan konseling 
memberikan kemudahan kepada konseli dalam mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serasi, selaras, 
dan seimbang seluruh aspek dalam diri konseli. 
c) Fungsi penyesuaian. 
Fungsi penyesuaian bimbingan dan konseling dalam 
membantu konseli agar menyesuaikan diri dengan 






d) Fungsi penyaluran. 
Fungsi bimbingan dan konseling dalam membantu konseli 
memilih kegiatan ektrakurikuler, jurusan atau program studi, dan 
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan 
minat, bakat, keahlian, dan ciri-ciri kepribadiannya. 
e) Fungsi adaptasi. 
Fungsi membantu para pelaksana pendidikan, kepala 
sekolah/madrasah dan staf, guru BK, dan guru untuk 
menyesuaikan program pendidikan yang sesuai dengan latar 
belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan 
konseli. 
f) Fungsi pencegahan. 
Fungsi yang berkaitan dengan upaya guru BK untuk 
senantiasa mengantisipasi berbagai permasalahan yang mungkin 
terjadi dan melaksanakan upaya pencegahan agar permasalahan 
tersebut tidak dialami oleh konseli. 
g) Fungsi perbaikan. 
Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli 
sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berfikir, 







h) Fungsi penyembuhan. 
Fungsi bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif dan 
berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli 
yang telah mengalami permasalahan. 
i) Fungsi pemeliharaan. 
Fungsi bimbingan dan konseling untuk membantu konseli 
supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif 
yang telah tercipta dalam dirinya. 
j) Fungsi pengembangan. 
Fungsi bimbingan dan konseling yang sifatnya lebih 
proaktif dan senantiasa berupaya menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif untuk memfasilitasi perkembangan 
konseli secars optimal. 
Pendapat lain dikemukakan oleh WS Winkel dan Sri Hastuti (2012: 
67) yang menyatakan bahwa fungsi bimbingan dan konseling di sekolah 
adalah: 
1. Fungsi penyaluran 
Fungsi penyaluran yaitu fungsi bimbingan dan konseling 
dalam membantu siswa mendapatkan program studi, 







2. Fungsi penyesuaian 
Fungsi penyesuaian adalah fungsi bimbingan dalam 
membantu siswa menemukan cara menempatkan diri secara 
tepat dalam berbagai keadaan dan situasi yang di hadapi 
3. Fungsi pengadaptasian 
Fungsi pengadaptasian yaitu fungsi bimbingan sebagai nara 
sumber bagi tenaga – tenaga pendidik yang lain di sekolah, 
khususnya pimpinan sekolah dan staf pengajar, dalam hal 
mengarahkan kegiatan pendidikan sesuai dengan kebutuhan 
siswa. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka fungsi bimbingan dan 
konseling yaitu fungsi pengembangan, pemeliharaan, penyembuhan, 
perbaikan, pencegahan, adaptasi, penyaluran, penyesuaian, fasilitasi, 
pemahaman, penyaluran, penyesuaian, dan pengadaptasian. Keseluruhan 
fungsi ini saling terintegrasi untuk memaksimalkan layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. 
7. Tujuan Bimbingan dan Konseling. 
Bimbingan dan konseling memiliki tujuan dalam proses 
pelaksanaannya dilapangan, Sunaryo Kartadinata dkk (2008: 197) 
berpendapat bahwa bimbingan dan konseling memiliki tujuan untuk 
membantu konseli agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya 




Pendapat lain dikemukakan oleh Tidjan (1993: 9) yang menyatakan 
bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah:  
Memberikan pertolongan kepada individu dalam usaha untuk 
mencapai : kebahagiaan hidup pribadi, kehidupan yang efektif 
dan produktif dalam masyarakat, dapat hidup bersama 
individu-individu lain, dan keharmonisan antara cita-cita 
individu dengan kemampuan yang di milikinya. 
 
Selain kedua pendapat tersebut, tujuan bimbingan dan konseling 
juga terdapat di Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling 
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah yaitu: 
Tujuan umum layanan bimbingan dan konseling adalah 
membantu peserta didik/konseli agar dapat mencapai 
kematangan dan kemandirian dalam kehidupannya serta 
menjalankan tugas-tugas perkembangannya yang mencakup 
aspek pribadi, sosial, belajar, karir secara utuh dan optimal. 
Tujuan khusus layanan bimbingan dan konseling adalah 
membantu konseli agar mampu: (1) memahami dan menerima 
diri dan lingkungannya; (2) merencanakan kegiatan 
penyelesaian studi, perkembangan karir dan kehidupannya di 
masa yang akan datang; (3) mengembangkan potensinya 
seoptimal mungkin; (4) menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya; (5) mengatasi hambatan atau kesulitan yang di 
hadapi dalam kehidupannya dan (6) mengaktualiasikan dirinya 
secara bertanggung jawab. 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan bimbingan dan konseling adalah membantu konseli agar 
dapat mencapai kematangan dan kemandirian dalam mencapai tugas-
tugas perkembangannya yang meliputi 4 aspek yaitu pribadi, sosial, 
belajar, dan karir sehingga konseli  memahami dan menerima dirinya 
sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup pribadi, dapat 




yang efektif dan produktif dalam masyarakat, dapat hidup bersama 
individu-individu lain, merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir dan kehidupannya di masa yang akan datang; dan 
keharmonisan antara cita-cita individu dengan kemampuan yang di 
milikinya sehingga dapat mengaktualisasikan dirinya secara bertanggung 
jawab. 
8. Bidang Bimbingan dan Konseling. 
Syamsu Yusuf. L. N. (2009: 51) mengungkapkan bahwa terdapat 4 
bidang dalam  kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah yaitu: 
a) Bimbingan dan konseling belajar 
Bimbingan dan konseling belajar adalah pemberian bantuan 
guna memfasilitasi siswa dalam mengembangkan pemahaman 
dan ketrampilan dalam belajar dan memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan belajar. 
b) Bimbingan dan konseling pribadi. 
Bimbingan dan konseling pribadi adalah proses pemberian 
bantuan guna memfasilitasi siswa agar memiliki pemahaman 
tentang karakteristik dirinya, kemampuan mengembangkan 
potensi dirinya dan memecahkan masalah-masalah yang di 
hadapinya. 
c) Bimbingan dan konseling sosial. 
Bimbingan dan konseling sosial adalah proses pemberian 




pemahaman dan ketrampilan berinteraksi sosial dan 
memecahkan masalah-masalah sosial yang dialami. 
d) Bimbingan dan konseling karir. 
Bimbingan dan konseling karir adalah proses pemberian 
bantuan guna memfasilitasi siswa dalam perencanaan, 
pengembangan, dan pemecahan masalah karir. 
Pendapat yang serupa tentang bidang layanan dan konseling terdapat 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling 
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, di mana terdapat 
empat bidang layanan bimbingan dan konseling yaitu bidang pribadi, 
sosial, belajar dan karir yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Bimbingan dan konseling pribadi merupakan suatu proses 
pemberian bantuan dari konselor atau guru bimbingan dan 
konseling kepada peserta didik untuk memahami, menerima, 
mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan 
keputusannya secara bertanggung jawab tentang perkembangan 
aspek pribadinya, sehingga dapat mencapai perkembangan 
pribadinya secara optimal dan mencapai kebahagiaan, 
kesejahteraan dan keselamatan dalam kehidupannya.  
b) Bimbingan dan konseling sosial merupakan suatu proses 
pemberian bantuan dari konselor kepada konseli untuk 




secara positif, terampil berinteraksi sosial, mampu mengatasi 
masalah-masalah sosial yang dialaminya, mampu menyesuaikan 
diri dan memiliki keserasian hubungan dengan lingkungan 
sosialnya sehingga mencapai kebahagiaan dan kebermaknaan 
dalam kehidupannya. 
c) Bimbingan dan konseling belajar merupakan suatu proses 
pemberian bantuan konselor atau guru bimbingan dan konseling 
kepada peserta didik/ konseli dalam mengenali potensi diri 
untuk belajar, memiliki sikap dan keterampilan belajar, terampil 
merencanakan pendidikan, memiliki kesiapan menghadapi ujian, 
memiliki kebiasaan belajar teratur dan mencapai hasil belajar 
secara optimal sehingga dapat mencapai kesuksesan, 
kesejahteraan, dan kebahagiaan dalam kehidupannya.   
d) Bimbingan dan konseling karir merupakan suatu proses 
pemberian bantuan konselor atau guru bimbingan dan konseling 
kepada peserta didik/ konseli untuk mengalami pertumbuhan, 
perkembangan, eksplorasi, aspirasi dan pengambilan keputusan 
karir sepanjang rentang hidupnya secara rasional dan realistis 
berdasar informasi potensi diri dan kesempatan yang tersedia di 
lingkungan hidupnya sehingga mencapai kesuksesan dalam 
kehidupannya.  
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 




berfungsi untuk menunjang perkembangan konseli, empat bidang 
tersebut terdiri dari bidang pribadi yang berkaitan dengan pemahaman 
diri, bidang sosial yang berkaitan dengan hubungan konseli dengan 
orang-orang disekitarnya, bidang belajar yang berkaitan dengan 
pemahaman dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan belajar, serta 
bidang karir yang berkaitan dengan memfasilitasi siswa dalam bidang 
karir. 
I. Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK). 
4. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 111 Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, menjelaskan bahwa “guru 
bimbingan dan konseling adalah pendidik yang berkualifikasi akademik 
minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan dan 
Konseling dan memiliki kompetensi di bidang Bimbingan dan 
Konseling”. Pendapat lain tentang guru BK menurut Tidjan (1993: 9) 
adalah seseorang yang memiliki keahlian dan kewenangan untuk 
melaksanakan proses bimbingan di sekolah. Pengertian tentang guru BK 
lainnya terdapat pada Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional 
dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 dan 
Nomor 14 Tahun 2010 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional 
Guru dan Angka Kreditnya yang menyebutkan bahwa “Guru bimbingan 




tugas,tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan 
bimbingan dan konseling terhadap sejumlah peserta didik”. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru BK 
merupakan pendidik yang berkualifikasi akademik minimal sarjana 
pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan memiliki 
kompetensi di bidang bimbingan dan konseling serta memiliki keahlian, 
tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam proses 
kegiatan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik di sekolah. 
5. Tugas Guru Bimbingan dan Konseling. 
Mamat Supriatna (2013: 90) berpendapat bahwa guru BK di sekolah 
memiliki tugas sebagai berikut : 
a) Memasyarakatkan kegiatan bimbingan dan konseling. 
b) Menyusun program bimbingan dan konseling. 
c) Melaksanakan program bimbingan dan konseling. 
d) Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling. 
e) Menilai program bimbingan dan konseling. 
f) Mengadakan tindak lanjut. 
Pendapat lain mengenai tugas guru BK dikemukakan oleh Sunaryo 
Kartadinata dkk (2008: 235), menyatakan bahwa tugas guru BK adalah: 
a) Melakukan studi kelayakan dan need assesment dalam 




b) Merencanakan program bimbingan dan konseling untuk satuan-
satuan waktu tertentu. Program tersebut dikemas dalam bentuk 
program harian/mingguan, bulanan, semesteran, dan tahunan. 
c) Melaksanakan program pelayanan bimbingan dan konseling 
yang telah dibuat. 
d) Melaksanakan penilaian  proses dan hasil dari pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling. 
e) Melaksanakan analisis terhadap hasil penilaian pelayanan 
bimbingan dan konseling. 
f) Melaksanakan upaya tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian 
pelayanan bimbingan dan konseling. 
g) Melaksanakan proses pengadiminstrasian hasil dari kegiatan 
program pelayanan bimbingan dan konseling yang telah 
dilaksanakan. 
h) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling secara menyeluruh kepada koordinator 
bimbingan dan konseling serta kepala sekolah. 
i) Mempersiapkan diri, menerima dan berpartisipasi aktif dalam 
berbagai kegiatan kepengawasan oleh pengawas sekolah bidang 
bimbingan dan konseling. 
j) Melakukan kolaborasi dengan guru mata pelajaran dan wali 





Selain kedua pendapat diatas, Wilgus dan Shelley (Muro dan 
Kottman, 1995: 9), menyatakan bahwa guru BK di sekolah menengah 
memiliki tugas-tugas sebagai berikut:  
a) Parent education: teaching parents parenting skills by providing 
parent education classes. 
b) Guidance and counseling oriented meetings:attending meetings 
about the emotional, behavioral, and/or developmental concerns 
of students. 
c) Non guidance and counseling meetings:attending meetings 
about the other than the emotional, behavioral, and/or 
developmental concerns of students. 
d) Individual counseling:assisting individual students to resolve 
conflicts. 
e) Group counseling:helping students resolve conflicts through 
small group interaction. 
f) Classroom programs: conducting guidance and counseling 
activities through interactions with classes of students. 
g) Recognition programs: participating in organized effort to 
identify and acknowledge students who merit special regonition. 
h) Staff consultation: consulting with school personnel about the 
academic, social, or emotional well-being of students. 





j) Group testing: providing and coordinating assessment of 
students on a group basis 
k) Staff development: conducting in-service programs for shool 
personnel 
l) Referrals:providing suggestions for community and school 
district resources and services.  
m) Classroom observation: providing feedback to shool personnel 
based on classroom observations. 
n) Parent contact: discussing the particular needs of students with 
their parents. 
o) Other :having other duties in addition to those described in the 
preceding list. This might include lunch room duty, playground 
duty, serving as a classroom substitute, and the like.  
Berdasarkan pendapat Wilgus dan Shelley (Muro dan Kottman, 1995: 
9), tugas guru BK di sekolah menengah adalah : 
a) Pendidikan kepada orang tua: menyediakan kelas untuk 
mengajar orang tua tentang parenting skills. 
b) Pertemuan yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling, 
misalnya menghadiri pertemuan yang berkaitan dengan 
emosi, perilaku dan /atau perkembangan siswa. 
c) Pertemuan yang tidak berkaitan dengan bimbingan dan 




hal lain selain perilaku, emosi, dan /atau perkembangan 
siswa. 
d) Konseling individual: membantu siswa memecahkan masalah 
yang sedang di hadapinya. 
e) Konseling kelompok: membantu siswa menyelesaikan 
masalah melalui interaksi  dalam kelompok kecil. 
f) Bimbingan klasikal: mengadakan aktifitas bimbingan dan 
konseling bersama siswa di dalam kelas. 
g) Recognition program: berpartisipasi dalam usaha yang 
terorganisir untuk mengidentifikasi dan mengakui siswa 
untuk mendapatkan penghargaan istimewa. 
h)  Konsultasi staf: konsultasi dengan personil sekolah yang 
berkaitan dengan akademik, sosial atau kondisi perasaan 
siswa. 
i) Tes individual: melaksanakan assessment kepada siswa 
dalam basis perseorangan. 
j) Tes kelompok: menyediakan dan mengkoordinir assessment 
terhadap siswa dalam kelompok.  
k) Pengembangan staf: mengadakan program pelayanan internal 
kepada personil sekolah. 
l) Alih tangan kasus  
m) Obervasi kelas: memberikan timbal balik kepada personil 




n) Kontak dengan orang tua siswa: mendiskusikan tentang 
kebutuhan khusus siswa kepada orang tuanya. 
o) Lainnya: menerima tugas-tugas lainnya selain dari tugas yang 
telah dijelaskan diatas. 
Berdasarkan ketiga pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tugas guru Bimbingan dan Konseling adalah: 
a) Memasyarakatkan kegiatan bimbingan dan konseling, 
khususnya di lingkungan sekolah. 
b) Melaksanakan studi kelayakan dan need assement pelayanan 
bimbingan dan konseling. 
c)  Merencanakan dan menyusun program pelayanan bimbingan 
dan konseling dalam satu satuan waktu yang berlandaskan hasil 
studi kelayakan dan need assesment. 
d) Melaksanakan program pelayanan bimbingan dan konseling 
yang telah dibuat. 
e) Melaksanakan penilaian  proses dan hasil dari pelaksanaan 
pelayanan bimbingan dan konseling. 
f) Melaksanakan analisis terhadap hasil penilaian pelayanan 
bimbingan dan konseling. 
g) Melaksanakan upaya tindak lanjut berdasarkan hasil penilaian 




h) Melaksanakan proses pengadiminstrasian hasil dari kegiatan 
program pelayanan bimbingan dan konseling yang telah 
dilaksanakan. 
i) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling secara menyeluruh kepada koordinator 
bimbingan dan konseling serta kepala sekolah. 
j) Mempersiapkan diri, menerima dan berpartisipasi aktif dalam 
berbagai kegiatan kepengawasan oleh pengawas sekolah bidang 
bimbingan dan konseling. 
k) Pendidikan kepada orang tua: menyediakan kelas untuk 
mengajar orang tua tentang parenting skills. 
l) Pertemuan yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling, 
misalnya menghadiri pertemuan yang berkaitan dengan emosi, 
perilaku dan /atau perkembangan siswa. 
m) Pertemuan yang tidak berkaitan dengan bimbingan dan 
konseling, misalnya menghadiri pertemuan yang menyangkut 
hal lain selain perilaku, emosi, dan /atau perkembangan siswa. 
n) Konseling individual: membantu siswa memecahkan masalah 
yang sedang di hadapinya. 
o) Konseling kelompok: membantu siswa menyelesaikan masalah 
melalui interaksi  dalam kelompok kecil. 
p) Bimbingan klasikal: mengadakan aktifitas bimbingan dan 




q) Recognition program: berpartisipasi dalam usaha yang 
terorganisir untuk mengidentifikasi dan mengakui siswa untuk 
mendapatkan penghargaan istimewa. 
r)  Konsultasi staf: konsultasi dengan personil sekolah yang 
berkaitan dengan akademik, sosial atau kondisi perasaan siswa. 
s) Tes individual: melaksanakan assessment kepada siswa dalam 
basis perseorangan. 
t) Tes kelompok: menyediakan dan mengkoordinir assessment 
terhadap siswa dalam kelompok.  
u) Pengembangan staf: mengadakan program pelayanan internal 
kepada personil sekolah. 
v) Alih tangan kasus  
w) Observasi kelas: memberikan timbal balik kepada personil 
sekolah berdasarkan hasil observasi kelas. 
x) Kontak dengan orang tua siswa: mendiskusikan tentang 
kebutuhan khusus siswa kepada orang tuanya. 
y) Lainnya: menerima tugas-tugas lainnya selain dari tugas yang 
telah dijelaskan diatas. 
6. Peran Guru BK di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Guru BK di SMP memiliki peran yang penting dalam tercapainya 
perkembangan peserta didik secara optimal. Peran guru BK di SMP 





a) Orientasi siswa. 
Mencakup orientasi awal siswa yang berkaitan dengan 
orang tua, misalnya yang berkaitan dengan program sekolah, 
fasilitas, kebijakan dan aktivitas konseling di sekolah baru. 
Selain itu, guru bk juga aktif dalam orientasi pra-masuk sekolah 
menengah atas yang akan dituju oleh siswa setelah lulus. 
b) Aktivitas penaksiran atau asessment. 
Guru Bk mengumpulkan data siswa dengan berbagai teknik 
misalnya dengan melakukan observasi dan teknik lainnya yang 
berguna untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan 
siswa dilapangan. 
c) Konseling. 
Konseling yang dilakukan adalah konseling individual dan 
konseling kelompok. Pelaksanaan konseling dilakukan secara 
maksimal untuk konseli di jenjang ini. Mayoritas konseling 
kelompok lebih banyak dilaksanakan dari pada konseling 
individual pada jenjang SMP. 
d) Konsultasi. 
Guru BK menyediakan konsultasi untuk seluruh komponen 
pendidikan di sekolah, termasuk orang tua siswa. Dalam upaya 
penanganan permasalahan di sekolah, konselor juga dapat 






Guru BK biasanya terlibat dalam pelajaran dan penempatan 
kelas yang tepat bagi konseli, misalnya dalam pemilihan 
kelompok belajar dan ektrakulikuler. Penempatan di sekolah 
dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan kemampuan siswa. 
f) Perkembangan siswa. 
Perkembangan siswa merupkan perhatian penting. Guru 
BK harus memahami betul karakteristik kelompok usia SMP 
dan tugas perkembangannya sehingga dapat menyusun program 
perencanaan yang mereapon dengan tepat kebutuhan siswa. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka konselor di sekolah menengah 
pertama memiliki peran yang penting dalam mewujudkan perkembangan 
siswa yang optimal melalui pelaksanaan orientasi, asesmen, konseling, 
konsultasi, penempatan, dan perkembangan siswa. 
C. Kinerja Guru BK 
Kinerja dalam bahasa inggris disebut dengan work performance atau 
job performance. Menurut Mangkunegara, “kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya dengan tangguang jawab yang diberikan kepadanya” 
(Jasmani dan Syaiful Mustofa, 2013: 155). Selain pendapat tersebut, Mulyasa 
(2013: 88) menyatakan bahwa “kinerja merupakan unjuk kerja seseorang 
yang ditunjukan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya sebagai 




milikinya”. Sedangkan kinerja guru menurut Jasmani dan Syaiful Mustofa 
(2013: 156) adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh guru di lembaga 
pendidikan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Pengertian lain tentang kinerja guru terdapat dalam 
Peraturan Manteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 tentang 
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, 
“Kinerja guru adalah hasil penilaian terhadap proses dan hasil kerja yang 
dicapai guru dalam melaksanakan tugasnya”. Berdasarkan keempat pendapat 
tersebut, kinerja guru dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh 
guru sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya yang ditunjukkan dalam 
penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya sebagai akumulasi dari 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang telah di milikinya dalam 
upaya untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Guru BK merupakan salah satu komponen pendidikan di sekolah yang 
kinerjanya senantiasa selalu dievaluasi demi kemajuan pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling. Peraturan Manteri Pendidikan Nasional Nomor 35 
Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru 
dan Angka Kreditnya menyatakan bahwa “kinerja guru yang terkait dengan 
pelaksanaan proses pembimbingan meliputi kegiatan merencanakan dan 
melaksanakan pembimbingan, mengevaluasi dan menilai hasil bimbingan, 





Kinerja guru BK selain dapat dilihat dari pelaksanaan proses 
pembimbingannya, dapat dilihat juga dari perwujudan empat kompetensi 
guru BK yaitu kompetensi pedagogik, profesional, pribadi dan sosial 
(Mulyasa, 2013:  88). Perwujudan kompetensi tersebut terlihat dari sikap, 
pengetahuan dan keterampilan guru BK dalam melaksanakan layanan BK 
di sekolah. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi guru BK dalam 
melaksanakan layanan BK, maka perlu adanya penilaian. Menurut 
Mulyasa (2013: 73) untuk melihat kompetensi dari guru BK dapat dilihat 
dari kriteria kompetensi profesional yang mencakup kompetensi 
pedagogik dam profesional, sedangkan kompetensi pribadi dan sosial akan 
terintegrasi dalam aktualisasi kompetensi pedagogik dan profesional 
tesebut.  
D. Kompetensi Guru BK 
1. Pengertian Kompetensi. 
Kompetensi menurut Martinis Yamin (2006: 126) adalah 
kemampuan dasar yang dilakukan pada tahap pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap. Pendapat lain dikemukakan oleh Mulyasa (2008: 37) 
menyatakan bahwa kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir 
dan bertindak. Sejalan dengan pendapat tersebut, McAshan (Mulyasa, 
2008: 37) menyatakan bahwa kompetensi: “…is a knowledge, skills, and 
abilities or capabilities that a person achieves, which become part of his 




cognitive, affective, and psychomotor behavior”. Dalam hal ini, 
kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, 
sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Selain pendapat tersebut, Finch dan 
Crunkilton (Mulyasa, 2008: 37) menyatakan bahwa kompetensi 
merupakan penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan 
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Pengertian lain 
mengenai kompetensi merujuk pada proses di mana kompetensi 
merupakan kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang 
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan 
memanfaatkan sumber belajar (Jejen Musfah, 2011: 27). 
Berdasarkan kelima pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa kompetensi merupakan kemampuan dasar yang merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak sehingga ia dapat 
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 
sebaik-baiknya untuk menunjang keberhasilan yang diperoleh melalui 
pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber 
belajar. 
2. Kompetensi Pedagogik Guru BK 
Landasan dan wawasan kependidikan menjadi salah satu kompetensi 




kompetensi guru BK dalam mengelola pendidikan di sekolah perlu 
mendapatkan perhatian yang serius. Menurut Mulyasa (2007: 76) 
pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang berhasil oleh sebagian 
masyarakat dan dinilai kering dari aspek pedagogis, sehingga penting 
bagi guru BK untuk menguasai kompetensi pedagogik dalam 
melaksanakan layanan BK di sekolah. Kompetensi pedagogik guru BK 
adalah kemampuan mengelola layanan peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
layanan, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Mulyasa, 2007: 
75). Kompetensi pedagogik menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Konselor, yaitu mencakup kemampuan sebagai berikut: 
a. Menguasai teori dan praksis pendidikan, yang meliputi: 
1) Menguasai ilmu pendidikan dan landasan keilmuannya.  
Bagian pertama dari penguasaan kompetensi pedagogik 
guru BK adalah kemampuan menguasai teori dan praksis 
pendidikan yang di dalamnya termasuk menguasai ilmu 
pendidikan dan landasan keilmuannya. Ilmu pendidikan menurut 
Dwi Siswoyo (2011: 78) merupakan “ilmu yang menelaah 
fenomena pendidikan dan semua fenomena yang ada 
hubungannya dengan pendidikan dalam perspektif yang luas dan 




menelaah berbagai fenomena mengenai pendidikan dan yang 
berhubungan dengan pendidikan, kemampuan tersebut tidak 
akan di miliki oleh guru BK jika tidak menguasai berbagai teori 
yang terkandung dalam pendidikan itu sendiri. Dalam buku ilmu 
pendidikan yang ditulis oleh Dwi Siswoyo (2011) dituliskan 
beberapa teori pendidikan yang dapat menjadi dasar untuk 
mengasah kemampuan guru BK dalam menguasai ilmu 
pendidikan di antaranya adalah: 
a) Menguasai dasar, fungsi, tujuan dan asas pendidikan 
b) Memahami arti pendidikan dan batas-batas pendidikan 
c) Memahami pendidikan sebagai ilmu dan sebagai sistem 
d) Memahami peserta didik dan pendidik 
e) Memahami isi, metode, alat dan lingkungan pendidikan 
Menguasai landasan keilmuan bimbingan dan konseling 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penguasaan ilmu 
pendidikan. Dalam buku landasan bimbingan dan konseling 
yang ditulis oleh Syamsu Yusuf. L. N dan Juantika (2010) 
terdapat lima landasan dalam bimbingan dan konseling, yaitu 
landasan historis, landasan filosofis, landasan sosial budaya, 






2) Mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan dan proses 
pembelajaran.  
Bagian kedua dari kemampuan menguasai teori dan praksis 
pendidikan adalah mengimplementasikan prinsip-prinsip 
pendidikan dan proses pembelajaran. Prinsip – prinsip 
penyelenggaraan pendidikan yang tercantum dalam UU Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diuraikan 
sebagai berikut: 
a) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung 
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, 
dan kemajemukan bangsa. 
b) Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang 
sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna 
c) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat. 
d) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
e) Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan 





f) Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua 
komponen masyarakat melalui peran serta dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan 
pendidikan. 
Dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip 
penyelenggaraan pendidikan dalam proses pemberian layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah, diharapkan guru BK dapat 
menghasilkan generasi yang berkualitas untuk terus memajukan 
pendidikan di Indonesia. 
3) Menguasai landasan budaya dalam praksis pendidikan.  
Bagian ketiga dari kemampuan menguasai teori dan praksis 
pendidikan adalah menguasai landasan budaya dalam praksis 
pendidikan. Landasan sosial budaya merupakan salah satu 
landasan dalam bimbingan dan konseling. Penguasaan landasan 
sosial budaya erat kaitannya dengan pelaksanaan konseling antar 
budaya. Guru BK dan konseli yang memiliki latar belakang 
budaya yang berbeda umumnya mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, 
kendala yang di hadapi di antaranya adalah penguasaan bahasa 
asing dan unsur subjektif dari guru BK maupun dari konseli 
(Prayitno dan Erman Anti, 1994: 173), oleh sebab itu penting 




kelancaran proses pemberian layanan bimbingan dan konseling 
di sekolah. 
b. Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta 
perilaku konseli, yang meliputi: 
1) Mengaplikasikan kaidah-kaidah perilaku manusia, 
perkembangan fisik dan psikologis individu terhadap sasaran 
pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan 
Kemampuan mengaplikasikan kaidah-kaidah perilaku 
manusia, perkembangan fisik dan psikologis individu terhadap 
sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya 
pendidikan merupakan bagian dari kemampuan yang harus 
dikuasai oleh guru BK dalam kompetensi pedagogis. Setiap 
konseli yang ditangani oleh guru BK mengalami perkembangan 
fisik dan psikologis serta perilaku yang berbeda, sehingga guru 
BK harus mampu menguasai teori tentang perkembangan fisik 
dan psikologis manusia demi kelancaran pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. Perkembangan fisik dan 
psikologis manusia diawali dari masa perkembangan janin 
dalam kandungan yang dilanjutkan dengan perkembangan masa 
bayi, masa kanak-kanak awal, masa kanak-kanak akhir, masa 
remaja, masa dewasa awal dan madya, serta masa lanjut usia 
(Rita Eka Izzaty, 2008: 53). Setiap masa perkembangan 




subjek guru BK di SMP. Guru BK di SMP mayoritas menangani 
konseli usia 13 sampai 15 tahun yang dikategorikan sebagai usia 
remaja. Hurlock (Rita Eka Izzaty, 2008: 124-126) menjelaskan 
ciri-ciri khusus dalam perkembangan masa remaja: 
a) Masa remaja sebagai periode penting di mana pada masa ini 
terjadi perkembangan fisik yang cepat dan disertai dengan 
cepatnya perkembangan mental sehingga menimbulkan 
penyesuaian mental dan pembentukan sikap, nilai, dan minat 
yang baru. 
b) Masa remaja sebagai periode peralihan di mana masa ini 
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa sehingga individu harus meninggalkan pola perilaku 
kanak-kanak dan mulai menyesuaikan diri serta mempelajari 
pola perilaku dan sikap baru menuju masa dewasa. 
c) Masa remaja sebagai periode perubahan, individu dimasa ini 
mengalami perubahan fisik dan perilaku yang pesat. 
d) Masa remaja sebagai  masa mencari identitas. Pada masa ini 
individu mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas 
lagi menjadi pribadi yang sama dengan teman-temannya 
dalam segala hal. Individu mencoba untuk menunjukan 




e) Usia bermasalah, individu pada masa remaja mencoba untuk 
memecahkan masalahnya sendiri tanpa bantuan orang tua dan 
gurunya. 
f) Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan 
ketakutan/kesulitan. Pada masa remaja sering timbul 
pendangan yang bersifat negatif, hal tersebut memicu 
terjadinya perbedaan pendapat antara orang dewasa dan 
remaja sehingga mengalami kesulitan dalam melakukan 
peralihan kemasa dewasa. 
g) Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Individu pada 
masa remaja cenderung memandang dirinya dan orang lain 
sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya. 
h) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa.  
2) Mengaplikasikan kaidah-kaidah kepribadian, individualitas dan 
perbedaan konseli terhadap sasaran pelayanan bimbingan dan 
konseling dalam upaya pendidikan  
Kemampuan dalam mengaplikasikan kaidah-kaidah 
kepribadian, individualitas dan perbedaan konseli terhadap 
sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya 
pendidikan merupakan bagian dari kemampuan 
mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta 
perilaku konseli. Atkinson (Sugihartono dkk, 2012: 46) 




cara berfikir yang khas, yang menentukan penyesuaian diri 
seseorang terhadap lingkungan”. Setiap individu memiliki 
kepribadian yang beda satu sama lain. Perbedaan individual 
menjelaskan tentang bagaimana individu berbeda dalam berfikir, 
berperasaan, dan bertindak (Sugihartono dkk, 2012: 68). 
Seorang guru BK profesional dituntut untuk dapat memahami 
setiap konseli yang ditanganinya, oleh sebab itu guru BK harus 
memahami kaidah kepribadian, individualitas dan perbedaan 
individu untuk menunjang lancarnya pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling dilapangan. Menurut Sugihartono dkk 
(2012: 29) terdapat dua faktor yang mempengaruhi perbedaan 
individual yaitu faktor bawaan dan lingkungan. Dengan 
memahami teori kepribadian dan perbedaan individualitas pada 
konseli, diharapkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah 
dapat berlandaskan pada teori-teori tersebut sehingga layanan 
yang diberikan menjadi tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan 
konseli. 
3) Mengaplikasikan kaidah-kaidah belajar terhadap sasaran 
pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan. 
Mengaplikasikan kaidah-kaidah belajar terhadap sasaran 
pelayanan BK dalam upaya pendidikan merupakan bagian dari 
penguasaan kemampuan mengaplikasikan perkembangan 




merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan 
kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena 
adanya interaksi individu dengan lingkungannya (Sugihartono 
dkk, 2012: 74). Interaksi yang positif antara konseli dengan 
lingkungannya dapat menjadi salah satu faktor dalam 
menumbuhkan motivasi dalam belajar. Motivasi belajar 
memegang peranan penting dalam pencapaian prestasi belajar. 
Menurut Prayitno dan Erman Anti (1994: 286) kegagalan 
konseli dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan 
atau rendahnya inteligensi, sering kegagalan itu terjadi karena 
konseli tidak mendapatkan layanan bimbingan yang memadai. 
Pemberian motivasi belajar merupakan salah satu tugas guru BK 
dalam membantu konseli agar dapat sukses dalam proses 
belajar, oleh karena itu guru BK harus memahami berbagai teori 
tentang belajar dan cara melaksanakan layanan bimbingan 
belajar yang baik agar dapat mengaplikasikannya dalam proses 
pemberian layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Menurut Sugihartono dkk (2012: 91), terdapat beberapa teori 
belajar yang dapat diaplikasikan guru BK untuk keperluan 
membantu siswa dalam belajar dan proses pembelajaran, di 
antaranya adalah teori belajar menurut pandangan psikologi 




diaplikasikan oleh guru BK dalam memberikan layanan 
bimbingan belajar sesuai dengan kebutuhan konseli. 
4) Mengaplikasikan kaidah-kaidah keberbakatan terhadap sasaran 
pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya pendidikan  
Guru BK merupakan fasilitator konseli dalam menemukan 
dan mengembangkan bakat yang di milikinya. Mengaplikasikan 
kaidah keberbakatan terhadap sasaran pelayanan BK dalam 
upaya pendidikan merupakan bagian keempat dari kemampuan 
mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta 
perilaku konseling. Menurut Sugihartono dkk (2012: 44), 
konseli membutuhkan bimbingan ketika mencoba memahami 
secara akurat kesulitan belajar yang di hadapi dan bakat yang di 
miliki. Dalam memahami bakat yang di miliki konseli, guru BK 
dapat melaksanakan serangkaian tes bakat yaitu tes pemahaman, 
tes skolastik, berfikir abstrak, kecepatan dan ketelitian, berfikir 
mekanik, dan relasi ruang. Serangkaian tes tersebut dapat 
dikombinasikan dengan tes RMIB (Rothwell Miller Interest 
Blank) untuk mengetahui minat konseli dan tes inteligensi untuk 
mengukur kecerdasan umum konseli. Hasil tes ini dapat 
digunakan sebagai bahan rujukan guru BK dalam 
mengembangkan bakat dan minat yang di miliki konseli dalam 
upaya perencanaan dan pelaksanaan layanan bimbingan dan 




5) Mengaplikasikan kaidah-kaidah kesehatan mental terhadap 
sasaran pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya 
pendidikan  
Pendidikan memiliki kontribusi dalam membangun 
kesehatan mental peserta didik. Penguasaan kaidah kesehatan 
mental merupakan bagian terakhir dari kemampuan 
mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta 
perilaku konseli. Menurut Moeljono Notosoedirjo dan Latipun 
(2011: 19) “pendidikan memberikan kontribusi bagi bidang 
kesehatan mental khususnya dalam pengembangan intervensi - 
intervensi kepada masyarakat, prinsip pendidikan digunakan 
untuk peningkatan kesehatan masyarakat”. Masyarakat yang 
memiliki mental yang sehat dapat berpengaruh besar dalam 
pembentukan generasi bangsa yang berkualitas. Mental manusia 
dikatakan sehat apabila tidak sakit (terbebas dari sakit jiwa dan 
gangguan jiwa), tidak jatuh sakit akibat stressor, hidup sesuai 
dengan kapasitas dan selaras dengan lingkungannya, serta 
tumbuh dan berkembang secara positif (Moeljono Notosoedirjo 
dan Latipun, 2011:28). Konseli dengan mental yang sehat dapat 
melaksanakan tugas perkembangannya dengan maksimal. 
Terdapat empat faktor yang berhubungan dengan kesehatan 
mental konseli yaitu faktor biologis, psikologis, lingkungan dan 




Dengan memahami kesehatan mental diharapkan guru BK dapat 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling untuk 
membantu menciptakan mental yang sehat pada setiap konseli 
yang ditangani. 
c. Menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, 
jenis, dan jenjang satuan pendidikan, yang meliputi: 
1) Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada satuan jalur 
pendidikan formal, nonformal dan informal  
Menguasai esensi BK pada satuan jalur pendidikan 
merupakan bagian pertama dari kemampuan menguasai 
pelayanan BK dalam jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan. 
Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan 
informal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan.  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional:  
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang 
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara 
terstruktur dan berjenjang. Pendidikan informal adalah 
jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. 
 
Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Terdapat perbedaan 




dipengaruhi oleh perbedaan usia dari masing-masing jenjang 
sehingga layanan bimbingan dan konseling yang diberikan 
konselor harus menyesuaikan dengan karakteristik usia konseli 
yang ditangani.  
Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi masyarakat 
yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal 
dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Satuan 
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, 
dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis”. Sama 
dengan pendidikan formal, pada pendidikan nonformal guru BK 
harus memahami karakteristik konseli yang ditangani, konseli 
pada pendidikan non formal memiliki usia dan karakteristik 
beragam mulai dari anak-anak sampai usia lanjut. 
Kegiatan pendidikan informal dilakukan oleh keluarga dan 
lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri, 
pendapat tersebut terdapat dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Contoh pendidikan informal yang diadakan 




bimbingan dan konseling di pendidikan formal dan nonformal, 
guru BK pada pendidikan informal harus mengetahui 
karakteristik usia konseli yang ditangani, karena pada dasarnya 
bimbingan dan konseling memiliki tujuan umum untuk membantu 
individu mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan 
tugas perkembangan, bakat, minat, kemampuan dasar, dan latar 
belakangnya ( keluarga, pendidikan, dan status sosial ekonomi) 
serta sesuai dengan tuntutan positif dari lingkungannya (Prayitno 
dan Erman Anti, 1994: 115). 
2) Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada satuan jenis 
pendidikan umum, kejuruan, keagamaan, dan khusus. 
Bimbingan dan konseling dilaksanakan pada seluruh satuan 
jenis pendidikan, yaitu pada satuan jenis pendidikan umum, 
kejuruan, keagamaan, dan khusus. Penguasaan esensi BK pada 
berbagai satuan jenis pendidikan tersebut merupakan bagian dari 
penguasaan kompetensi pedagogik guru BK. Pendidikan umum 
termasuk didalamnya adalah SD, SMP, dan SMA. Pendidikan 
kejuruan termasuk didalamnya SMK dari berbagai jenis bidang 
kejuruan. Penyelenggaraan pendidikan keagamaan menurut  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional “pendidikan keagamaan 
dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, 




diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain 
yang sejenis. Sedangkan pendidikan khusus merupakan 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan 
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 
emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan 
dan bakat istimewa ( Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ). Salah satu 
jenis pendidikan khusus adalah SLB. Layanan bimbingan dan 
konseling pada seluruh satuan jenis pendidikan memiliki fungsi 
yang sama, menurut Sunaryo Kartadinata dkk (2008: 200) 
terdapat 10 fungsi bimbingan dan konseling, yaitu fungsi 
pemahaman, fungsi fasilitasi, fungsi penyesuaian, fungsi 
penyaluran, fungsi adaptasi,  fungsi pencegahan, fungsi 
perbaikan, fungsi penyembuhan, fungsi pemeliharaan dan fungsi 
pengembangan. Pada sekolah kejuruan, guru BK lebih dituntut 
untuk aktif dalam mengarahkan siswa kepada aktifitas 
permagangan dan menyiapkan mental siswa menuju dunia kerja 
(Gibson dan Gibson, 2011: 104). Pada sekolah keagamaan dan 
khusus, layanan bimbingan dan konseling menyesuaikan dengan 
karakteristik sekolah dan peserta didik yang ditangani.  
3) Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada satuan jenjang 




Layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan pada 
seluruh jenjang pendidikan, yaitu pada jenjang pendidikan usia 
dini, dasar, dan menengah serta tinggi. Penguasaan esensi 
pelayanan BK pada jenjang pendidikan tersebut merupakan salah 
satu bagian dari penguasaan kompetensi pedagogik. Pelaksanaan 
layanan konseling pada usia kanak-kanak awal tidak bisa 
disamakan dengan proses konseling pada usia remaja dan dewasa, 
di mana guru BK dan konseli duduk bersama untuk berbicara 
tentang masalah konseli. Pada usia kanak-kanak, guru BK tidak 
bisa memaksakan konseli untuk duduk dalam jangka waktu 
karena itu akan mengakibatkan konseli bosan dan tidak 
memperhatikan, layanan konseling dapat dilakukan dengan 
dengan media permainan seperti miniatur  hewan, tanah liat, atau 
bentuk seni yang lainnya (Geldard dan Geldard, 2011: 4). 
Kontribusi orang tua sangat penting dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling pada usia kanak-kanak akhir, karena 
sebagian besar waktu konseli dihabiskan dalam lingkungan 
keluarga terutama orang tua.  
Guru BK di sekolah dasar memiliki keterlibatan yang kuat 
dalam pelaksanaan layanan konseling individual (Gibson dan 
Gibson, 2011: 83). Selain itu, aktivitas guru BK juga lebih banyak 
di habiskan dengan konsultasi dengan para guru, orang tua, dan 




di hadapi oleh konseli, mengingat konseli di sekolah dasar 
tergolong pada usia anak-anak di mana proses konseling 
individual relatif dilaksanakan lebih cepat dibandingkan dengan 
remaja dan dewasa.  
Gibson dan Gibson (2011: 92) mengemukakan bahwa guru 
BK pada sekolah menengah pertama terlibat aktif dalam orientasi 
siswa, asesmen, konseling, konsultasi, penempatan, dan 
perkembangan siswa. Sedangkan pada sekolah menengah atas, 
guru BK memiliki aktivitas-aktivitas sebagai berikut: 
a) Menyediakan bimbingan dan informasi pendidikan 
b) Konseling individual 
c) Aktifitas administratif dan pembuatan laporan 
d) Aktivitas-aktivitas pencegahan 
e) Menyediakan bimbingan dan bantuan karir 
f) Memberikan tes dan menginterpretasikannya 
g) Penyebaran informasi, komunikasi publik, dan hubungan 
antar manusia 
h) Konsultasi 
i) Aktivitas perkembangan siswa 
j) Bimbingan kelompok dan konseling kelompok  
Pada jenjang pendidikan tinggi, guru BK lebih banyak 
terlibat dalam aktivitas loka karya, seminar, kelompok studi, 




aspek administrasi kampus dan riset (Gibson dan Gibson, 2011: 
105).  
3. Kompetensi Profesional Guru BK 
Kompetensi guru BK dinyatakan dalam penguasaan konsep, 
penghayatan dan perwujudan nilai, penampilan pribadi yang bersifat 
membantu, dan unjuk kerja bimbingan dan konseling yang profesional 
serta akuntabel (Mamat Supriatna, 2013: 11). Kompetensi profesional 
adalah kemampuan penguasaan materi layanan secara luas dan 
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan 
( Mulyasa, 2007: 135). Kompetensi profesional menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor, yaitu mencakup 
kemampuan sebagai berikut: 
a. Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, 
kebutuhan, dan masalah konseli 
Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami 
kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli merupakan bagian 
pertama dari kemampuan penguasaan kompetensi profesional bagi 
guru BK. Asesmen dalam bimbingan dan konseling memiliki peran 
dalam membantu guru BK dalam memahami konseli yang 
ditangani. Menurut Gibson dan Gibson (2011: 358) asesmen dalam 




teknik-teknik tidak standar (non-tes), teknik asesmen kelompok 
dan teknik – teknik lainnya. Jenis tes yang termasuk dalam tes 
standar yaitu tes kecerdasan, serangkaian tes bakat (di antaranya 
tes pemahaman, skolastik, berfikir abstrak, kecepatan dan ketelitian 
klerikan, berfikir mekanik dan relasi ruang), tes prestasi akademik, 
inventori minat, dan tes kepribadian. Teknik-teknik tidak terstandar 
dalam asesmen di antaranya adalah teknik observasi, autobiografi, esai 
ekspresi diri, deskripsi diri, latihan kesadaran diri, diari dan jadwal 
harian, kuesioner, dan interview. Teknik – teknik asesmen dalam 
kelompok di antaranya adalah teknik sosiometri, komunigram, skala 
jarak sosial, dan teknik guess who? (tebak siapa). Setiap tes dalam 
asesmen memiliki tujuan dan aturan yang berbeda satu sama lain, ada 
yang saling berkaitan dan ada pula yang berdiri sendiri. Asesmen dalam 
bimbingan dan konseling hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 
konseli yang ditangani.  
b. Menguasai kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling 
Kemampuan menguasai kerangka teoritik dan praksis BK 
merupakan bagian kedua dari penguasaan kemampuan profesional 
guru BK. Kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling 
didalamnya mengandung tujuan, asas, landasan, fungsi, dan 
prinsip-prinsip sebagai dasar pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling yang disesuaikan dengan kondisi, visi, dan misi dari 
sekolah. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling ditujukan 




status ekonomi. Guru BK memiliki tanggung jawab dalam 
membantu konseli mencapai perkembangan yang optimal. Di 
sekolah guru BK memiliki tanggung jawab kepada siswa, kepada 
orang tua siswa, kepada teman sejawat, kepada masyarakat, diri 
sendiri dan profesi (Prayitno dan Erman Anti, 1994: 248). Setiap 
tanggung jawab tersebut harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya demi kelancaran proses layanan bimbingan dan konseling 
di sekolah. Dalam pelaksanaan proses konseling, guru BK dapat 
mengaplikasikan berbagai teori, teknik dan pendekatan yang 
disesuaikan dengan permasalahan konseli yang di hadapi. Menurut 
Gantina Komalasari dkk (2011) dalam bukunya teori dan teknik 
konseling, terdapat tiga teori dalam teknik konseling yaitu teori 
psikoanalisis, kognitif behavioral, dan humanistik. Masing- masing 
teori memiliki pendekatan dan teknik yang berbeda. Pada teori 
psikoanalisis terdapat pendekatan psikoanalisis dengan teknik 
analisis kepribadian, hypnosis, asosiasi bebas, analisis resistansi, 
analisis transferensi, dan interpretasi (Gantina Komalasari dkk, 
2011: 78-82), pendekatan yang kedua adalah analisis transaksional 
dengan teknik metode didaktik, kursi kosong, bermain peran, 
family modeling, analisis ritual dan waktu luang (Gantina 
Komalasari dkk, 2011: 129-131). Pada teori kognitif behavioral 
terdapat pendekatan behavioral (behavioral therapy) dengan teknik 




penghapusan, time-out, pembanjiran, penjenuhan, hukuman, aversi, 
dan disensitisasi sistematis (Gantina Komalasari dkk, 2011: 161-
195), pendekatan kedua adalah rational emotive behavior therapy 
(REBT) dengan teknik kognitif, imageri dan tingkah laku (Gantina 
Komalasari dkk, 2011: 220-225), pendekatan ketiga adalah 
pendekatan realitas (reality therapy). Pada teori humanistik 
terdapat pendekatan (person centered therapy) dan pendekatan 
gestalt dengan teknik kursi kosong, topdog versus underdog, 
making the rounds, “I take responsibility for..”,bermain proyeksi, 
pembalikan, the rehearsal experiment, latihan melebih-lebihkan, 
tetap pada perasaan, dan “I” language (Gantina Komalasari dkk, 
2011: 318-324). Teknik – teknik tersebut dapat diaplikasikan 
dalam konseling individual dan konseling kelompok.  
c. Merancang program bimbingan dan konseling  
Kemampuan merancang program bimbingan dan konseling 
merupakan bagian ketiga dari penguasaan kemampuan kompetensi 
profesional. Program bimbingan dan konseling adalah sederetan 
kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan bimbingan dan 
konseling di sekolah (Saring Marsudi dkk, 2003: 131). Program 
bimbingan dan konseling hendaknya disesuaikan dengan kondisi 
dan situasi di sekolah. Menurut Ridwan (Saring Marsudi dkk, 
2003: 131) program bimbingan dan konseling yang baik adalah 




programnya mudah diimplementasikan serta dievaluasi, dan 
pelaksaannya fleksibel. Dalam proses penyusunan program 
bimbingan dan konseling, guru BK melaksanakan langkah-langkah 
penyusunan program (Saring Marsudi dkk, 2003: 133), langkah-
langkah tersebut  diuraikan sebagai berikut: 
1) Identifikasi kebutuhan, terutama kebutuhan subjek sasaran 
bimbingan dan konseling, hal ini dilaksanakan dengan proses 
need assessment. 
2) Penyusunan program yang menghasilkan satuan layanan dan 
satuan pendukung (satlan dan satkung). Satlan dan satkung 
berisi kegiatan terapan untuk mencapai tujuan bimbingan dan 
konseling. Penyusunan didasarkan pada hasil need assessment. 
3) Menentukan urutan prioritas kegiatan.  
4) Mengesahkan program kepada kepala sekolah. 
5) Implementasi program bimbingan dan konseling. Pelaksanaan 
program dilaksanakan guru BK dengan bantuan seluruh 
petugas pelaksana bimbingan dan konseling yang mencakup 
seluruh komponen pendidikan di sekolah. 
6) Evaluasi program dan hasil dalam pelaksanaan layanan 






d. Mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang 
komprehensif  
Mengimplementasikan program BK yang komprehensif 
merupakan bagian keempat dari kemampuan penguasaan 
kompetensi profesional guru BK. Muro dan Kottman (Syamsu 
Yusuf. L. N dan Juntika, 2010: 26) mengemukakan bahwa struktur 
program bimbingan dan konseling komprehensif diklasifikasikan 
dalam empat jenis layanan, yaitu layanan dasar bimbingan, layanan 
responsive, layanan perencanaan individual, dan dukungan sistem. 
Layanan dasar bimbingan merupakan layanan bantuan bagi peserta 
didik melalui kegiatan-kegiatan kelas atau di luar kelas, yang 
disajikan secara sistematis, dalam rangka membantu siswa 
mengembangkan potensinya secara optimal. Layanan dasar 
memiliki tujuan untuk membantu semua siswa agar memperoleh 
perkembangan yang normal, memiliki mental yang sehat dan 
memperoleh keterampilan dasar dalam hidupnya. Layanan 
responsif merupakan layanan bantuan bagi konseli yang memiliki 
kebutuhan atau masalah yang memerlukan bantuan dengan segera. 
Layanan responsif memiliki tujuan untuk membantu siswa 
memenuhi kebutuhan yang dirasakan pada saat ini atau para siswa 
yang dianggap mengalami masalah dalam menyelesaikan tugas 
tugas perkembangannya. Layanan perencanaan individual 




membuat dan melaksanakan perencanaan masa depannya 
berdasarkan pemahaman akan kelebihan dan kekurangan dirinya. 
Dukungan sistem merupakan kegiatan-kegiatan manajemen yang 
bertujuan memantapkan, memelihara, dan meningkatkan program 
bimbingan secara menyeluruh. Dukungan sistem memberikan 
dukungan kepada guru pembimbing dalam rangka memperlancar 
penyelenggaraan layanan dasar, responsif dan perencanaan 
individual. Dukungan sistem dilaksanakan dengan bantuan seluruh 
komponen pendidikan di sekolah. Setelah terlaksananya program 
bimbingan dan konseling, maka perlu diadakan evaluasi untuk 
mengukur tingkat ketercapaian dari program yang telah 
dilaksanakan. 
e. Menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling  
Kemampuan menilai proses dan hasil kegiatan BK merupakan 
bagian kelima dari penguasaan kompetensi profesional guru BK. 
Penilaian atau evaluasi dalam BK adalah kegiatan yang 
dilaksanakan oleh seorang penilai untuk mendapatkan informasi 
tentang status keadaan BK saat ini kemudian dibandingkan dengan 
kondisi harapan atau patokan tertentu (Suharsimi Arikunto, 2011: 
9). Tujuan dilaksanakannya penilaian adalah untuk mengetahui 
kondisi aktual dari program BK, apabila kondisi aktualnya belum 
sesuai dengan harapan, maka guru BK dan komponen petugas 




membenahi untuk penyempurnaannya. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2011: 38) terdapat tiga bagian dalam proses evaluasi 
keseluruhan program BK, yaitu : 
1) Fisik, yang mencakup gedung dan ruang pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling serta prasarana lainnya. 
2) Peralatan BK yang meliputi buku pribadi, catatan anekdot, dan 
lain sebagainya. 
3) Kegiatan BK, mencakup seluruh aktivitas yang dilaksanakan di 
dalam atau luar lembaga, baik dilakukan oleh guru BK sendiri 
maupun petugas BK lainnya. Jenis kegiatan BK yang 
dimaksud terkait dengan masalah prestasi belajar, masalah 
pribadi, masalah sosial, dan karir.  
f. Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional  
Kegiatan bimbingan dan konseling merupakan kegiatan 
profesional yang didalamnya terdapat kode etik yang harus dipatuhi 
oleh guru BK. Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika 
profesional merupakan bagian keenam dari penguasaan 
kemampuan kompetensi profesional guru BK. Menurut Asosiasi 
Bimbingan dan Konseling Indonesia (2010: 2), “Kode etik 
bimbingan dan konseling (BK) di Indonesia merupakan landasan 
moral dan pedoman tingkah laku laku profesional yang dijunjung 
tinggi, diamalkan dan diamankan oleh setiap profesional bimbingan 




berbagai peraturan profesional guru BK, di antaranya tentang 
kualifikasi dan kompetensi guru BK yang profesional serta 
pedoman pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan konseling 
yang profesional. Guru BK profesional dalam melaksanakan 
layanannya senantiasa harus menghargai dan terbuka pada konseli 
serta harus menjaga rahasia konseli, apabila guru BK tidak bisa 
menangani kasus yang di hadapi oleh konseli, maka hendaknya 
guru BK melaksanakan referal secara resmi kepada pihak yang 
dianggap mampu untuk membantu konseli, misalnya psikolog.  
g. Menguasai konsep dan praksis penelitian bimbingan dan konseling 
Menguasai konsep dan praksis penelitian BK merupakan bagian 
terakhir dalam penguasaan kemampuan kompetensi profesional 
guru BK. Guru BK profesional hendaknya terus melaksanakan 
penelitian demi kemajuan profesi bimbingan dan konseling, oleh 
sebab itu penting bagi guru BK untuk menguasai konsep dan 
praksis penelitian bimbingan dan konseling. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2011: 5) penelitian dapat diartikan sebagai kegiatan 
pengamatan, pencermatan dan penelaahan terhadap sesuatu dengan 
menggunakan cara- cara yang dapat dipercaya dan dibenarkan 
secara ilmiah. Dalam sebuah penelitian terdapat berbagai metode 
penelitian, metode penelitian menurut Sugiyono (Suharsimi 
Arikunto, 2011: 4) adalah “cara ilmiah untuk mendapatkan data 




penelitian yang dapat dilaksanakan, di antaranya adalah penelitian 
evaluatif dan penelitian tindakan kelas. Penelitian evaluatif adalah 
mencermati kegiatan yang terjadi dalam program bimbingan dan 
konseling, sesudah diperoleh hasil dari pencermatan, kemudian 
dibandingkan dengan kriteria yang relevan (Suharsimi Arikunto, 
2011: 7). Penelitian tindakan kelas dalam bimbingan dan 
konselirng merupakan kegiatan penelitian bimbingan dan konseling 
yang diilakukan dengan mencermati proses ketika konseli sedang 
melakukan sesuatu yang diarahkan oleh peneliti yaitu guru BK 
(Suharsimi Arikunto, 2011: 209). Hasil penelitian yang 
dilaksanakan oleh guru BK dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar bagi praktisi bimbingan dan konseling.  
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik 
dan profesional guru BK, di antaranya :  
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
 






























































































Sekolah Dasar  
Swasta Kota 
Semarang 






















cukup positif.  















27 tahun 2008 
(Studi pada Para 















































































kecil, kecil dan 
cukup besar 
(40%-60%. 











di SMP Negeri se-






























































































Penelitian tentang tingkat penguasaan kompetensi pedagogik dan 
profesional guru BK berbeda dengan penelitian kompetensi pedagogik 
dan profesional yang telah dilaksanakan sebelumnya. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah jenis penelitian survei dengan pendekatan 
kuantitaif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
penguasaan kompetensi pedagogikdan profesional guru BK 
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 tahun 
2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor 
dan Peraturan Manteri Pendidikan Nasional Nomor 35 Tahun 2010 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan 
Angka Kreditnya. Subjek penelitian adalah seluruh guru BK di 
Komisariat 1 Kabupaten Ciamis tanpa melibatkan siswa. 
E. Kerangka Berfikir 
Guru BK merupakan pendidik yang berkualifikasi akademik minimal 
sarjana pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan 
memiliki kompetensi di bidang bimbingan dan konseling serta memiliki 
keahlian, tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam 
proses kegiatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah pendidik di 
sekolah. 
Guru BK memiliki kompetensi yang mendukung dalam menciptakan 
kinerja yang maksimal di sekolah. kompetensi merupakan kemampuan dasar 
yang merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 




melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 
sebaik-baiknya untuk menunjang keberhasilan yang diperoleh melalui 
pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber 
belajar. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Anisa 
Sulistyowati (2012) dan Ninik Widayanti (2012), dapat disimpulkan bahwa 
guru BK di sekolah mengalami permasalahan yang cukup serius dalam 
kompetensi pedagogik  dan kompetensi professional. Hal tersebut dapat 
dilihat dari banyaknya aspek yang bermasalah dan tingginya persentase. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 
2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru BK mencakup kemampuan 
untuk menguasai teori dan praksis pendidikan, mengaplikasikan 
perkembangan fisiologis dan psikologis serta perilaku konseli, dan menguasai 
esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, jenis, dan jenjang 
satuan pendidikan, sedangkan kompetensi profesional guru BK mencakup 
kemampuan untuk menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami 
kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli, menguasai kerangka teoritik dan 
praksis bimbingan dan konseling, merancang program bimbingan dan 
konseling, mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang 
komprehensif, menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling, 
memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional, dan menguasai 





F. Pertanyaan Penelitian. 
Pertanyaan penelitian yang relevan dengan permasalahan, tujuan 
penelitian, dan kajian teori yang dirumuskan, adalah: 
1. Bagaimana kompetensi pedagogik Guru BK di SMP N se Komisariat 
1 Kabupaten Ciamis? 
2. Bagaimana kompetensi profesional Guru BK di SMP N se 























I. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dan menggunakan jenis penelitian 
survei. Penelitian survei menurut Fraenkel dan Wallen (Zainal Arifin, 2012: 
64) merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan cara mengumpulkan 
informasi dari suatu sampel melalui angket atau wawancara untuk 
menggambarkan berbagai aspek dari populasi tersebut. Aspek yang akan 
digambarkan dalam penelitian ini adalah aspek kompetensi pedagogik dan 
kompetensi professional dari populasi guru BK di SMP Negeri se- komisariat 
1 Kabupaten Ciamis. Jenis penelitian survei dipilih karena memiliki 
karakteristik yang sesuai dengan penelitian ini. Menurut Zainal Arifin (2012: 
65) penelitian survei memiliki beberapa karakteristik, diantaranya: 
1. Data dikumpulkan dari responden yang jumlahnya cukup banyak 
2. Data bersifat realistis. 
3. Dapat menggunakan rancangan cross-sectional atau longitudinal. 
Cenderung menggunakan data kuantitatif . 
Rancangan penelitian survei yang digunakan adalah rancangan cross-
sectional. Rancangan cross-sectional menurut Creswell (2015: 756) 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang sikap, pendapat, dan keyakinan 
saat ini. Rancangan ini sesuai dengan variabel yang digunakan dalam 
penelitian yaitu kompetensi, dimana dalam kompetensi mengandung unsur 




Penelitian survei ini akan dilaksanakan di sekolah menengah pertama 
negeri se-komisariat 1 kabupaten Ciamis, maka jenis penelitian survei yang 
digunakan adalah school survey. Menurut Suharsimi Arikunto Arikunto 
(2010: 153) School survey dilaksanakan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pendidikan. Masalah yang diungkap berhubungan dengan situasi 
belajar, proses belajar mengajar, ciri-ciri personalia pendidikan, keadaan 
murid, dan hal-hal yang menunjang proses belajar mengajar. Masalah yang 
diungkap dalam penelitian ini berkaitan dengan personalia pendidikan yaitu 
guru BK. Adapun langkah-langkah dalam penelitian survei menurut Creswell 
(2015: 801) adalah : 
1. Memutuskan apakah survei adalah jenis penelitian yang terbaik 
untuk digunakan dalam penelitian ini. 
2. Mengidentifikasi pertanyaan atau hipotesis penelitian. 
3. Mengidentifikasi populasi penelitian. 
4. Menentukan rancangan survei dan prosedur pengumpulan data 
Rancangan survei yang digunakan adalah rancangan cross sectional 
dengan prosedur pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 
diberikan langsung oleh peneliti pada subjek penelitian serta 
pedoman observasi. 
5. Mengembangkan atau menemukan instrumen 
6. Mengadministrasikan instrumen 
7. Menganalisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian 




Jenis penelitian survei memiliki beberapa kelebihan. Menurut Wimmer 
dan Dominick (dalam Morissan, 2012: 167) kelebihan dari jenis penelitian 
survei yaitu: 
1. Survei dapat digunakan untuk meneliti suatu masalah atau 
pertanyaan penelitian dalam situasi yang sebenarnya. 
2. Biaya yang dibutuhkan untuk melakukan survei relatif tidak mahal 
jika dibandingkan dengan jumlah informasi yang diperoleh. 
3. Kuantitas data dalam jumlah besar dapat diperoleh dengan relatif 
mudah  dari berbagai kelompok masyarakat. 
4. Survei tidak dibatasi oleh batasan geografis artinya dapat dilakukan 
dimana saja. 
5. Survei dapat menggunakan berbagai sumber data pendukung atau 
data sekunder yang sudah tersedia. 
J. Subjek Penelitian. 
Populasi pada penelitian ini adalah guru BK SMP Negeri se- komisariat 1 
Kabupaten Ciamis yang terdiri dari 33 Guru BK yang tersebar di 12 SMP. 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 
2010: 173). Rincian subjek penelitian sebagai berikut: 
Tabel 2. Daftar Subjek Penelitian 
 
No Sekolah Jumlah Guru BK 
1 SMPN 1 Ciamis 3 
2 SMPN 2 Ciamis 4 
3 SMPN 3 Ciamis 4 
4 SMPN 4 Ciamis 2 
5 SMPN 5 Ciamis 3 
6 SMPN 6 Ciamis 2 




8 SMPN 8 Ciamis 3 
9 SMPN 1 Baregbeg 4 
10 SMPN 1 Sadananya 3 
11 SMPN 1 Cijeungjing 1 
12 SMPN 1 Sukadana. 2 
 
K. Waktu dan Tempat Penelitian. 
Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 
2016 sd 16 Maret 2016 di SMP Negeri se-Komisariat 1 Kabupaten Ciamis. 
Tabel 3. Waktu dan Tempat Penelitian 
 
No Tempat Waktu 
1 SMPN 1 Ciamis 24 Februari 2016 sd 08 Maret 2016 
2 SMPN 2 Ciamis 03 Maret 2016 sd 07 Maret 2016 
3 SMPN 3 Ciamis 02 Maret 2016 sd 16 Maret 2016 
4 SMPN 4 Ciamis 24 Februari 2016 sd 10 Maret 2016 
5 SMPN 5 Ciamis 24 Februari 2016 sd 08 Maret 2016 
6 SMPN 6 Ciamis 24 Februari 2016 sd 16 Maret 2016 
7 SMPN 7 Ciamis 03 Maret 2016 sd 10 Maret 2016 
8 SMPN 8 Ciamis 01 Maret 2016 sd 15 Maret 2016 
9 SMPN 1 Baregbeg 05 Maret 2016 sd 15 Maret 2016 
10 SMPN 1 Sadananya 04 Maret 2016 sd 11 Maret 2016 
11 SMPN 1 Cijeungjing 04 Maret 2016 sd 11 Maret 2016 
12 SMPN 1 Sukadana. 05 Maret 2016 sd 12 Maret 2016 
Komisariat 1 Kabupaten Ciamis dipilih sebagai tempat penelitian karena 
berdasarkan hasil studi pendahuluan terdapat berbagai masalah yang 
berkaitan dengan kompetensi professional dan kompetensi pedagogik guru 
BK, selain itu di Kabupaten Ciamis khususnya komisariat 1 belum pernah 
dilaksanakan penelitian yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi professional guru BK. 
L. Teknik Pengumpulan Data. 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar 




diperoleh dari penelitian ini merupakan data primer. Data primer merupakan 
data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama dilokasi penelitian 
(Burhan Bungin, 2005: 132). Menurut Sugiyono (2009: 137) teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu wawancara 
(interview), angket (kuesioner), observasi (pengamatan), dan gabungan dari 
ketiganya.  
Penelitian ini menggunakan satu jenis skala untuk guru BK dan satu 
pedoman observasi. Skala tersebut berisi tentang pernyataan yang disusun 
berdasarkan indikator dari  kompetensi pedagogik dan kompetensi 
professional. Menurut Morissan (2012: 298) skala likert memiliki lima 
alternatif jawaban. Berikut adalah alternatif jawaban skala: 
1. SS    : Sangat Sesuai 
2. S      : Sesuai 
3. KS   : Kurang Sesuai 
4. TS : Tidak sesuai 
5. STS  : Sangat Tidak Sesuai. 
Instrumen penelitian ini cocok menggunakan pilihan jawaban dengan 
menggunakan skala likert karena kompetensi pedagogik dan profesional guru 
BK mengandung unsur sikap, menurut Moh. Nazir (2005: 338) skala likert 
dikembangkan oleh Rensis Likert untuk mengembangkan sebuah skala untuk 
mengukur sikap. Pada skala likert, variabel yang akan diukur akan dijabarkan 
menjadi indikator yang akan menjadi titik tolak untuk menyusun item-item 




Teknik pengumpulan data yang kedua adalah dengan menggunakan 
observasi sistematik dengan alat berupa pedoman observasi dalam bentuk 
check list. Menurut Sugiyono (2015: 203), teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, serta gejala alam. Teknik observasi cocok digunakan pada 
penelitian ini karena kompetensi mengandung unsur keterampilan yang 
terintegrasi dalam perilaku manusia. Observasi sistematis merupakan alat 
pada penelitian deskriptif, hal itu dikarenakan obervasi sitematis berlandaskan 
pada perumusan masalah yang lebih khusus. Observasi sistematis disebut 
juga dengan observasi berkerangka (structured observation), disebut sebagai 
observasi berkerangka karena dalam panduannya memuat tentang kerangka 
yang didalamnya terdapat faktor-faktor yang telah dikategorisasikan terlebih 
dahulu serta materi yang akan diobservasikan telah ditentukan sebelumnya. 
Hasil dari observasi sistematis dapat dihitung dalam bentuk kuantitatif 
(Sutrisno Hadi, 2004: 164-165).  
Alat yang digunakan dalam metode observasi ini adalah  pedoman 
observasi dalam bentuk check list. Menurut Sutrisno Hadi (2004: 170-171), 
Check list merupakan suatu daftar yang memuat nama serta faktor-faktor 
yang hendak diteliti. Check list dapat digunakan dalam tempo yang cepat dan 
meberikan catatan yang lengkap sesuai dengan kebutuhan permasalahan 
dalam penelitian. Pada seseorang yang diobservasi dapat dicatat ada tidaknya 
gejala-gejala yang dimaksud serta hasil dari penelitian ini dapat dikerjakan 




M. Definisi Operasional 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki 
guru BK yang berkaitan dengan kemampuan menguasai teori dan praksis 
pendidikan, mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan psikologis serta 
perilaku konseli, menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam 
jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan. Penguasaan tiga kemampuan 
tersebut dapat tercermin dalam proses pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, evaluasi 
hasil layanan bimbingan dan konseling, serta pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  
Kompetensi profesional adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki 
guru BK dalam penguasaan materi layanan bimbingan dan konseling secara 
luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. Kemampuan dasar tersebut meliputi penguasaan konsep dan 
praksis asesmen untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli, 
penguasaan kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling, 
perancangan program bimbingan dan konseling, pengimplementasian 
program bimbingan dan konseling yang komprehensif, penilaian proses dan 
hasil kegiatan bimbingan dan konseling, memiliki kesadaran dan komitmen 
terhadap etika profesional dan menguasai konsep dan praksis penelitian 





N. Instrumen Penelitian. 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga 
akan lebih mudah untuk diolah (Suharsimi Arikunto, 2002: 136). Alat bantu 
tersebut dapat berupa angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
lain sebagainya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
untuk guru BK dan pedoman observasi bentuk check list. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 142) prosedur yang ditempuh dalam pengadaan instrumen 
yang baik adalah : 
1. Perencanaan, yang meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategorisasi variabel. 
2. Penulisan butir soal, atau penulisan item dalam instrumen angket, 
penyusunan skala, penyusunan pedoman wawancara. 
3. Penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen denga pedoman 
mengerjakan, pengantar, kunci jawaban, dan lain-lain yang perlu. 
4. Uji – coba, uji coba dapat dilaksanakan dalam skala kecil atau besar. 
5. Analisis hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran-
saran, dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik, 
dengan berlandaskan pada hasil uji-coba. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penyusunan instrumen kompetensi 




1. Perencanaan : 
a. Perumusan tujuan 
Tujuan dari penyusunan skala ini adalah untuk mengetahui 
kompetensi pedagogik dan kompetensi professional guru BK 
SMP. 
b. Menentukan variabel  
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu kompetensi 
pedagogik dan kompetensi professional guru BK. 
c. Kategorisasi variabel. 
1) Variabel Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008, yaitu mencakup 
kemampuan sebagai berikut: 
Tabel 4. Indikator dan Sub Indikator Kompetensi   Pedagogik 
No Indikator Sub Indikator 
1. Menguasai teori dan 
praksis pendidikan. 
Menguasai ilmu pendidikan dan 
landasan keilmuannya. 
Mengimplementasikan prinsip-
prinsip pendidikan dan proses 
pembelajaran. 
Menguasai landasan budaya 









perkembangan fisik dan 
psikologis individu terhadap 
sasaran pelayanan bimbingan 
dan konseling dalam upaya 
pendidikan  
Mengaplikasikan kaidah-kaidah 
kepribadian, individualitas dan 




sasaran pelayanan bimbingan 
dan konseling dalam upaya 
pendidikan Mengaplikasikan 
kaidah-kaidah belajar terhadap 
sasaran pelayanan bimbingan 
dan konseling dalam upaya 
pendidikan. 
Mengaplikasikan kaidah-kaidah 
keberbakatan terhadap sasaran 
pelayanan bimbingan dan 
konseling dalam upaya 
pendidikan. 
Mengaplikasikan kaidah-kaidah 
kesehatan mental terhadap 
sasaran pelayanan bimbingan 
dan konseling dalam upaya 
pendidikan  
 








Menguasai esensi bimbingan 
dan konseling pada satuan jalur 
pendidikan formal, nonformal 
dan informal. 
Menguasai esensi bimbingan 
dan konseling pada satuan jenis 
pendidikan umum, kejuruan, 
keagamaan, dan khusus  
 
Menguasai esensi bimbingan 
dan konseling pada satuan 
jenjang pendidikan usia dini, 
dasar dan menengah, serta 
tinggi. 
 
2) Variabel Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008, yaitu mencakup 






Tabel 5.  Indikator dan Sub Indikator Kompetensi  
                                                Profesional 
No Indikator Sub Indikator 
1. Menguasai konsep 
dan praksis asesmen 
untuk memahami 
kondisi, kebutuhan, 
dan masalah konseli. 
Menguasai hakikat asesmen  
Memilih teknik asesmen, 
sesuai dengan kebutuhan 




asesmen untuk keperluan 







kemampuan dasar dan 




mengungkapkan kondisi aktual 
konseli berkaitan dengan 
lingkungan  
Mengakses data dokumentasi 
tentang konseli dalam 
pelayanan bimbingan dan 
konseling  
 
 Menggunakan hasil asesmen 
dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling dengan tepat 
Menampilkan tanggung jawab 
profesional dalam praktik 
asesmen. 
2. Menguasai kerangka 





pelayanan bimbingan dan 
konseling 
Mengaplikasikan arah profesi 
bimbingan dan konseling.  
 
Mengaplikasikan dasar-dasar 







bimbingan dan konseling 
sesuai kondisi dan tuntutan 
wilayah kerja. 
Mengaplikasikan pendekatan/ 
model/ jenis pelayanan dan 
kegiatan pendukung bimbingan 
dan konseling. 
Mengaplikasikan dalam praktik 
format pelayanan bimbingan 
dan konseling. 






Menyusun program bimbingan 
dan konseling yang 
berkelanjutan berdasar 





bimbingan dan konseling 
Merencanakan sarana dan 
biaya penyelenggaraan 









bimbingan dan konseling 
Melaksanakan pendekatan 
kolaboratif dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling. 
Memfasilitasi perkembangan 
akademik, karier, personal, dan 
sosial konseli 
Mengelola sarana dan biaya 
program bimbingan dan 
konseling 





Melakukan evaluasi hasil, 
proses, dan program bimbingan 
dan konseling 
Melakukan penyesuaian proses 







pelayanan bimbingan dan 
konseling kepada pihak terkait  
Menggunakan hasil 
pelaksanaan evaluasi untuk 
merevisi dan mengembangkan 
program bimbingan dan 
konseling 




Memahami dan mengelola 
kekuatan dan keterbatasan 
pribadi dan profesional. 
Menyelenggarakan pelayanan 
sesuai dengan kewenangan dan 
kode etik profesional konselor 
Mempertahankan objektivitas 
dan menjaga agar tidak larut 
dengan masalah konseli 
Melaksanakan referal sesuai 
dengan keperluan  
Peduli terhadap identitas 
profesional dan pengembangan 
profesi 
Mendahulukan kepentingan 
konseli daripada kepentingan 
pribadi konselor 
Menjaga kerahasiaan konseli 





Memahami berbagai jenis dan 
metode penelitian 
Mampu merancang penelitian 
bimbingan dan konseling 
Melaksanakan penelitian 
bimbingan dan konseling 
Memanfaatkan hasil penelitian 
dalam bimbingan dan 
konseling dengan mengakses 
jurnal pendidikan dan 
bimbingan dan konseling 
 
2. Penulisan item dalam instrumen: 
Pada instrumen skala, item disusun berdasarkan sub indikator yang 
telah dipaparkan dalam kategorisasi variabel. Penulisan item pada 




proses pembimbingan sesuai dengan Peraturan Manteri Pendidikan 
Nasional Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis 
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya yaitu 
meliputi kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembimbingan, 
mengevaluasi dan menilai hasil bimbingan, menganalisis hasil evaluasi 
bimbingan, dan melaksanakan tindak lanjut hasil pembimbingan. 
3. Penyuntingan : 
Penambahan pengantar, petunjuk pengerjaan, serta cover telah 
dilampirkan pada lampiran.  
4. Uji – coba intrumen  
Peserta uji-coba menurut Purwanto (2008: 194) dapat berupa : 
a) Sampel lain dari populasi yang tidak dijadikan sampel 
responden penelitian 
b) Kelompok diluar populasi yang mempunyai karakteristik yang 
mendekati responden penelitian 
c) Peserta uji coba sekaligus menjadi responden / subjek penelitian. 
Peserta uji coba dalam penelitian ini adalah subjek penelitian itu 
sendiri, hal tersebut dikarenakan subjek penelitian pada penelitian ini 
adalah populasi sehingga tidak ada sampel lain yang tidak dijadikan 
subjek penelitian serta tidak ditemukannya persamaan karakteristik 
(kompetensi pedagogik dan profesional) antara subjek penelitian 
dengan kelompok diluar populasi. Karena peserta uji coba dan 




uji coba terpakai. Menurut Bernadette N Setiadi dkk (1998: 70), uji 
coba terpakai merupakan uji coba pada proses penelitian dimana 
subjek yang digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas 
instrumen sama dengan subjek penelitian sebenarnya. Hal ini berarti 
terjadi dua kali pengolahan data skala, yaitu untuk mengukur 
validitas dan reliabilitas kemudian setelah mengetahui item yang 
gugur maka data akan analisis pada pembahasan. Uji coba terpakai 
efektif digunakan karena mengingat efisiensi waktu dan biaya dalam 
penelitian.  
5. Analisis hasil uji-coba: 
Instrumen kompetensi pedagogik dan kompetensi professional guru 
BK yang telah diuji-cobakan kemudian di uji validitas dan 
reliabilitasnya dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS 16.0 
sehingga akan terlihat item mana saja yang gugur.  
6. Revisi terhadap item skala: 
Instrumen di revisi sesuai dengan hasil analisis validitas dan 
reliabilitas. Revisi berupa pengurangan item yang gugur. 
O. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Instrumen penelitian dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang akan diukur dalam penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 145), oleh 
sebab itu diadakan uji validitas pada instrumen. Pada penelitian ini 




Kompetensi pedagogik dan profesional mengandung unsur sikap serta 
perilaku didalamnya. Menurut Sugiyono (2015: 176) instrumen non tes 
yang digunakan untuk mengukur sikap dapat  di uji validitasnya dengan 
menggunakan uji validitas konstruk yaitu dengan korelasi product 
moment dengan menggunakan SPSS 16.0. 
Berdasarkan hasil uji validitas skala kompetensi pedagogik guru BK 
untuk α = 5% dengan N = 33, terdapat 19 item dari 108 item yang 
memiliki nilai kurang dari nilai r tabel sebesar 0,344 dan dinyatakan 
tidak valid yaitu item no 1 (0,340), 4 (0,165), 16 (0,230), 21 (0,199), 36 
(0,180), 39 (0,286), 57 (0,218), 62 (0,237), 71 (-0,125), 75 (-0,282), 83 
(0,338), 84 (0,206), 87 (-0,233), 89  (-0,200), 91 (-0,173), 95 (0,150), 97 
(0,029), 99 (0,156), dan 107 (-0,068). Setelah menghapus item yang tidak 
valid, maka didapatkan 89 item yang dinyatakan valid. 
Pada skala  kompetensi profesional guru BK, terdapat 12 item dari 
99 item yang memiliki nilai kurang dari nilai r tabel (tidak valid), yaitu 
item no 6 (0,080), 13 (0,213), 18 (0,211), 19 (0,281), 21 (0,311), 22 (-
0,557), 34 (0,160), 74 (-0,485), 78 (0,316), 80 (0,262), 87 (-0,106), dan 
99 (-0,118). Setelah menghapus item yang tidak valid maka diperoleh 87 
item yang dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrumen dilaksanakan untuk mengukur 
keterpercayaan instrumen dalam mengungkap data yang diperoleh. 




dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, dimana data 
yang diperoleh dapat mengungkapkan kenyataan yang sebenarnya dari 
subjek yang diteliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 154). Uji reliabilitas yang 
digunakan pada instrumen penelitian ini adalah uji relialibitas dengan 
prosedur reliabilitas konsistensi internal dengan teknik Alpha Cronbach. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala likert 
yang terdiri dari lima pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang 
sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai. Menurut Burhan 
Nurgiyantoro dkk (2009: 351) instrumen yang memiliki alternatif 
jawaban berupa skala dapat di uji reliabilitasnya dengan menggunakan 
alpha cronbach. Uji validitas konstruk dan uji reliabilitas alpha cronbach 
menggunakan aplikasi software SPSS 16.0. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada skala kompetensi pedagogik 
diperoleh nilai sebesar 0,978, sehingga r hitung > r tabel maka skala 
kompetensi pedagogik dinyatakan reliable. Pada skala kompetensi 
profesional, diperoleh nilai sebesar 0,980 sehingga r hitung > r tabel 
maka skala kompetensi profesional pun dinyatakan reliable. 
P. Teknik Analisis Data. 
1. Skala 
Teknik analisis data yang digunakan pada skala adalah analisis data 
deskriptif dengan persentase. Menurut Eko Budiarto (2004: 55) 
penelitian deskriptif dapat dilakukan analisis berdasarkan data yang 




persentase. Dalam analisis deskriptif ini, perhitungan yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat persentase skor jawaban dari masing-masing 
responden, dihitung dengan rumus:  
    
 
 
        
 
Keterangan:  
DP = Deskriptif persentase  
n = jumlah skor jawaban responden  
N = jumlah skor jawaban ideal 
Untuk menentukan kategori deskriptif persentase yang diperoleh yaitu:  
a. Menghitung rentang skor (range)  
1) Rentang skor skala kompetensi pedagogik : 445 – 89 = 356  
2) Rentang skor skala kompetensi profesional : 435 – 87 = 348  
b. Menghitung panjang kelas interval, range dibagi dengan panjang kelas. 
Panjang kelas interval adalah 5: 
1) Skala kompetensi pedagogik  
356 : 5 = 71,2 
2) Skala kompetensi profesional 
348 : 5 = 69,6 
c. Menghitung persentase maksimal   
 
 
            
d. Menghitung persentase minimal  
 
 




e. Menghitung rentang persentase  
                           100% - 20% = 80% 
f. Interval kelas persentase 
   
 
     
Dengan demikian interval kelas skor dan persentase yaitu : 
Tabel 6. Interval dan Ketegori Skala 
No Interval Persentase Kategori 
1 84%<x<100% Sangat tinggi 
2 68%<x<84% Tinggi 
3 52%<x<68% Sedang  
4 36%<x<52% Rendah 
5 20%<x<36% Sangat rendah 
 
2. Observasi 
Analisis data observasi dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 
16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru Dan Angka Kreditnya 
dengan kategori : 
a. Amat baik = 91-100 
b. Baik = 76-90 
c. Cukup = 61-75 
d. Sedang = 51-60 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 12 (dua belas) Sekolah Menengah Pertama 
Negeri (SMPN) se- Komisariat 1 Kabupaten Ciamis dan mengambil subjek 
penelitian sebanyak 33 guru BK yang berstatus pegawai negeri sipil. Adapun 
tabel untuk kualifikasi guru BK di Komisariat 1 Kabupaten Ciamis adalah: 








dan Konseling  
Persentase 
S1 23 69,7 7 21,21 
S2 3 9,09 - 0 
Jumlah 26 78,8 7 21,2 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai analisis deskripsi hasil penelitian 
dan hasil penilaian tentang kompetensi pedagogik dan profesional guru BK 
berdasarkan hasil skala kompetensi pedagogik, skala kompetensi profesional 
yang diberikan kepada guru BK dan hasil observasi. 
4. Hasil Analisis Skala Kompetensi Pedagogik guru BK 
a) Hasil Analisis Skala Kompetensi Pedagogik secara Keseluruhan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh kategori 
dan persentase keseluruhan kompetensi pedagogik guru BK se 












Kategori Jumlah Persentase 
(%) 
1 84%<x<100% Sangat 
tinggi 
8 24,24 
2 68%<x<84% Tinggi 21 63,64 
3 52%<x<68% Sedang  4 12,12 
4 36%<x<52% Rendah 0 0 
5 20%<x<36% Sangat 
rendah 
0 0 
Jumlah Keseluruhan 33 100 
Berdasarkan data pada tabel di atas, 8 guru BK berada pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 24,24%, 21 guru BK 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 63,64%, dan 3 
guru BK berada pada kategori sedang dengan persentase 12,12 %.  
Berdasarkan latar belakang pendidikan, guru BK di 
Komisariat 1 Kabupaten Ciamis terbagi menjadi dua kelompok, 
yaitu yang berlatar belakang pendidikan bimbingan dan konseling 
dan non bimbingan dan konseling. Persentase kompetensi 
pedagogik guru BK berdasarkan latar belakang pendidikannya 
diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 9. Analisis Skala Kompetensi Pedagogik Guru BK  




















 Berdasarkan tabel 9, kompetensi pedagogik guru BK yang 
berlatar belakang pendidikan bimbingan dan konseling memiliki 
rata-rata persentase lebih tinggi dari pada guru BK dengan latar 
belakang pendidikan non bimbingan dan konseling. Namun, baik 
guru BK yang berlatar belakang pendidikan bimbingan dan 
konseling maupun non bimbingan dan konseling memiliki 
kategori yang sama yaitu kategori tinggi. 
Berdasarkan data pada tabel 8 dan tabel 9, maka sebagian 
besar guru BK yang berlatar belakang pendidikan bimbingan 
konseling maupun non bimbingan dan konseling telah memiliki 
kompetensi pedagogik yang tinggi dalam melaksanakan layanan 
bimbingan dan konseling disekolah sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 27 Tahun 2008 Tentang 
Standar Kualifikasi dan Kompetensi Konselor.  
b) Hasil Analisis Skala Kompetensi Pedagogik pada Masing - 
Masing Indikator 
Pemaparan hasil analisis kompetensi pedagogik guru BK 
dapat diuraikan berdasarkan indikator – indikator pendukung 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 27 
Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi 






Tabel 10. Analisis Hasil Penelitian pada Setiap Indikator 
No Indikator Total Skor Persentase Kategori 
1 Menguasai teori dan 
praksis pendidikan. 













jalur, jenis, dan 
jenjang satuan 
pendidikan. 
2666 73,47 Tinggi 
Kompetensi pedagogik 
guru BK se Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis 
11.093 80,61 Tinggi 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dari tabel tersebut, 
persentase tertinggi terdapat pada indikator pertama yaitu 
menguasai teori dan praksis pendidikan, disusul dengan indikator 
kedua yaitu Mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan 
psikologis serta perilaku konseli.dan indikator ketiga yaitu 
menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam 
jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan. Berdasarkan 
persentase dari ketiga indikator tersebut, dapat diketahui bahwa 
guru BK di komisariat 1 Kabupaten Ciamis memiliki kompetensi 
pedagogik yang tinggi dalam melaksanakan layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 27 Tahun 2008 Tentang Standar 





5. Hasil Analisis Skala Kompetensi Profesional guru BK 
a) Hasil Analisis Skala Kompetensi Profesional secara Keseluruhan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, maka 
diperoleh kategori dan persentase keseluruhan kompetensi 
profesional guru BK se-Komisariat 1 Kabupaten Ciamis yang 
disajikan dalam bentuk tabel berikut: 





Kategori Jumlah Persentase 
(%) 
1 84%<x<100% Sangat 
tinggi 
9 27,27 
2 68%<x<84% Tinggi 21 63,64 
3 52%<x<68% Sedang  3 9,09 
4 36%<x<52% Rendah 0 0 
5 20%<x<36% Sangat 
rendah 
0 0 
Jumlah Keseluruhan 33 100 
Berdasarkan data pada tabel di atas, terdapat 9 guru BK berada 
pada kategori sangat tinggi dengan persentase 24,24%, 21 guru BK 
berada pada kategori tinggi dengan persentase 63,64%, dan 4 guru 
BK berada pada kategori sedang dengan persentase 9,09%.  
Berdasarkan latar belakang pendidikan, guru BK di Komisariat 
1 Kabupaten Ciamis terbagi menjadi dua kelompok, yaitu yang 
berlatar belakang pendidikan bimbingan dan konseling dan non 




BK berdasarkan latar belakang pendidikannya diuraikan sebagai 
berikut: 
Tabel 12. Analisis Skala Kompetensi Profesional Guru BK  
















7 70,73% Tinggi 
Berdasarkan tabel 12, kompetensi profesional guru BK yang 
berlatar belakang pendidikan bimbingan dan konseling memiliki 
rata-rata persentase lebih tinggi dari pada guru BK dengan latar 
belakang pendidikan non bimbingan dan konseling. Namun, baik 
guru BK yang berlatar belakang pendidikan bimbingan dan 
konseling maupun non bimbingan dan konseling memiliki kategori 
yang sama yaitu kategori tinggi. 
Berdasarkan data pada tabel 11 dan tabel 12, maka sebagian 
besar guru BK yang berlatar belakang bimbingan dan konseling 
maupun non bimbingan dan konseling telah profesional dalam 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling disekolah secara 
profesional sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 






b) Hasil Analisis Skala Kompetensi Profesional pada Masing - 
Masing Indikator 
Hasil analisis kompetensi profesional guru BK dapat diuraikan 
berdasarkan indikator – indikator pendukung sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 27 Tahun 2008 
Tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Konselor yang 
disusun pada tabel berikut: 
Tabel 13. Analisis Hasil Penelitian pada Setiap Indikator 
No Indikator Total 
Skor 
Persentase (%) Kategori 
























815 83,53 Tinggi 












1.859 81,12 Tinggi 





1.535 77,23 Tinggi 
Jumlah keseluruhan 
indikator kompetensi 
profesional guru BK 
11.421 80,20 Tinggi 
 
Berdasarkan hasil analisis tabel di atas, kompetensi profesional 
guru BK menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 27 
Tahun 2008 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 
Kompetensi Konselor di Komisariat 1 Kabupaten Ciamis secara 
keseluruhan berada pada kategori tinggi yang menunjukan bahwa 
guru BK memiliki profesionalitas yang tinggi dalam melaksanakan 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Persentase tertinggi 
pada kompetensi profesional guru BK terdapat pada indikator 
keempat yaitu mengimplementasikan program bimbingan dan 
konseling yang komprehensif dengan persentase 83,53%, 
persentase tertinggi kedua adalah indikator kelima yaitu menilai 
proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling dengan 
persentase 81,36 %, persentase tertinggi ketiga adalah indikator 
keenam yaitu memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika 
profesional dengan persentase 81,12%, persentase tertinggi 
keempat adalah indikator ketiga yaitu merancang program 




tertinggi kelima adalah indikator pertama yaitu menguasai konsep 
dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan 
masalah konseli dengan persentase 79,23%, persentase tertinggi 
keenam adalah indikator kedua yaitu menguasai kerangka teoritik 
dan praksis bimbingan dan konseling dengan persentase 78,94%, 
dan persentase tertinggi yang ketujuh adalah indikator ketujuh yaitu 
menguasai konsep dan praksis penelitian bimbingan dan konseling 
dengan persentase 77,23%. 
6. Analisis Hasil Observasi  
Berdasarkan hasil analisis observasi yang dilaksanakan pada guru 
BK di SMP Negeri se Komisariat 1 Kabupaten Ciamis yang berjumlah 
33 orang, terdapat 1 guru BK dengan kategori amat baik, 26 guru Bk 
dengan kategori baik, dan 6 orang guru BK dengan kategori cukup. 
Hasil analisis data observasi dapat dikelompokan dalam bentuk tabel 
berdasarkan indikator dan sub indikatornya. 
Tabel 14. Analisis Hasil Observasi Berdasarkan Sub Indikator  




1 Guru BK/Konselor dapat 
menunjukkan landasan 
keilmuan dan esensi 
layanan BK pada jalur, 
jenis dan jenjang 
pendidikan dalam 
perencanaan layanan BK. 
100 Amat 
Baik 
2 Guru BK/Konselor dapat 






data, mengaplikasikan dan 
mengadministrasikan, 
serta menggunakan hasil 
asesmen. 
3 Guru BK/Konselor dapat 
merancang program BK 
72,73 Cukup 
Pelaksanaan 
4 Guru BK/Konselor dapat 
mengaplikasikan teori dan 





5 Guru BK/Konselor dapat 
mengimplementasikan 
RPL (Satlan/Satkung) 
dalam pelayanan BK. 
64,39 Cukup 
6 Guru BK/Konselor dapat 
mengimplementasikan 
prinsip pendidikan dan 
dimensi pembelajaran 
dalam pelayanan BK. 
99,24 Amat 
baik 
7 Guru BK/Konselor dapat 
mengaplikasikan tujuan, 
prinsip, azas, dan fungsi 
dalam pelayanan BK. 
100 Amat 
Baik 




kemampuan belajar dan 
perencanaan karir. 
65,66 Cukup 
9 Guru BK/Konselor dapat 
memfasilitasi perolehan 
pelayanan BK sesuai 




10 Guru BK/Konselor dapat 
memfasilitasi 
pengembangan sikap, 
perilaku dan kebiasaan 
belajar. 
88,64 Baik 








konseling dalam pelayanan 
BK. 
12 Guru BK/Konselor dapat 
melaksanakan pendekatan 
kolaboratif dengan pihak 




13 Guru BK/Konselor dapat 
mengelola sarana dan 
biaya pelaksanaan 
pelayanan BK. 
67,68 Cukup  
14 Guru BK/Konselor dapat 
melakukan penilaian 
proses dan hasil pelayanan 
BK. 
68,94 Cukup 
Evaluasi, Pelaporan dan Tindak Lanjut 
15 Guru BK/Konselor dapat 
mengevaluasi program 
BK. 
58,33 Sedang  




hasil evaluasi program 
BK. 
47,47 Kurang  
17 Guru BK/Konselor dapat 
menentukan arah profesi 




18 Guru BK/Konselor dapat 
merancang, melaksanakan 
dan memanfaatkan hasil 
penelitian dalam BK. 
60 Sedang  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 6 sub 
indikator yang berada pada kategori amat baik yaitu sub indikator no 
17,12,9,7,6 dan 1. Pada kategori baik terdapat 2 sub indikator, yaitu 
sub indikator no 10 dan 2. Pada kategori cukup terdapat 6 sub 
indikator yaitu sub indikator no 14,13,8,5,4 dan 3. Pada kategori 




kategori kurang terdapat 2 sub indikator, yaitu sub indikator no 16 dan 
11. Rata – rata persentase keseluruhan adalah 80,35% dengan kategori 
baik.  
Ditinjau dari latar belakang pendidikan, Guru BK di Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis terbagi menjadi dua kelompok yaitu guru BK 
dengan latar belakang pendidikan bimbingan dan konseling dan non 
bimbingan dan konseling. Hasil analisis pedoman observasi ditinjau 
dari latar belakang pendidikan dapat diuraikan sebagai berikut: 

















7 73,21% Cukup 
Berdasarkan data pada tabel 15, analisis hasil observasi guru BK 
yang berlatar belakang pendidikan bimbingan dan konseling berada 
pada kategori baik dan memiliki persentase lebih tinggi dari pada guru 
BK dengan latar belakang pendidikan non bimbingan dan konseling 
yang berada pada kategori cukup.  
Hasil analisis pada tabel 14 dan 15 membuktikan bahwa sebagian 
besar guru BK telah mamapu melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah sesuai dengan Peraturan Manteri Pendidikan 
Nasional Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 





3. Kompetensi Pedagogik Guru BK di SMP Negeri se-Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis 
Kompetensi merupakan kemampuan dasar yang merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak sehingga ia dapat 
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 
sebaik-baiknya untuk menunjang keberhasilan yang diperoleh melalui 
pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan memanfaatkan sumber 
belajar. Kompetensi pedagogik pada guru BK dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 merupakan penguasaan teori 
dan praksis pendidikan, mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan 
psikologis perilaku konseli, dan menguasai esensi pelayanan bimbingan 
dan konseling dalam jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase pada penelitian 
dengan skala kompetensi pedagogik guru BK, kompetensi pedagogik guru 
BK di SMP Negeri se- Komisariat 1 Kabupaten Ciamis diperoleh data 8 
guru BK (24,24%) berada pada kategori sangat tinggi, 21 guru BK 
(63,64%) berada pada kategori tinggi, dan 4 guru BK (12,12%) berada 
pada kategori sedang. Data tersebut menunjukan bahwa sebagian besar 
guru BK di SMP N se Komisariat 1 Kabupaten Ciamis memiliki 
kompetensi pedagogik yang tinggi dalam melaksanakan layanan 




Hasil analisis deskriptif pada seluruh indikator skala kompetensi 
pedagogik yaitu menguasai teori dan praksis pendidikan, mengaplikasikan 
perkembangan fisiologis dan psikologis serta perilaku konseli, dan 
menguasai esensi pelayanan bimbingan dan konseling dalam jalur, jenis, 
dan jenjang satuan pendidikan seluruhnya berada pada kategori tinggi. 
Hasil analisis skala kompetensi pedagogik pada indikator pertama 
yaitu menguasai teori dan praksis pendidikan memiliki persentase 77,87% 
yang berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut didukung dengan hasil 
observasi pada sub indikator pertama, keenam dan ketujuh. Indikator 
pertama yaitu guru BK/Konselor dapat menunjukkan landasan keilmuan 
dan esensi layanan BK pada jalur, jenis dan jenjang pendidikan dalam 
perencanaan layanan BK mencakup program BK yang memuat landasan 
keilmuan pendidikan, memenuhi esensi layanan BK pada jalur pendidikan 
formal, memenuhi esensi layanan BK sesuai dengan jenis pendidikan, dan 
memenuhi esensi layanan sesuai dengan jenjang pendidikan yang memiliki 
persentase 100% dengan kategori amat baik. Indikator keenam yaitu guru 
BK/Konselor dapat mengimplementasikan prinsip pendidikan dan dimensi 
pembelajaran dalam pelayanan BK yang memiliki persentase 99,24% 
dengan kategori amat baik. Indikator ketujuh yaitu guru BK/Konselor 
dapat mengaplikasikan tujuan, prinsip, azas, dan fungsi dalam proses 
pelayanan BK yang memiliki persentase 100% dengan kategori amat baik. 
Berdasarkan hasil analisis skala kompetensi pedagogik dan observasi 




telah menguasai teori dan praksis pendidikan yang dibuktikan dengan guru 
BK dapat mengimplementasikan prinsip, tujuan, asas dan fungsi 
pendidikan dalam pelayanan BK serta guru BK dapat menunjukan 
program BK yang sesuai dengan landasan keilmuan dan esensi layanan 
BK pada jalur, jenis dan jenjang pendidikan dalam perencanaan layanan 
BK, selain itu guru BK juga dapat menunjukan RPL yang memuat tujuan 
pelayanan BK yang dirumuskan secara operasional sesuai dengan kegiatan 
layanan BK yang bertujuan untuk memfasilitasi siswa secara maksimal 
sesuai dengan tugas perkembangannya.  
Pada indikator kedua yaitu mengaplikasikan perkembangan fisiologis 
dan psikologis serta perilaku konseli memiliki persentase 77,48% yang 
berada pada kategori tinggi. Hasil analisis skala tersebut didukung dengan 
hasil analisis observasi pada sub indikator kesembilan dan kesepuluh yaitu 
guru BK/Konselor dapat memfasilitasi perolehan pelayanan BK sesuai 
pertumbuhan fisik dan perkembangan psikologis dengan persentase 91,92 
% dan kategori amat baik, serta guru BK/Konselor dapat memfasilitasi 
pengembangan sikap, perilaku dan kebiasaan belajar dengan persentase 
88,64% dan memiliki kategori baik. Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa guru BK di komisariat 1 Kabupaten Ciamis telah mampu 
memfasilitasi siswa dalam mengaplikasikan perkembangan fisiologis dan 
psikologis serta perilaku konseli dalam rencana pelaksanaan layanan 





Pada indikator ketiga yaitu menguasai esensi pelayanan bimbingan 
dan konseling dalam jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan memiliki 
persentase 73,47 % dengan kategori tinggi. Hasil analisis skala pada 
indikator tiga didukung dengan hasil analisis dari observasi pada sub 
indikator pertama yaitu guru BK/Konselor dapat menunjukkan landasan 
keilmuan dan esensi layanan BK pada jalur, jenis dan jenjang pendidikan 
dalam perencanaan layanan BK dengan persentase 100% dengan kategori 
amat baik, khusunya deskriptor b,c, dan d yaitu program BK memenuhi 
esensi layanan BK jalur pendidikan formal, program BK memenuhi esensi 
layanan BK sesuai jenis pendidikan (umum, kejuruan, keagamaan, atau 
khusus), dan program BK memenuhi esensi layanan BK sesuai jenjang 
pendidikan (SD/MI, SMP/MTs atau SMA/MA/SMK/MAK). Pada masing-
masing deskriptor memiliki skor 33 (skor maksimal), sehingga seluruh 
guru BK di Komisariat 1 Kabupaten Ciamis sudah mampu melaksanakana 
layanan BK sesuai dengan jalur, jenis, dan jenjang satuan pendidikan, hal 
tersebut dapat terlihat dari program BK dari masing-masing guru BK yang 
telah memenuhi esensi dari jalur pendidikan formal, jenis pendidikan 
umum, dan jenjang satuan pendidikan yaitu jenjang pendidikan menengah 
(SMP). 
Ditinjau dari latar belakang pendidikan, guru BK di Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis terbagi menjadi dua bagian yaitu yang berlatar 
belakang pendidikan BK dan non BK. Hasil analisis skala kompetensi 




BK memiliki nilai rata-rata yaitu 78,28%, sedangkan guru BK dengan latar 
belakang pendidikan non BK memiliki nilai rata-rata 69,86%. Berdasarkan 
nilai rata-rata guru BK, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata guru BK 
dengan latar belakang pendidikan bimbingan dan konseling lebih tinggi 
dari pada guru BK dengan latar belakang pendidikan non bimbingan dan 
konseling. Hasil analisis skala kompetensi pedagogik di dukung dengan 
hasil analisis pedoman observasi yang menunjukan bahwa guru BK 
dengan latar belakang pendidikan BK memiliki nilai rata-rata pada 
kategori baik sedangkan guru BK dengan latar belakang pendidikan non 
BK berada pada kategori cukup.   
4. Kompetensi Profesional Guru BK di SMP Negeri se-Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis 
Guru BK merupakan tenaga profesional yang didalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya di sekolah harus memenuhi kompetensi 
profesional. Guru BK dinyatakan profesional apabila telah memenuhi 
aspek-aspek dalam kompetensi profesional yang terdapat pada Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 yang mencakup 
menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, 
kebutuhan, dan masalah konseli, menguasai kerangka teoritik dan praksis 
bimbingan dan konseling, merancang program bimbingan dan konseling, 
mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang 




memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional dan 
menguasai konsep dan praksis penelitian bimbingan dan konseling. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase pada skala kompetensi 
profesional guru BK di SMP N se Komisariat 1 Kabupaten Ciamis 
menunjukan bahwa 9 guru BK (27,27%) berada pada kategori sangat 
tinggi, 21 guru BK (63,64%) berada pada kategori tinggi, dan 3 guru BK 
(9,09%) berada pada kategori sedang. Secara keseluruhan persentase rata-
rata kompetensi profesional guru BK SMP N se Komisariat 1 Kabupaten 
Ciamis adalah 80,2% yang berada pada kategori tinggi. Hal tersebut 
menunjukan bahwa sebagian besar guru BK telah profesional dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008. 
Pada indikator pertama yaitu menguasai konsep dan praksis asesmen 
untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseli memiliki 
persentase 79,23% dengan kategori tinggi. Hasil analisis skala pada 
indikator 1 didukung dengan hasil analisis observasi indikator no 2 yaitu 
Guru BK/Konselor dapat menyusun atau memilih instrumen, menganalisis 
data, mengaplikasikan dan mengadministrasikan, serta menggunakan hasil 
asesmen dengan persentase 82,58% yang berada pada kategori baik. 
Berdasarkan hasil analisis skala kompetensi profesional dan observasi 
dapat diketahui bahwa guru BK di SMP Negeri se Komisariat 1 Kabupaten 
Ciamis telah menguasai konsep dan praksis asesmen yang dibuktikan 




mengadministrasikan hasil asesmen dalam bentuk dokumen hasil asesmen 
siswa.   
Indikator kedua dari kompetensi profesional adalah menguasai 
kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan konseling yang memiliki 
persentase 78,94% dengan kategori tinggi. Hasil analisis skala kompetensi 
profesional didukung dengan hasil observasi indikator nomor empat dan  
sebelas. Indikator keempat yaitu guru BK/Konselor dapat mengaplikasikan 
teori dan praksis pelayanan BK dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Layanan (RPL) yang memiliki persentase 68,48% dengan kategori cukup. 
Indikator ke sebelas adalah guru BK/Konselor dapat menerapkan 
pendekatan/model konseling dalam pelayanan BK yang memiliki 
persentase 18,94% dengan kategori kurang. Berdasarkan hasil analisis 
skala kompetensi profesional dan observasi, maka dapat diketahui bahwa 
sebagian besar guru BK telah menguasai kerangka teoritik dan praksis 
bimbingan dan konseling yang diwujudkan dalam RPL yang memuat 
tujuan, materi, kegiatan, sumber, bahan, tahapan kegiatan dan instrumen 
penilaian untuk melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah namun sebagian besar guru BK belum dapat menerapkan 
pendekatan/ model konseling dalam pelayanan BK. Berdasarkan catatan 
hasil observasi, sebagian besar guru BK belum dapat menerapkan 
pendekatan/ model konseling dalam pelayanan BK karena kurangnya 
pengetahuan guru BK tentang berbagai jenis pendekatan/ model konseling 




konseling individual sehingga RPL konseling yang disusun sebagian besar 
tidak memuat pendekatan/ model konseling yang digunakan. 
Indikator ketiga dari kompetensi profesional adalah merancang 
program bimbingan dan konseling yang memiliki persentase 80% dengan 
kategori tinggi.  Hasil analisis indikator ketiga skala kompetensi 
profesional guru BK didukung oleh hasil analisis observasi indikator 
ketiga, yaitu guru BK/Konselor dapat merancang program BK yang 
memiliki persentase 72,73% dengan kategori cukup. Menyusun program 
BK berkaitan dengan penyusunan program BK, materi layanan BK, 
kegiatan layanan BK, kegiatan pendukung, perencanaan sarana dan biaya 
serta pertimbangan waktu dalam penyusunan jadwal pelaksanaan layanan 
BK agar sesuai dengan materi serta kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil analisis skala dan observasi, maka diketahui bahwa guru 
BK di komisariat 1 Kabupaten Ciamis dapat menyusun program BK 
dengan baik sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
27 Tahun 2008 yang dibuktikan dengan tersusunnya program BK, materi 
layanan, kegiatan, kegiatan pendukung, sarana dan biaya serta jadwal 
pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
Indikator keempat dari kompetensi profesional adalah 
mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang 
komprehensif yang memiliki persentase 83,53% dengan kategori tinggi. 
Hasil analisis skala kompetensi profesional didukung oleh hasil observasi 




BK/Konselor dapat mengimplementasikan RPL (Satlan/Satkung) dalam 
pelayanan BK yang memiliki persentase 64,39% dengan kategori cukup. 
Indikator kedelapan yaitu guru BK/Konselor dapat memfasilitasi 
pengembangan kehidupan pribadi, sosial, kemampuan belajar dan 
perencanaan karir yang memilki persentase 65,66% dengan kategori 
cukup. Indikator ke dua belas yaitu guru BK/Konselor dapat melaksanakan 
pendekatan kolaboratif dengan pihak terkait dalam pelayanan BK yang 
memiliki persentase 100% dengan kategori amat baik. Berdasarkan hasil 
analisis skala kompetensi profesional dan analisis observasi, guru BK di 
komisariat 1 Kabupaten Ciamis telah mengimplementasikan program 
bimbingan dan konseling yang komprehensif secara profesional sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008, hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan guru BK dapat mengimplementasikan 
RPL dalam pelayanan BK, guru BK dapat memfasilitasi pengembangan 
kehidupan pribadi, sosial, kemampuan belajar dan perencanaan karir, serta 
guru BK dapat melaksanakan pendekatan kolaboratif dengan pihak terkait 
dalam pelayanan BK baik dari dalam maupun luar sekolah. 
Indikator kelima dari skala kompetensi profesional adalah menilai 
proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling yang memiliki 
persentase 81,36% dengan kategori tinggi. Hasil analisis skala kompetensi 
profesional didukung oleh hasil observasi indikator no 14,15, dan 16. 
Indikator ke empat belas adalah guru BK/Konselor dapat melakukan 




dengan kategori cukup. Indikator ke lima belas yaitu guru BK/Konselor 
dapat mengevaluasi program BK yang memiliki persentase 58,33% 
dengan kategori sedang. Indikator ke enam belas adalah guru BK/Konselor 
dapat menyusun laporan pelaksanaan program (Lapelprog) berdasarkan 
hasil evaluasi program BK yang memiliki persentase 47,47% dengan 
kategori kurang. Berdasarkan hasil analisis indikator skala kompetensi 
profesional dan observasi, dapat diketahui bahwa guru BK telah mampu 
menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling yang dapat 
dibuktikan dengan guru BK dapat melakukan penilaian proses dan hasil 
pelayanan BK dan guru BK dapat mengevaluasi program BK namun guru 
BK sebagian besar belum dapat menyusun laporan pelaksanaan program 
(Lapelprog) berdasarkan hasil evaluasi program BK. Berdasarkan catatan 
hasil observasi, sebagian besar guru BK belum dapat menyusun lapelprog 
karena sebagian besar program BK belum dilaksanakan, hal tersebut 
berkaitan dengan waktu penelitian yang dilaksanakan pada awal semester 
sehingga catatan pelaksanaan dan evaluasi program masih berupa catatan-
catatan kasar yang belum disusun dalam bentuk lapelprog namun guru BK 
telah mengetahui cara menyusun lapelprog dan telah memiliki formatnya. 
Indikator keenam dari skala kompetensi profesional yaitu memiliki 
kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional yang memiliki 
persentase 81,12% dengan kategori tinggi. Hasil analisis skala kompetensi 
profesional didukung oleh hasil observasi indikator no 17 yaitu guru 




Konselor) yang memiliki persentase 96,21% dengan kategori amat baik. 
Berdasarkan hasil analisis indikator skala kompetensi profesional dan 
observasi, dapat diketahui bahwa guru BK di SMP N se Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis telah memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika 
profesional yang dibuktikan dengan hasil observasi yaitu guru 
BK/Konselor dapat menentukan arah profesi (peran dan fungsi guru BK/ 
Konselor) dengan cara memberdayakan kekuatan pribadi dan 
keprofesionalan guru BK dalam berbagai kegiatan akademik, 
berpartisipasi aktif dalam proses pengembangan diri melalui organisasi 
profesi seperti MGBK, menyelenggarakan pelayanan BK sesuai dengan 
kewenangan dan kode etik profesional guru BK, dan mendahulukan 
kepentingan peserta didik dari pada kepentingan pribadi guru BK. 
Indikator ketujuh dari skala kompetensi profesional yaitu menguasai 
konsep dan praksis penelitian bimbingan dan konseling yang memiliki 
persentase 77,23% dengan kategori tinggi. Hasil analisis skala kompetensi 
profesional didukung oleh hasil observasi indikator no 18 yaitu guru 
BK/Konselor dapat merancang, melaksanakan dan memanfaatkan hasil 
penelitian dalam BK yang memiliki persentase 60% dengan kategori 
sedang. Berdasarkan hasil analisis indikator skala kompetensi profesional 
dan observasi, dapat diketahui bahwa guru BK di SMP N se Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis telah menguasai konsep dan praksis penelitian 




guru BK/Konselor dapat merancang, melaksanakan dan memanfaatkan 
hasil penelitian dalam bimbingan dan konseling.  
Ditinjau dari latar belakang pendidikan, guru BK di Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis terbagi menjadi dua bagian yaitu yang berlatar 
belakang BK dan non BK. Hasil analisis skala kompetensi profesional 
menyatakan bahwa guru BK dengan latar belakang pendidikan BK 
memiliki nilai rata-rata yaitu 82,38%, sedangkan guru BK dengan latar 
belakang pendidikan non BK memiliki nilai rata-rata 70,73%. Berdasarkan 
nilai rata-rata guru BK, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata guru BK 
dengan latar belakang pendidikan bimbingan dan konseling lebih tinggi 
dari pada guru BK dengan latar belakang pendidikan non bimbingan dan 
konseling. Hasil analisis skala kompetensi profesional di dukung dengan 
hasil analisis pedoman observasi yang menunjukan bahwa guru BK 
dengan latar belakang pendidikan BK memiliki nilai rata-rata pada 
kategori baik sedangkan guru BK dengan latar belakang pendidikan non 
BK berada pada kategori cukup.  
C. Keterbatasan Penelitian  
Jeda waktu pemberian skala dan observasi cukup lama sekitar tiga hari 
sampai satu minggu karena keterbatasan waktu penelitian yang bersamaan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Kompetensi pedagogik guru BK di SMP Negeri se- Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis berdasarkan hasil analisis skala berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 80,61%. Subjek penelitian berjumlah 33 guru 
BK, 8 guru BK (24,24%) berada pada kategori sangat tinggi, 21 guru BK 
(63,64%) berada pada kategori tinggi, dan 4 guru BK (12,12%) berada 
pada kategori sedang. Data tersebut ditunjang oleh hasil observasi yang 
menunjukan bahwa sebagian besar guru BK di SMP N se Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis memiliki kompetensi pedagogik yang tinggi dalam 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
2. Hasil analisis skala kompetensi pedagogik, ditinjau dari latar belakang 
pendidikan, guru BK dengan latar belakang pendidikan BK memiliki nilai 
persentase rata-rata yaitu 78,28%, sedangkan guru BK dengan latar 
belakang pendidikan non BK memiliki nilai rata-rata 69,86%. Berdasarkan 
nilai rata-rata guru BK, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata guru BK 
dengan latar belakang pendidikan bimbingan dan konseling lebih tinggi 
dari pada guru BK dengan latar belakang pendidikan non bimbingan dan 
konseling. Hasil analisis skala kompetensi pedagogik di dukung dengan 
hasil analisis pedoman observasi yang menunjukan bahwa guru BK 




kategori baik sedangkan guru BK dengan latar belakang pendidikan non 
BK berada pada kategori cukup.   
3. Kompetensi profesional guru BK di SMP Negeri se- Komisariat 1 
Kabupaten Ciamis berdasarkan hasil analisis skala berada pada kategori 
tinggi dengan persentase 80,20%. Subjek penelitian berjumlah 33 guru 
BK, 9 guru BK berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
24,24%, 21 guru BK berada pada kategori tinggi dengan persentase 
63,64%, dan 3 guru BK berada pada kategori sedang dengan persentase 
9,09%. Berdasarkan data tersebut yang ditunjang oleh hasil observasi, 
maka sebagian besar guru BK telah profesional dalam melaksanakan 
layanan bimbingan dan konseling disekolah secara profesional sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 27 Tahun 2008 
Tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Konselor. 
4. Hasil analisis skala kompetensi pedagogik, ditinjau dari latar belakang 
pendidikan, guru BK dengan latar belakang pendidikan BK memiliki nilai 
rata-rata yaitu 82,38%, sedangkan guru BK dengan latar belakang 
pendidikan non BK memiliki nilai rata-rata 70,73%. Berdasarkan nilai 
rata-rata guru BK, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata guru BK dengan 
latar belakang pendidikan bimbingan dan konseling lebih tinggi dari pada 
guru BK dengan latar belakang pendidikan non bimbingan dan konseling. 
Hasil analisis skala kompetensi profesional di dukung dengan hasil analisis 
pedoman observasi yang menunjukan bahwa guru BK dengan latar 




sedangkan guru BK dengan latar belakang pendidikan non BK berada pada 
kategori cukup.  
5. Hasil analisis skala kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional 
secara keseluruhan didukung oleh hasil analisis observasi yang berada 
pada kategori baik dengan nilai rata-rata persentase yaitu 80,35%. 
Berdasarkan data observasi, maka guru BK di komisariat 1 Kabupaten 
Ciamis telah melaksanakan kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional dengan baik sesuai dengan Peraturan Manteri Pendidikan 
Nasional Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan 
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditrnya.  
B. Saran 
Berdasarkan simpulan, maka saran yang ingin disampaikan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis 
Kepala dinas pendidikan disarankan untuk memfasilitasi guru BK 
dalam mengikuti berbagai seminar dan berbagai pelatihan konseling, 
khususnya bagi guru BK yang masih memiliki kompetensi pada 
kategori sedang dan mendorong MGBK terus melaksanakan berbagai 
pelatihan tentang layanan BK disekolah khususnya tentang pelatihan 
pendekatan dalam pelaksanaan konseling individual dan pengolahan 






2. Bagi kepala sekolah  
Kepala sekolah disarankan untuk memfasilitasi dan mendorong 
guru BK untuk mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah seperti workshop, 
seminar, diklat yang diselenggarakan oleh organisasi profesi, MGBK, 
ataupun instansi lainnya agar dapat menambah wawasan sehingga 
dapat meningkatkan kualitas kompetensi pedagogik dan profesional 
guru bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah. 
3. Bagi guru BK 
Kompetensi pedagogik dan profesional guru BK di SMPN se 
Komisariat 1 Kabupaten Ciamis dikategorikan tinggi, namun 
berdasarkan hasil observasi masih terdapat kekurangan dalam 
kompetensi profesional yaitu dalam memilih dan melaksanakan 
pendekatan/model konseling serta menyusun lapelprog, maka dari itu 
saran yang diajukan untuk menangani masalah tersebut yaitu dengan 
mengikuti berbagai pelatihan seperti seminar dan workshop yang 
diselenggarakan oleh organisasi profesi dan MGBK atau instansi 
lainnya serta rajin membaca buku dan membuka situs internet tentang 
perkembangan bimbingan dan konseling khususnya yang berkaitan 
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SKALA KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN KOMPETENSI 
PROFESIONAL GURU BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Pengantar  
Dalam rangka menyelesaikan studi S1, saya bermaksud melaksanakan 
penelitian tentang Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Pelaksanaan Pelayanan Bimbingan dan 
Konseling. Penelitian ini tidak dapat berjalan lancar tanpa bantuan bapak/ibu. 
Peneliti memohon dengan kerendahan hati untuk berkenan menjawab sejumlah 
pernyataan di bawah ini sesuai dengan keadaan/kondisi bapak/ibu dan sesuai 
dengan alternatif jawaban yang telah telah disediakan. Tidak ada jawaban yang 
benar atau salah, yang ada adalah sesuai atau tidak sesuai dengan kondisi 
Bapak/Ibu yang sebenarnya. Jawaban Bapak/Ibu bersifat rahasia dan dijamin 
kerahasiaannya, oleh sebab itu diharapkan menjawab sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya.  
Atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi skala ini, Saya ucapkan terimakasih. Semoga 
profesi guru BK/Konselor semakin maju dan berkembang. 
B. Petunjuk Pengisian  
Berikut petunjuk pengisian skala ini yaitu:  
1. Tuliskan Nama, NIP, Jenis Kelamin, Pendidikan terakhir, Asal Sekolah  
2. Pernyataan berjumlah 208 item yang terbagi dalam dua bagian, bagian 
pertama berjumlah 100 item dan bagian kedua berjumlah 108 item dengan 
pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), 
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS)  
3. Memilih jawaban yang menurut anda sesuai dengan keadaan anda 
sebenarnya, dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan  
4. Membaca dengan seksama sebelum mengisi skala 











SS S KS TS STS 
1 Saya menggunakan teknik 
assessment yang sesuai dengan 
usia peserta didik. 
     
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, jika anda merasa sangat setuju dengan 
pernyataan tersebut maka anda dapat memberi tanda cek (√) pada kolom sangat 
sesuai (SS) 
 
TERIMA KASIH & SELAMAT MENGERJAKAN 
 
C. Identitas Diri  
 
1. Nama :         
2. NIP :          
3. Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan (coret yang tidak sesuai)  
4. Pendidikan terakhir : S-1 BK / non BK (coret yang tidak sesuai)  
Lainnya :         










D. Pernyataan  
Bagian I  
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 Asesmen digunakan sebagai cara untuk 
mengetahui permasalahan yang sedang dialami 
oleh konseli. 
     
2 Asesmen digunakan sebagai dasar untuk 
pemberian layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah. 
     
3 Angket merupakan bagian dari assessment teknik 
non tes 
     
4 Dalam proses pengumpulan data dari peserta 
didik, saya menggunakan lebih dari satu instrumen 
untuk menunjang data dari instrumen lainnya. 
     
5 Saya menggunakan instrument non tes untuk 
mengetahui latar belakang keluarga 
     
6 Asesmen dilakukan satu kali selama siswa sekolah 
di SMP 
     
7 Saya mengalami kesulitan untuk membedakan 
instrumen teknik tes dan non tes 
     
8 Saya mengumpulkan data peserta didik dari satu 
intrumen saja 
     
9 Saya menggunakan sembarang assessment dalam 
mengumpulkan data peserta didik 
     
10 Saya tidak mempertimbangkan budaya peserta 
didik dalam melaksanakan teknik assessment  
     
11 Saya menggunakan teknik assessment yang sesuai 
dengan usia peserta didik. 
     
12 Saya menyusun pedoman wawancara sebelum 
melaksanakan wawancara 
     
13 Saya mengembangkan sendiri instrumen angket 
untuk keperluan need assessment pada siswa 
     
14 Saya menggunakan hasil need assessment untuk 
membuat layanan BK yang sesuai dengan 
permasalahan yang dialami siswa 
     
15 Saya mengolah sendiri data hasil need assessment 
yang diberikan pada siswa 
     
16 Saya mengalami kesulitan dalam mengembangan 
instrumen untuk keperluan need assessment 




17 Saya mengolah data hasil need assessment pada 
siswa jika ada waktu luang 
     
18 Saya mengalami kesulitan dalam memahami hasil 
tes bakat dan minat siswa untuk keperluan layanan 
BK 
     
19 Saya tidak melaksanakan need assessment yang 
berkaitan dengan mengungkap lingkungan hidup 
konseli 
     
20 Saya tidak memanfaatkan hasil need assessment 
sebagai  bahan dalam melaksanakan evaluasi 
layanan BK yang telah dilaksanakan 
     
21 Saya mengalami kesulitan dalam menganalisis 
data siswa dari hasil need assessment 
     
22 Saya menggunakan IKMS untuk mengungkap 
permasalahan pada diri konseli 
     
23 Saya memanfaatkan hasil tes IQ siswa sebagai 
bahan referensi dalam memberikan  layanan BK 
     
24 Saya menggunakan angket sosiometri untuk 
mengetahui hubungan sosial peserta didik dalam 
kelompoknya 
     
25 Saya menggunakan kartu pribadi siswa untuk 
mengetahui informasi penting mengenai siswa, 
keluarga siswa, dan sarana prasarana penunjang 
siswa di rumah. 
     
26 Saya memberikan informasi tentang data  pribadi 
konseli pada setiap orang yang ingin 
mengetahuinya 
     
27 Saya memberikan layanan konseling individual 
hanya pada peserta didik yang kenal dekat dengan 
saya saja 
     
28 Saya melaksanakan layanan BK Karir tanpa 
memperhatikan bakat dan minat peserta didik  
     
29 Saya memberikan layanan BK tanpa 
memperhatikan kesesuaian layanan yang 
diberikan dengan tujuan umum BK  
     
30 Saya tidak pernah melaksanakan konseling 
kelompok 
     
31 Saya melaksanakan kunjungan rumah untuk 
mengetahui lingkungan hidup siswa sehari-hari. 
     
32 Saya menggunakan daftar nilai siswa untuk 
mengetahui perkembangan akademik siswa 
     
33 Saya membaca kartu pribadi siswa yang akan 
dilayani sebelum memberikan layanan BK pada 
siswa tersebut 




34 Saya memanfaatkan hasil need assessment untuk 
melaksanakan diagnosis kesulitan belajar yang 
dialami siswa  
     
35 Saya menggunakan hasil need assessment untuk 
menyusun program layanan bimbingan dan 
konseling 
     
36 Saya tidak menggunakan hasil analisis need 
assessment karena menurut saya kebutuhan 
konseli dari tahun ketahun itu sama 
     
37 Saya tidak membuat jadwal rencana pelaksanaan 
program BK dalam bentuk kalender tahunan, 
semesteran, bulanan dan mingguan  
     
38 Saya tidak pernah mengkomunikasikan rencana 
anggaran BK pada kepala sekolah 
     
39 Saya tidak pernah mengadakan kerjasama dengan 
orang tua siswa yang bermasalah 
     
40 Saya tidak membantu peserta didik dalam 
menentukan ekstrakurikuler yang tepat demi 
perkembangan karirnya 
     
41 Saya menjaga rahasia identitas konseli saat 
menggunakan data konseli tersebut untuk 
kepentingan penelitian 
     
42 Saya memberikan layanan BK sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing peserta didik  
     
43 Saya memberikan layanan BK untuk membantu 
siswa menemukan potensi dirinya 
     
44 Saya bekerja sebagai guru BK sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab profesional 
     
45 Saya memberikan layanan BK secara profesional 
kepada seluruh peserta didik 
     
46 Saya menggunakan dana pelaksanaan program BK 
untuk kepentingan pribadi 
     
47 Saya tidak melaksanakan evaluasi diakhir 
pelaksanaan layanan BK 
     
48 Saya tidak melaksanakan penyesuaian program 
BK meskipun proses pelaksanaan layanan BK 
sebelumnya tidak berjalan lancar  
     
49 Saya tidak menggunakan hasil evaluasi program 
untuk mengembangkan program BK selanjutnya 
     
50 Saya tidak dapat mengelola amarah saya ketika 
menangani siswa yang bermasalah 
     
51 Saya melaksanakan empat bidang layanan BK 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik 




52 Saya melaksanakan layanan BK sesuai dengan 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 
     
53 Saya menyesuaikan pelaksanaan layanan BK 
dengan visi dan misi sekolah 
     
54 Saya menggunakan teknik dan pendekatan yang 
berbeda dalam proses konseling individual sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik 
     
55 Saya melaksanakan layanan bimbingan klasikal 
dengan berbagai metode yang disesuaikan dengan 
materi yang diberikan 
     
56 Dalam melaksanakan layanan BK saya tidak 
memperhatikan kode etik profesi BK 
     
57 Saya ikut menangis ketika konseli sedang 
meluapkan emosinya dalam proses konseling 
     
58 Setiap masalah konseli yang saya terima saya alih 
tangan kasus kan kepada pihak lain 
     
59 Saya memilih untuk mengerjakan urusan pribadi 
saya dari pada melayani konseli yang bermasalah 
     
60 Saya memberikan informasi tentang konseli yang 
bersifat pribadi pada pihak lain di sekolah 
     
61 Saya melaksanakan konseling individual untuk 
membantu peserta didik khususnya yang berkaitan 
dengan masalah probadi 
     
62 Saya menganalisis need assessment untuk 
mengidentifikasi kebutuhan-kebuthan dari peserta 
didik 
     
63 Saya menganalisis hasil need assessment sebagai 
bahan untuk menyusun program BK 
     
64 Saya menyusun program BK yang didalamnya 
memuat tujuan, bidang, materi/isi, layanan, 
kegiatan pendukung, metode, dan penilaian 
program 
     
65 Saya mengatur rencana pelaksanaan program BK 
di sekolah  dengan memperhatikan pembagian 
waktu antar kegiatan secara ideal 
     
66 Saya belum pernah merancang proposal penelitian 
BK 
     
67 Sebuah instrumen penelitian tidak perlu di uji 
validitas dan reliabilitasnya 
     
68 Saya tidak pernah memanfaatkan ilmu yang saya 
dapat dari jurnal penelitian dalam pelaksanaan 
layanan BK 
     
69 Saya mengidentifikasi berbagai sarana dan 
prasarana pendukung dalam kegiatan layanan BK 




70 Saya membuat rencana anggaran untuk 
mendukung terselenggaranya program BK 
     
71 Saya melaksanakan layanan BK sesuai dengan 
program yang telah disusun berdasarkan hasil 
analisis need assessment. 
     
72 Saya menjalin kerjasama dengan guru mata 
pelajaran untuk membantu siswa yang mengalami 
kesulitan belajar pada mata pelajaran tersebut 
     
73 Saya melaksanakan layanan bimbingan belajar 
dengan melakukan kerjasama bersama guru mata 
pelajaran untuk membantu siswa yang bermasalah 
dalam pelajaran 
     
74 Saya menggunakan uang untuk alokasi program 
BK sesuai dengan kebutuhan 
     
75 Pada saat proses pelaksanaan layanan, saya 
menglaksanakan evaluasi tentang partisipasi dan 
keaktifan peserta didik 
     
76 Saya melaksanakan evaluasi setelah selesai 
memberikan layanan BK untuk menyusun rencana 
kegiatan lanjutan pasca layanan tersebut diberikan 
     
77 Saya merencanakan kegiatan lanjutan apabila 
layanan BK yang saya berikan tidak berjalan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
     
78 Saya membuat laporan evaluasi hasil pelaksanaan 
layanan BK untuk diberikan kepada kepala 
sekolah 
     
79 Saya memberikan informasi mengenai hasil 
evaluasi pelaksanaan layanan BK kepada orang 
tua siswa  
     
80 Saya menggunakan hasil evaluasi pelaksanaan 
program untuk perbaikan dalam proses 
perencanaan program BK selanjutnya 
     
81 Saya mengelola kelemahan diri dengan baik agar 
tidak menjadi penghalang dalam proses 
pelaksanaan layanan BK 
     
82 Layanan bimbingan dan konseling yang saya 
laksanakan dapat dipertanggung jawabkan pada 
seluruh pihak yang terkait 
     
83 Saya berfikir positif terhadap permasalahan yang 
dialami konseli 
     
84 Saya menyadari bahwa nilai-nilai yang saya 
pegang dapat mempengaruhi komunikasi saya 
dengan konseli dalam proses pelaksanaan layanan 
BK 







85 Konseli dengan kasus gangguan psikologis harus 
di alih tangan kasuskan kepada psikolog 
     
86 Saya terlibat aktif dalam kegiatan yang 
diselenggarakan oleh ABKIN dan MGMP BK 
     
87 Saya akan melanjutkan studi pendidikan profesi 
guru BK/ konselor untuk meningkatkan 
keterampilan dan kehlian di bidang bimbingan dan 
konseling 
     
88 Saya tetap melayani konseli meskipun saya dalam 
keadaan sibuk 
     
89 Saya menggunakan nama samaran pada saat 
membuat laporan konseling pribadi dan kelompok 
untuk menjaga kerahasiaan konseli 
     
90 Saya memahami bahwa penelitian kuantitaif 
dalam BK mengandung data penelitian berupa 
angka 
     
91 Saya menggunakan metode angket untuk meneliti 
subjek manusia 
     
92 Saya memahami bahwa langkah awal dalam 
penelitian adalah menemukan masalah untuk 
diteliti 
     
93 Saya menyusun proposal penelitian sebelum 
melaksanakan penelitian terhadap subjek 
penelitian 
     
94 saya menyusun instrumen penelitian berdasarkan 
indikator dari variabel penelitian yang akan diteliti 
     
95 Saya meminta izin kepada kepala sekolah apabila 
akan melaksanakan penelitian di sekolah 
     
96 Saya menggunakan instrumen penelitian yang 
telah disusun untuk mengambil data penelitian 
pada subjek 
     
97 Setelah melaksanakan penelitian, saya membuat 
laporan hasil penelitian agar dapat berguna bagi 
profesi BK 
     
98 Saya rutin mengakses jurnal penelitian pendidikan 
dan bimbingan dan konseling 
     
99 Saya mencoba berbagai metode baru dalam 
pelaksanaan layanan BK terhadap konseli di 
sekolah 







SS S KS TS STS 
1 Saya memahami bahwa pendidikan merupakan 
wahana pengembangan bagi masyarakat 
     
2 Saya memahami bahwa pendidikan harus 
berlandaskan pada pancasila 
     
3 Saya memahami bahwa pendidikan berfungsi 
untuk mempersiapkan tenaga kerja yang 
berkualitas. 
     
4 Saya melaksanakan pendidikan di sekolah sesuai 
dengan minat dan bakat peserta didik  
     
5 Saya memahami bahwa pendidikan memiliki 
tujuan untuk menciptakan warga negara yang baik  
     
6 Saya memahami bahwa pendidikan 
diselenggarakan tidak berdasarkan latar belakang 
sosial masyarakat 
     
7 Saya memahami bahwa fungsi pendidikan tidak 
berkaitan dengan pembentukan watak peserta 
didik 
     
8 Saya memahami bahwa pendidikan tidak 
berkaitan dengan pengembangan kekuatan 
spiritual keagamaan peserta didik 
     
9 Dalam melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling, saya menanamkan nilai-nilai baru pada 
peserta didik meskipun bertentangan dengan nilai-
nilai yang dijunjung tinggi masyarakat sekitar. 
     
10 Saya memahami bahwa pendidikan tidak 
berkaitan dengan masa lalu, karena pendidikan 
harus terus memandang jauh ke masa depan.  
     
11 Saya memahami bahwa pendidikan memiliki 
tujuan untuk menciptakan peserta didik dengan 
ahlaq yang mulia 
     
12 Saya memahami bahwa pendidikan berkaitan erat 
dengan pengembangan potensi peserta didik 
     
13 Saat ini saya terus belajar untuk menjadi guru BK 
yang profesional  
     
14 Saya memahami bahwa pendidikan dapat 
dikatakan sebagai ilmu jika memiliki subjek 
     
15 Saya memahami bahwa pendidikan dapat 
dikatakan sebagai sebuah sistem jika didalamnya 




terdapat beberapa komponen pendidikan yang 
saling berinteraksi 
16 Saya mengalami kesulitan menerapkan metode 
layanan yang sesuai dengan karakteristik peserta 
didik 
     
17 Kesan guru BK sebagai polisi sekolah membuat 
saya kesulitan untuk dekat dengan peserta didik 
     
18 Keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah 
membuat saya mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling 
secara maksimal 
     
19 Saya memahami bahwa pendidikan tidak dapat 
dikategorikan sebagai ilmu karena tidak memiliki 
sistematika yang jelas 
     
20 Saya tidak terlalu faham dengan kode etik profesi 
guru BK 
     
21 Dalam melaksanakan proses pendidikan, tingkat 
pendidikan merupakan bagian dari komponen 
pendidik dalam sistem pendidikan 
     
22 Saya memahami bahwa tujan pendidikan 
merupakan bagian dari komponen pendidikan 
     
23 Saya memahami bahwa setiap peserta didik 
memiliki kepribadian yang berbeda 
     
24 Saya memahami bahwa usia peserta didik SMP 
berada pada masa remaja dimana usia tersebut 
adalah usia pencarian jati diri. 
     
25 Saya melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
sebagai guru BK dengan professional 
     
26 Saya memahami bahwa proses pendidikan hanya 
berlangsung di sekolah saja. 
     
27 Lingkungan peserta didik tidak berpengaruh 
terhadap  perkembangan psikologis peserta didik 
     
28 Kesehatan mental konseli tidak ada kaitannya 
dengan kedekatan konseli dengan Tuhan 
     
29 Memahami keadaan psikologis konseli tidak 
harus dilakukan ketika melaksanakan konseling 
individual 
     
30 Saya memberikan motivasi belajar pada konseli 
yang memang ingin belajar 
     
31 Saya melaksanakan metode pendidikan sesuai 
dengan kemampuan saya sebagai guru BK 
     
32 Dalam melaksanakan metode pendidikan 
disekolah, saya memperhatikan bakat dan minat 
peserta didik 




33 Bimbingan dan konseling pada awal 
kemunculannya di Amerika lebih banyak menitik 
beratkan pada bimbingan karir 
     
34 Bimbingan dan konseling di Indonesia mulai 
dibicarakan sejak tahun 1962 
     
35 Saya memahami sejarah perkembangan 
bimbingan dan konseling di Indonesia 
     
36 Saya mengalami kesulitan memahami konseli 
dengan budaya yang berbeda 
     
37 Perbedaan budaya saya dengan konseli 
menjadikan penghalang untuk memberikan 
layanan bimbingan dan konseling 
     
38 Budaya konseli tidak menjadi perhatian khusus 
bagi saya dalam melaksanakan proses konseling 
     
39 Saya mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan 
layanan bimbingan dan konseling yang sesuai 
dalam menangani perilaku negatif konseli  
     
40 Saya mengalami kesulitan untuk memahami 
karakteristik perkembangan fisik konseli dengan 
jenis kelamin yang berbeda dengan saya 
     
41 Saya melayani konseli yang datang pada saya 
meskipun saya berada dalam keadaan sibuk 
     
42 Saya melaksanakan bimbingan dan konseling 
berlandaskan pada pancasila  
     
43 Saya selalu berdo’a kepada Tuhan untuk 
membimbing saya dalam membantu 
permasalahan konseli  
     
44 Saya tidak mengalami kesulitan dalam memahami 
keadaan psikologis konseli yang saya tangani. 
     
45 Dalam memberikan layanan bimbingan dan 
konseling, saya tidak memandang perbedaan 
agama dan budaya sebagai penghalang 
berjalannya proses konseling 
     
4 Saya mengalami kesulitan untuk memahami 
perkembangan psikologis konseli yang saya 
tangani 
     
47 Saya mengalami kesulitan untuk memahami 
kepribadian konseli yang saya tangani 
     
48 Saya mengalami kesulitan untuk memahami 
konseli dengan jenis kelamin yang berbeda 
     
49 Perbedaan karakter peserta didik memberikan 
kesulitan bagi saya dalam melaksanakan layanan 
bimbingan dan konseling 




50 Saya mengalami kesulitan dalam memberikan 
layanan BK pada peserta didik yang berkebutuhan 
khusus 
     
51 Saya menghormati hak setiap konseli untuk 
mendapatkan layanan bimbingan dan konseling 
secara profesional 
     
52 Saya terbuka dalam menerima konseli dari 
kalangan peserta didik dan komponen pendidikan 
lainya 
     
53 Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
akan berjalan lebih maksimal jika didukung oleh 
komponen pendidikan lainny 
     
54 Saya membantu memecahkan masalah konseli 
agar konseli dapat hidup lebih baik tanpa masalah 
yang mengganggu kelangsungan kehidupannya 
     
55 Pendidikan bukan hanya berlangsung disekolah 
saja, tapi berlangsung sepanjang hanyat manusia 
     
56 Teori belajar behavioristik memandang tujuan 
belajar adalah untuk memanusiakan manusia 
     
57 Saya mengalami kesulitan untuk memberikan 
layanan BK yang sesuai dengan bakat konseli 
     
58 Saya mengalami kesulitan menangani konseli 
yang memiliki gangguan kesehatan mental 
     
59 Pelayanan bimbingan dan konseling pada jalur 
pendidikan formal tidak memiliki fungsi 
pencegahan, tapi lebih menekankan pada fungsi 
pengentasan. 
     
60 Pelayanan bimbingan dan konseling pada jalur 
pendidikan formal hanya menangani siswa yang 
mengalami masalah saja 
     
61 Saya memfasilitasi konseli untuk mengembangkan 
kreativitasnya 
     
62 Saya melaksanakan teknik bibliotherapy pada 
konseli untuk menumbuhkan minat membaca pada 
konseli 
     
63 Saya memfasilitasi konseli yang memiliki masalah 
tentang kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung 
     
64 Saya ikut peran serta dalam kepengurusan komite 
sekolah  
     
65 Saya menghormati perbedaan budaya konseli      
66 Pelayanan bimbingan dan konseling tidak 
diadakan disekolah nonformal seperti paket 
A,B,dan C 




67 Pelayanan bimbingan dan konseling pada satuan 
pendidikan informal seperti home schooling tidak 
penting untuk diadakan karena siswa bersekolah 
dengan waktu tidak tentu 
     
68 Bidang layanan bimbingan dan konseling di home 
schooling tidak mencakup pada bidang kehidupan 
pribadi 
     
69 Bimbingan dan konseling dijalur pendidikan 
umum memprioritaskan pada siswa yang 
bermasalah 
     
70 Pada satuan pendidikan umum, guru BK tidak 
memiliki kewajiban untuk membantu siswa secara 
maksimal 
     
71 Saya memahami budaya konseli yang saya 
tangani 
     
72 Saya memahami budaya di tempat tinggal saya 
dengan baik 
     
73 saya mengalami kesulitan dalam memahami 
budaya sendiri 
     
74 Perubahan perilaku konseli kearah positif setelah 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling 
menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
oleh guru BK 
     
75 Saya memberikan layanan bimbingan dan 
konseling pribadi tentang masa pubertas pada 
remaja 
     
76 Layanan bimbingan dan konseling di sekolah 
kejuruan tidak melaksanakan need assessment 
karena layanannya berbasis karir 
     
77 Layanan bimbingan dan konseling pada satuan 
jenis pendidikan keagamaan seperti MI tidak 
memiliki kejelasan teknis pelaksanaan seperti di 
SMP/SMA 
     
78 Saya tidak mengetahui fungsi bimbingan dan 
konseling di satuan jenis pendidikan khusus 
     
79 Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
dijenjang pendidikan usia dini tidak terlalu 
diperlukan karena anak-anak masih tergantung 
pada orangtuanya 
     
80 Saya tidak melaksanakan kolaborasi dengan orang 
tua karena dengan konseling individual dengan 
peserta didik saja sudah cukup 
     
81 Saya mengadakan layanan bimbingan klasikal 
yang berkaitan dengan cara memahami 




perkembangan fisik pada masa remaja 
82 Saya membantu konseli dalam memecahkan 
masalah yang dapat mengganggu perkembangan 
psikologisnya 
     
83 Saya memahami kepribadian konseli yang saya 
tangani 
     
84 Dalam memberikan layanan BK, saya 
memperhatikan setiap kebutuhan dari masing-
masing konseli yang saya tangani  
     
85 Saya melaksanakan layanan bimbingan klasikal 
untuk menangani masalah-masalah yang berkaitan 
tentang proses belajar konseli 
     
86 Pada jenjang pendidikan tinggi tidak memerlukan 
konselor dalam membantu memecahkan 
permasalahan konseli 
     
87 Saya melaksanakan need assessment tentang 
permasalahan belajar pada siswa 
     
88 Saya memberikan motivasi belajar pada siswa      
89 Saya melaksanakan layanan bimbingan belajar 
dengan bantuan guru mata pelajaran 
     
90 Menurut teori kognitif proses belajar akan berjalan 
dengan baik bila materi pelajaran yang baru 
beradaptasi dengan materi pelajaran yang sudah 
dikuasai. 
     
91 Saya melaksanakan tes bakat pada konseli      
92 Saya membantu konseli untuk menyalurkan bakat 
yang dimilikinya pada kegiatan ekstrakurikuler 
     
93 Saya menangani konseli yang mengalami 
kesulitan beradaptasi dengan baik 
     
94 Saya memberikan layanan preventif tentang 
menangani stress dan gangguan kesehatan mental 
lainnya kepada peserta didik  
     
95 Saya melaksanakan konseling individual pada 
siswa yang diduga mengalami gangguan 
kesehatan mental 
     
96 Guru BK pada jalur pendidikan formal 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling 
yang memandirikan 
     
97 Pelayanan bimbingan dan konseling pada 
pendidikan nonformal perlu diselenggarakan 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 




98 Pendekatan pelayanan bimbingan dan konseling 
pada jalur pendidian nonformal lebih berorientasi 
pada membantu siswa yang bermasalah 
     
99 Pelayanan bimbingan dan konseling di home 
schooling berorientasi pada pencapaian tugas 
perkembangan peserta didik 
     
100 Bimbingan dan konseling pada jenis pendidikan 
kejuruan memprioritaskan bidang layanan 
bimbingan dan konseling karir 
     
101 Dalam melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling, konselor di MI memasukan unsur 
agama dalam memberikan materi layanan 
     
102 Konselor di jalur pendidikan khusus memberikan 
layanan sesuai dengan kebutuhan konseli 
     
103 Bimbingan dan konseling diperlukan pada satuan 
jenjang pendidikan usia dini untuk membantu 
membangun pondasi sikap untuk pertumbuhan 
selanjutnya 
     
104 Fungsi utama guru BK di sekolah dasar adalah 
melaksanakan konseling individual 
     
105 Sasaran pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah dasar adalah mencegah 
aniaya dan tindakan kekerasan dari lingkungan 
konseli 
     
106 Saya lebih banyak menggunakan konseling 
kelompok untuk menangani permasalahan siswa 
dari pada konseling individual 
     
107 Saya tidak pernah bertanya pada guru mata 
pelajaran tentang permasalahan yang dialami oleh 
siswa 
     
108 Konselor di perguruan tinggi lebih banyak terlibat 
pada seminar, loka karya dan riset dari pada 
konselor di sekolah menengah, dasar dan usia dini. 










Lampiran 3. Pedoman Observasi Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru BK 
PEDOMAN OBSERVASI KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN PROFESIONAL 
GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 












PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING  
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 






Identifikasi Diri Guru BK 
 
1. Nama :         
2. NIP :          
3. Jenis kelamin : Laki-laki / Perempuan (coret yang tidak sesuai)  
4. Pendidikan terakhir : S-1 BK / non BK (coret yang tidak sesuai)  
Lainnya :         






















TUGAS UTAMA DAN INDIKATOR 
KINERJA GURU BK/KONSELOR 
HASIL ANALISIS KAJIAN ATAU 
KESIMPULAN DARI DATA/BUKTI-
BUKTI/DOKUMEN DAN/ATAU CATATAN 
HASIL PENGAMATAN 
BUTIR PENILAIAN INDIKATOR KINERJA 




A PERENCANAAN LAYANAN BK 
  
1 Guru BK/Konselor dapat 
menunjukkan landasan keilmuan 
dan esensi layanan BK pada jalur, 
jenis dan jenjang pendidikan 
dalam perencanaan layanan BK. 
  a. Program BK memuat landasan 
keilmuan pendidikan (yuridis, 
filosofis, psikologis, sosial-budaya, 
religius). 
  
b. Program BK memenuhi esensi 
layanan BK jalur pendidikan formal. 
  
c. Program BK memenuhi esensi 
layanan BK sesuai jenis pendidikan 
(umum, kejuruan, keagamaan, atau 
khusus) 
  
d. Program BK memenuhi esensi 
layanan BK sesuai jenjang 
pendidikan (SD/MI, SMP/MTs atau 
SMA/MA/SMK/MAK). 
  
2 Guru BK/Konselor dapat 
menyusun atau memilih 
instrumen, menganalisis data, 
mengaplikasikan dan 
mengadministrasikan, serta 
menggunakan hasil asesmen. 
  a. Instrumen asesmen (ITP, AUM, 
DCM, Angket Kebutuhan, dll) dipilih 
dan digunakan untuk mengetahui 






b. Analisis data asesmen yang 
digunakan dapat mengungkapkan 
kondisi nyata kebutuhan peserta 
didik/konseli. 
  
c. Hasil asesmen diadministrasikan 
dalam himpunan data.  
  
d. Hasil asesmen digunakan sebagai 
dasar untuk menyusun program BK  
  
3 Guru BK/Konselor dapat 
merancang program BK 
  a. Program BK memuat materi, bidang, 
kegiatan layanan/ pendukung, 
sarana dan biaya, serta jadwal 
kegiatan. 
  
b. Materi layanan BK ditentukan 
berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan peserta didik terhadap 
layanan BK. 
  
      c. Kegiatan layanan BK ditentukan 
berdasarkan tujuan materi layanan 
BK 
  
d. Kegiatan pendukung BK ditentukan 
guna mendukung kegiatan layanan 
BK yang direncanakan. 
  
e. Perencanaan sarana dan biaya 






      f. Penentuan jadwal 
mempertimbangkan materi, 
kegiatan layanan, dan kalender 
pendidikan.   
  
B Pelaksanaan Layanan  
  Persiapan Layanan BK         
4 Guru BK/Konselor dapat 
mengaplikasikan teori dan 
praksis pelayanan BK dalam 
penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Layanan (RPL) 
  a. RPL (Satlan/Satkung) minimal 
memuat tujuan, materi (topik atau 
permasalahan), kegiatan, sumber 
bahan/alat, dan instrumen 
penilaian.  
  
b. Tujuan dirumuskan secara 
operasional sesuai materi dan 
kegiatan layanan yang diberikan. 
  
c. Penulisan materi didasarkan pada 
rujukan yang jelas. 
  
d. Perumusan kegiatan sesuai tahapan 
kegiatan layanan/ pendukung 
(misalkan layanan klasikal 
(pendahuluan, inti, penutup), 
bimbingan kelompok atau konseling 
kelompok (pembentukan, perali  





e. Instrumen penilaian disusun 
berdasarkan karakteristik jenis 
penilaian yang digunakan. 
  
  Pelaksanaan Layanan BK   






a. Proses pelayanan BK dilaksanakan 
secara  efektif  sesuai   RPL untuk 
mencapai tujuan pelayanan BK. 
  
Selama : b. Cakupan materi layanan BK 
diberikan sesuai waktu yang 
tersedia.  
  
  c. Proses pelayanan BK memotivasi 
peserta didik/ konseli untuk 
berpartisipasi aktif. 
  
Sesudah : d. Instrumen penilaian digunakan 
secara tepat sesuai rencana 






Guru BK/Konselor dapat 
mengimplementasikan prinsip 
pendidikan dan dimensi 
pembelajaran dalam pelayanan 
BK. 
Sebelum : a. Program BK, Daftar Siswa Asuh, Peta 
Siswa, Buku Perkembangan Pribadi, 







  b. Program BK, Daftar Siswa Asuh, Peta 
Siswa, Buku Perkembangan Pribadi, 
RPL (Satlan/ Satkung) sesuai usia 
dan tahap perkembangan peserta 
didik/konseli. 
  
  c. Proses pelayanan BK memfasilitasi 
pengembangan dimensi 
pembelajaran (to know, to do, to be, 
to live together, dan to believe in 
God). 
  
Sesudah : d. Proses pelayanan BK memfasiltasi 
pengembangan peserta 
didik/konseli sesuai keragaman latar 








Guru BK/Konselor dapat 
mengaplikasikan tujuan, prinsip, 
azas, dan fungsi dalam pelayanan 
BK. 
Sebelum : a. RPL (Satlan/Satkung) memuat 
tujuan pelayanan BK yang 
dirumuskan secara operasional 
sesuai kegiatan layanan BK yang 
diberikan. 
  
Selama :   
  b. Proses pelayanan BK (misalnya 
layanan klasikal, bimbingan 
kelompok,  atau konseling 







  c. Proses pelayanan BK yang diberikan 
memperhatikan asas dalam 
pelayanan BK. 
  
Sesudah : d. Proses pelayanan BK  yang diberikan 
memenuhi fungsi layanan BK. 
  
8 Guru BK/Konselor dapat 
memfasilitasi pengembangan 
kehidupan pribadi, sosial, 
kemampuan belajar dan 
perencanaan karir.  
Sebelum :              a. RPL (Satlan dan Satkung), Buku 
Perkembangan Pribadi, Catatan 
kejadian (anekdot) memuat 
pengembangan kehidupan pribadi, 
sosial, kemampuan belajar dan/atau 
perencanaan karir peserta 
didik/konseli. 
  
Selama : b. Proses pelayanan BK yang diberikan 
memfasilitasi pengembangan 
kehidupan pribadi, sosial, 
kemampuan belajar dan/atau 






Sesudah : c. Fasilitasi pengembangan kehidupan 
pribadi, sosial, kemampuan belajar 
dan/atau perencanaan karir peserta 
didik/konseli terintergrasi dalam 
pelayanan BK. 
  
9 Guru BK/Konselor dapat 
memfasilitasi perolehan 
pelayanan BK sesuai 
pertumbuhan fisik dan 
perkembangan psikologis. 
Sebelum : a. RPL (Satlan atau satkung) dan 
laporan konseling memperhatikan 
pertumbuhan fisik dan 
perkembangan psikologis peserta 
didik/konseli.   
  
Selama :   
  b. Proses pelayanan BK 
memperhatikan pertumbuhan fisik 
dan/atau perkembangan psikologis 
peserta didik/konseli.   
  
    Sesudah :  c. Proses pelayanan BK memberi 
kesempatan peserta didik/konseli 
mengembangkan bakat, minat, dan 
potensi pribadi. 
  
10 Guru BK/Konselor dapat 
memfasilitasi pengembangan 
sikap, perilaku dan kebiasaan 
Sebelum : a. RPL (Satlan dan Satkung) memuat 
pengembangan sikap, perilaku, dan 
kebiasaan belajar. 
  




belajar.   b. Proses pelayanan BK    memfasilitasi 
peserta didik/konseli 
mengembangkan sikap positif 
terhadap diri dan lingkungannya. 
  
    Sesudah : c. Proses pelayanan BK    memfasilitasi 
peserta didik/konseli 
mengembangkan perilaku sesuai 
nilai, norma dan aturan yang 
berlaku. 
  
      d. Proses pelayanan BK    memfasilitasi 
peserta didik/konseli 
mengembangkan kebiasaan belajar.  
  
11 Guru BK/Konselor dapat 
menerapkan pendekatan/model 
konseling dalam pelayanan BK. 
Sebelum :    a. Rencana kegiatan konseling dalam 
RPL memuat penerapan salah satu 
pendekatan/model konseling. 
  
Selama b. Kegiatan konseling dirumuskan 
sesuai dengan tahapan kegiatan 
konseling dengan menggunakan 






  c. Pemilihan jenis pendekatan/ model 
konseling didasarkan pada 
permasalahan peserta didik/konseli. 
  
Sesudah : d. Proses konseling dilakukan sesuai 
dengan RPL yang telah disusun. 
  
12 Guru BK/Konselor dapat 
melaksanakan pendekatan 
kolaboratif dengan pihak terkait 
dalam pelayanan BK. 
  a. Kolaborasi dengan pihak-pihak 
terkait di sekolah dalam pelayanan 
BK. 
  
  b. Kolaborasi dengan pihak-pihak 





  c. Kolaborasi dengan pihak-pihak 
terkait dilakukan sesuai kaidah-
kaidah pelayanan BK. 
  
13 Guru BK/Konselor dapat 
mengelola sarana dan biaya 
pelaksanaan pelayanan BK. 
  a. Sarana pelayanan BK dikelola secara 
efektif.     
  
b. Biaya pelaksanaan pelayanan BK 






c. Penggunaan biaya pelaksanaan 
pelayanan BK dibuktikan dengan 
keterlaksanaan kegiatan. 
  
  Penilaian Keberhasilan Layanan BK   
14 Guru BK/Konselor dapat 
melakukan penilaian proses dan 
hasil pelayanan BK. 
   a. Penilaian proses dilakukan selama 
pelayanan BK berlangsung. 
  
    b. Penilaian hasil (Laiseg) dilakukan 
sebelum atau sesudah diakhirinya 
pelayanan BK. 
  
    c. Bukti penilaian proses berupa 
catatan keterlibatan peserta 
didik/konseli dan/atau pihak-pihak 
lain yang dilibatkan. 
  
     d. Bukti penilaian hasil berupa 
instrumen yang digunakan dan 
analisis hasil penilaian pelayanan 
BK.  
  
C EVALUASI, PELAPORAN DAN TINDAK LANJUT 
15 Guru BK/Konselor dapat 
mengevaluasi program BK. 
  a. Evaluasi program BK dilakukan pada 
semua tahap pengelolaan pelayanan 






      b. Evaluasi program dianalisis untuk 
menentukan kegiatan tindak lanjut 
pelayanan BK yang dilakukan. 
  
      c. Hasil evaluasi program BK 
disosialisasikan kepada pihak terkait 
(kepala sekolah, guru mata 
pelajaran, wali kelas, orang tua 
siswa, dll) 
  
      d. Hasil evaluasi digunakan untuk 
mengembangkan program BK 
selanjutnya. 
  
16 Guru BK/Konselor dapat 
menyusun laporan pelaksanaan 
program (Lapelprog) 
berdasarkan hasil evaluasi 
program BK. 
  a. Laporan pelaksanaan program 
(lapelprog) disusun berdasar hasil 
evaluasi program BK 
  
b. Laporan pelaksanaan program 
minimal memuat : kegiatan layanan, 
sasaran, waktu pelaksanaan, 
evaluasi proses dan hasil, analisis 
dan tindak lanjut. 
  
c. Laporan pelaksanaan program 






17 Guru BK/Konselor dapat 
menentukan arah profesi (peran 
dan fungsi guru BK/ Konselor).  
  a. Memberdayakan kekuatan pribadi, 
dan keprofesionalan guru 
BK/konselor dalam berbagai 
kegiatan akademik (seperti 
pendampingan siswa dalam lomba, 
pemilihan jurusan/sekolah lanjutan, 
dll). 
  
b. Berpartisipasi aktif dalam proses 
pengembangan diri melalui 
organisasi profesi (seperti MGBK, 
ABKIN, atau organisasi profesi 
sejenis lainnya). 
  
c. Menyelenggarakan pelayanan BK 
sesuai dengan kewenangan dan 
kode etik profesional guru 
BK/konselor. 
  
d. Mendahulukan kepentingan peserta 
didik/konseli daripada kepentingan 
pribadi guru BK/konselor. 
  
18 Guru BK/Konselor dapat 
merancang, melaksanakan dan 
memanfaatkan hasil penelitian 
  a. Masalah penelitian didasarkan 
permasalahan dalam proses 





dalam BK. b. Proposal disusun berdasarkan 
kaidah-kaidah penulisan karya tulis 
ilmiah. 
  
c. Pelaksanaan penelitian dilakukan 
sesuai prosedur penelitian 
  
d. Laporan penelitian disusun 
berdasarkan kaidah-kaidah 
penulisan karya tulis ilmiah. 
  
      
e. Hasil penelitian ditulis dalam bentuk 
artikel, jurnal atau dipresentasikan 












Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Pedagogik Guru BK 








1.1 Menguasai ilmu 
pendidikan dan 
landasan keilmuannya. 
1.1.1 Memahami dasar 
pendidikan 
Saya memahami bahwa pendidikan 
merupakan wahana pengembangan bagi 
masyarakat 
1  
  Saya memahami bahwa pendidikan 
diselenggarakan tidak berdasarkan latar 
belakang sosial masyarakat 
 6 
  Saya memahami bahwa pendidikan harus 
berlandaskan pada pancasila 
2  
 1.1.2 Memahami fungsi dan 
tujuan pendidikan 
Saya memahami bahwa pendidikan 
berfungsi untuk mempersiapkan tenaga 
kerja yang berkualitas. 
3  
  Saya memahami bahwa fungsi pendidikan 
tidak berkaitan dengan pembentukan watak 
peserta didik 
 7 
  Saya melaksanakan pendidikan di sekolah 
sesuai dengan minat dan bakat peserta didik  
4  
  Saya memahami bahwa pendidikan 
memiliki tujuan untuk menciptakan warga 
negara yang baik  
5  




memiliki tujuan untuk menciptakan peserta 
didik dengan ahlaq yang mulia 
 1.1.3 Memahami arti pendidikan  Saya memahami bahwa pendidikan tidak 
berkaitan dengan pengembangan kekuatan 
spiritual keagamaan peserta didik 
 8 
  Saya memahami bahwa pendidikan 
berkaitan erat dengan pengembangan 
potensi peserta didik 
12  
  Saat ini saya terus belajar untuk menjadi 
guru BK yang profesional  
13  
  Dalam melaksanakan layanan bimbingan 
dan konseling, saya menanamkan nilai-nilai 
baru pada peserta didik meskipun 
bertentangan dengan nilai-nilai yang 
dijunjung tinggi masyarakat sekitar. 
 9 
  Saya memahami bahwa pendidikan tidak 
berkaitan dengan masa lalu, karena 
pendidikan harus terus memandang jauh ke 
masa depan.  
 10 
 1.1.4 Memahami tantangan 
batas-batas pendidikan 
Saya mengalami kesulitan menerapkan 
metode layanan yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik 
 16 
  Kesan guru BK sebagai polisi sekolah 
membuat saya kesulitan untuk dekat dengan 
peserta didik 
 17 
  Keterbatasan sarana dan prasarana di 
sekolah membuat saya mengalami kesulitan 





dan konseling secara maksimal 
 1.1.5 Memahami pendidikan 
sebagai ilmu 
Saya memahami bahwa pendidikan tidak 
dapat dikategorikan sebagai ilmu karena 
tidak memiliki sistematika yang jelas 
 19 
  Saya memahami bahwa pendidikan dapat 
dikatakan sebagai ilmu jika memiliki subjek 
14  
 1.1.6 Memahami pendidikan 
sebagai sistem 
Saya memahami bahwa pendidikan dapat 
dikatakan sebagai sebuah sistem jika 
didalamnya terdapat beberapa komponen 
pendidikan yang saling berinteraksi 
15  
  Dalam melaksanakan proses pendidikan, 
tingkat pendidikan merupakan bagian dari 
komponen pendidik dalam sistem 
pendidikan 
21  
  Saya memahami bahwa tujan pendidikan 
merupakan bagian dari komponen 
pendidikan 
22  
 1.1.7 Memahami peserta didik Saya memahami bahwa setiap peserta didik 
memiliki kepribadian yang berbeda 
23  
  Saya memahami bahwa usia peserta didik 
SMP berada pada masa remaja dimana usia 
tersebut adalah usia pencarian jati diri. 
24  
 1.1.8 Memahami pendidik Saya melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab sebagai guru BK dengan professional 
25  
  Saya tidak terlalu faham dengan kode etik 
profesi guru BK 
 20 
 1.1.9 Memahami metode 
pendidikan 
Saya melaksanakan metode pendidikan 






  Dalam melaksanakan metode pendidikan 
disekolah, saya memperhatikan bakat dan 
minat peserta didik 
32  
 1.1.10 Memahami lingkungan 
pendidikan 
Saya memahami bahwa proses pendidikan 
hanya berlangsung di sekolah saja. 
 26 
  Lingkungan peserta didik tidak berpengaruh 
terhadap  perkembangan psikologis peserta 
didik 
 27 
 1.1.11 Memahami landasan 
historis bimbingan dan 
konseling 
Bimbingan dan konseling pada awal 
kemunculannya di Amerika lebih banyak 
menitik beratkan pada bimbingan karir 
33  
  Bimbingan dan konseling di Indonesia 
mulai dibicarakan sejak tahun 1962 
34  
  Saya memahami sejarah perkembangan 
bimbingan dan konseling di Indonesia 
35  
 1.1.12 Memahami landasan 
filosofis bimbingan dan 
konseling 
Saya melayani konseli yang datang pada 
saya meskipun saya berada dalam keadaan 
sibuk 
41  
  Saya melaksanakan bimbingan dan 
konseling berlandaskan pada pancasila  
42  
 1.1.13 Memahami landasan 
religius bimbingan dan 
konseling 
Saya selalu berdo’a kepada Tuhan untuk 
membimbing saya dalam membantu 
permasalahan konseli  
43  
  Kesehatan mental konseli tidak ada 






 1.1.14 Memahami landasan 
psikologis bimbingan dan 
konseling 
Memahami keadaan psikologis konseli tidak 
harus dilakukan ketika melaksanakan 
konseling individual 
 29 
  Saya tidak mengalami kesulitan dalam 





pendidikan dan proses 
pembelajaran. 
1.2.1 Pendidikan diselenggarakan 
secara demokratis dan 
berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung 
tinggi HAM , nilai keagamaan, 
nilai kultural, dan kemajemukan 
bangsa 
Dalam memberikan layanan bimbingan dan 
konseling, saya tidak memandang perbedaan 
agama dan budaya sebagai penghalang 
berjalannya proses konseling 
45  
  Saya menghormati hak setiap konseli untuk 
mendapatkan layanan bimbingan dan 
konseling secara profesional 
51  
 1.2.2 Pendidikan diselenggarakan 
sebagai satu kesatuan sistemik 
dengan sistem terbuka dan 
multimakna 
Saya terbuka dalam menerima konseli dari 
kalangan peserta didik dan komponen 
pendidikan lainya 
52  
  Pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling akan berjalan lebih maksimal jika 
didukung oleh komponen pendidikan lainny 
53  
 1.2.3 Pendidikan diselenggarakan 
sebagai suatu proses 
pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat 
Saya membantu memecahkan masalah 
konseli agar konseli dapat hidup lebih baik 






  Pendidikan bukan hanya berlangsung 
disekolah saja, tapi berlangsung sepanjang 
hanyat manusia 
55  
 1.2.4 Pendidikan dengan 
memberikan keteladanan, 
membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas 
peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
Saya memfasilitasi konseli untuk 
mengembangkan kreativitasnya 
61  
  Saya memberikan motivasi belajar pada 
konseli yang memang ingin belajar 
 30 
 1.2.5 Pendidikan diselenggarakan 
dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis, dan berhitung 
bagi segenap warga masyarakat 
Saya melaksanakan teknik bibliotherapy 
pada konseli untuk menumbuhkan minat 
membaca pada konseli 
62  
  Saya memfasilitasi konseli yang memiliki 
masalah tentang kemampuan membaca, 
menulis dan berhitung 
63  
 1.2.6 Pendidikan diselenggarakan 
dengan memberdayakan semua 
komponen masyarakat melalui 
peran serta dalam 
penyelenggaraan dan 
pengendalian mutu layanan 
pendidikan 
Saya ikut peran serta dalam kepengurusan 
komite sekolah  
64  
1.3 Menguasai landasan 
budaya dalam 
praksis pendidikan. 
1.3.1 Memahami konseli dengan 
latar belakang budaya yang 
berbeda 
Saya mengalami kesulitan memahami 





  Saya menghormati perbedaan budaya 
konseli 
65  
  Perbedaan budaya saya dengan konseli 
menjadikan penghalang untuk memberikan 
layanan bimbingan dan konseling 
 37 
 1.3.2 Memahami budaya konseli  Saya memahami budaya konseli yang saya 
tangani 
71  
  Budaya konseli tidak menjadi perhatian 
khusus bagi saya dalam melaksanakan 
proses konseling 
 38 
 1.3.3 Memahami budaya sendiri Saya memahami budaya di tempat tinggal 
saya dengan baik 
72  


















konseling dalam upaya 
pendidikan 
2.1.1 Mengaplikasikan layanan 
bimbingan dan konseling sesuai 
dengan perilaku konseli 
Saya mengalami kesulitan untuk 
mengaplikasikan layanan bimbingan dan 
konseling yang sesuai dalam menangani 
perilaku negatif konseli  
 39 
   Perubahan perilaku konseli kearah positif 
setelah melaksanakan layanan bimbingan 
dan konseling menjadi salah satu tolok ukur 





bimbingan dan konseling oleh guru BK 
  2.1.2 Mengaplikasikan layanan 
bimbingan dan konseling sesuai 
dengan perkembangan fisik 
konseli  
Saya memberikan layanan bimbingan dan 
konseling pribadi tentang masa pubertas 
pada remaja 
75  
   Saya mengalami kesulitan untuk memahami 
karakteristik perkembangan fisik konseli 
dengan jenis kelamin yang berbeda dengan 
saya 
 40 
   Saya mengadakan layanan bimbingan 
klasikal yang berkaitan dengan cara 
memahami perkembangan fisik pada masa 
remaja 
81  
  2.1.3 Mengaplikasikan layanan 
bimbingan dan konselling sesuai 
dengan perkembangan psikologis 
konseli  
Saya membantu konseli dalam memecahkan 
masalah yang dapat mengganggu 
perkembangan psikologisnya 
82  
   Saya mengalami kesulitan untuk memahami 
perkembangan psikologis konseli yang saya 
tangani 
 46 







dan konseling dalam 
2.2.1 Mengaplikasikan layanan 
bimbingan dan konseling sesuai 
dengan kepribadian konseli 






upaya pendidikan  
   Saya mengalami kesulitan untuk memahami 
kepribadian konseli yang saya tangani 
 47 
  2.2.2 Mengaplikasikan layanan 
bimbingan dan konseling sesuai 
dengan individualitas dan 
perbedaan konseli 
Saya mengalami kesulitan untuk memahami 
konseli dengan jenis kelamin yang berbeda 
 48 
   Perbedaan karakter peserta didik 
memberikan kesulitan bagi saya dalam 
melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling 
 49 
   Saya mengalami kesulitan dalam 
memberikan layanan BK pada peserta didik 
yang berkebutuhan khusus 
 50 
   Dalam memberikan layanan BK, saya 
memperhatikan setiap kebutuhan dari 






dan konseling dalam 
upaya pendidikan. 
2.3.1 Mengaplikasikan layanan 
bimbingan dan konseling belajar 
sesuai dengan kebutuhan konseli 
Saya melaksanakan layanan bimbingan 
klasikal untuk menangani masalah-masalah 
yang berkaitan tentang proses belajar 
konseli 
85  
   Saya melaksanakan need assessment tentang 
permasalahan belajar pada siswa 
87  
   Saya memberikan motivasi belajar pada 
siswa 
88  




belajar dengan bantuan guru mata pelajaran 
  2.3.2 Memahami teori belajar 
yang dapat diaplikasikan dalam 
layanan bimbingan dan konseling 
Teori belajar behavioristik memandang 
tujuan belajar adalah untuk memanusiakan 
manusia 
 56 
   Menurut teori kognitif proses belajar akan 
berjalan dengan baik bila materi pelajaran 
yang baru beradaptasi dengan materi 
pelajaran yang sudah dikuasai. 
90  





konseling dalam upaya 
pendidikan. 
2.4.1 Mengaplikasikan layanan 
bimbingan dan konseling sesuai 
bakat yang dimiliki konseli 
Saya melaksanakan tes bakat pada konseli 91  
   Saya mengalami kesulitan untuk 
memberikan layanan BK yang sesuai 
dengan bakat konseli 
 57 
   Saya membantu konseli untuk menyalurkan 
bakat yang dimilikinya pada kegiatan 
ekstrakurikuler 
92  





dan konseling dalam 
upaya pendidikan  
2.5.1 Mengaplikasikan layanan 
bimbingan dan konseling sesuai 
dengan kesehatan mental konseli 
Saya menangani konseli yang mengalami 





   Saya mengalami kesulitan menangani 
konseli yang memiliki gangguan kesehatan 
mental 
 58 
   Saya memberikan layanan preventif tentang 
menangani stress dan gangguan kesehatan 
mental lainnya kepada peserta didik  
94  
   Saya melaksanakan konseling individual 
pada siswa yang diduga mengalami 











3.1 Menguasai esensi 
bimbingan dan 
konseling pada satuan 
jalur pendidikan 
formal, nonformal dan 
informal. 
3.1.1 Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan jalur pendidikan formal 
Guru BK pada jalur pendidikan formal 
melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling yang memandirikan 
96  
   Pelayanan bimbingan dan konseling pada 
jalur pendidikan formal tidak memiliki 
fungsi pencegahan, tapi lebih menekankan 
pada fungsi pengentasan. 
 59 
   Pelayanan bimbingan dan konseling pada 
jalur pendidikan formal hanya menangani 
siswa yang mengalami masalah saja 
 60 
  3.1.2 Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan pendidikan nonformal 
Pelayanan bimbingan dan konseling tidak 






   Pelayanan bimbingan dan konseling pada 
pendidikan nonformal perlu diselenggarakan 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
97  
   Pendekatan pelayanan bimbingan dan 
konseling pada jalur pendidian nonformal 
lebih berorientasi pada membantu siswa 
yang bermasalah 
98  
  3.1.3 Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan pendidikan informal 
Pelayanan bimbingan dan konseling pada 
satuan pendidikan informal seperti home 
schooling tidak penting untuk diadakan 
karena siswa bersekolah dengan waktu tidak 
tentu 
 67 
   Pelayanan bimbingan dan konseling di 
home schooling berorientasi pada 
pencapaian tugas perkembangan peserta 
didik 
99  
   Bidang layanan bimbingan dan konseling di 
home schooling tidak mencakup pada 
bidang kehidupan pribadi 
 68 
 3.2 Menguasai esensi 
bimbingan dan 





3.2.1 Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan jenis pendidikan umum 
Bimbingan dan konseling dijalur pendidikan 
umum memprioritaskan pada siswa yang 
bermasalah 
 69 
   Pada satuan pendidikan umum, guru BK 





siswa secara maksimal 
  3.2.2 Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan jenis pendidikan kejuruan 
Bimbingan dan konseling pada jenis 
pendidikan kejuruan memprioritaskan 
bidang layanan bimbingan dan konseling 
karir 
100  
   Layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah kejuruan tidak melaksanakan need 
assessment karena layanannya berbasis karir 
 76 
  3.2.3 Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan jenis pendidikan 
keagamaan 
Layanan bimbingan dan konseling pada 
satuan jenis pendidikan keagamaan seperti 
MI tidak memiliki kejelasan teknis 
pelaksanaan seperti di SMP/SMA 
 77 
   Dalam melaksanakan layanan bimbingan 
dan konseling, konselor di MI memasukan 
unsur agama dalam memberikan materi 
layanan 
101  
  3.2.4 Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan jenis pendidikan khusus 
Konselor di jalur pendidikan khusus 
memberikan layanan sesuai dengan 
kebutuhan konseli 
102  
   Saya tidak mengetahui fungsi bimbingan 
dan konseling di satuan jenis pendidikan 
khusus 
 78 
 3.3 Menguasai esensi 
bimbingan dan 
konseling pada satuan 
jenjang pendidikan 
usia dini, dasar dan 
menengah, serta 
3.3.1 Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan jenjang pendidikan usia 
dini 
Bimbingan dan konseling diperlukan pada 
satuan jenjang pendidikan usia dini untuk 







   Pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling dijenjang pendidikan usia dini 
tidak terlalu diperlukan karena anak-anak 
masih tergantung pada orangtuanya 
 79 
  3.3.2 Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan jenjang pendidikan dasar 
Fungsi utama guru BK di sekolah dasar 
adalah melaksanakan konseling individual 
104  
   Sasaran pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah dasar adalah mencegah 
aniaya dan tindakan kekerasan dari 
lingkungan konseli 
105  
  3.3.3. Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan jenjang pendidikan 
menengah 
Saya lebih banyak menggunakan konseling 
kelompok untuk menangani permasalahan 
siswa dari pada konseling individual 
106  
   Saya tidak melaksanakan kolaborasi dengan 
orang tua karena dengan konseling 
individual dengan peserta didik saja sudah 
cukup 
 80 
   Saya tidak pernah bertanya pada guru mata 
pelajaran tentang permasalahan yang 
dialami oleh siswa 
107  
  3.3.4 Menguasai esensi 
bimbingan dan konseling pada 
satuan jenjang pendidikan tinggi 
Pada jenjang pendidikan tinggi tidak 
memerlukan konselor dalam membantu 





   Konselor di perguruan tinggi lebih banyak 
terlibat pada seminar, loka karya dan riset 
dari pada konselor di sekolah menengah, 

















Lampiran 5. Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Profesional Guru BK 











1.1 Menguasai hakikat 
asesmen  
1.1.1 Memahami fungsi 
instrumen dalam asesmen  
Asesmen digunakan sebagai cara untuk 
mengetahui permasalahan yang sedang 
dialami oleh konseli. 
1  
  Asesmen digunakan sebagai dasar untuk 
pemberian layanan bimbingan dan 
konseling di sekolah. 
2  
  Asesmen dilakukan satu kali selama 
siswa sekolah di SMP 
 6 
 1.1.2 Mendeskripsikan dan 
membedakan jenis-jenis 
assemen yaitu teknik tes dan 
non tes  
Angket merupakan bagian dari 
assessment teknik non tes 
3  
  Saya mengalami kesulitan untuk 
membedakan instrumen teknik tes dan 
non tes 
 7 
 1.1.3 Mengenali kelebihan dan 
kekurangan teknik asesmen 
tes dan non tes  
 
Dalam proses pengumpulan data dari 
peserta didik, saya menggunakan lebih 
dari satu instrumen untuk menunjang 
data dari instrumen lainnya. 
4  
  Saya mengumpulkan data peserta didik 
dari satu intrumen saja 
 8 
1.2 Memilih teknik 
asesmen, sesuai 
1.2.1 Menentukan teknik 
asesmen tes dan non tes 
Saya menggunakan sembarang 







dan konseling  
 
sesuai data yang ingin 
diungkap dan diperlukan 
dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling  
 
peserta didik 
  Saya menggunakan instrument non tes 
untuk mengetahui latar belakang 
keluarga 
5  
 1.2.2 Menentukan teknik 
asesmen sesuai dengan 
pertimbangan usia, 
gender, orientasi seksual, 
etnik, bahasa, kultur 
agama, dan faktor lain 
dalam asesmen 
individual, kelompok.  
Saya menggunakan teknik assessment 
yang sesuai dengan usia peserta didik. 
11  
  Saya tidak mempertimbangkan budaya 
peserta didik dalam melaksanakan teknik 
assessment  
 10 






1.3.1 Menyusun instrumen 
dan mengembangkan 
instrument asesmen 
teknik non tes yang ada 
seperti pedoman 
wawancara, sosiometri, 
observasi, angket, dan 
lain-lain  
Saya menyusun pedoman wawancara 
sebelum melaksanakan wawancara 
12  




angket untuk keperluan need assessment 
pada siswa 
  Saya mengalami kesulitan dalam 
mengembangan instrumen untuk 








dan menganalisis instrumen 
untuk mengungkap masalah 
konseli  
 
Saya menggunakan hasil need 
assessment untuk membuat layanan BK 
yang sesuai dengan permasalahan yang 
dialami siswa 
14  
  Saya mengolah sendiri data hasil need 
assessment yang diberikan pada siswa 
15  
  Saya mengalami kesulitan dalam 
menganalisis data siswa dari hasil need 
assessment 
 21 
  Saya mengolah data hasil need 
assessment pada siswa jika ada waktu 
luang 
 17 




kemampuan dasar dan 
kecenderungan pribadi 
konseli 
1.5.1 Memilih dan 
mengadministrasikan teknik 
asesmen tes yang sesuai 
untuk mengungkap 
kemampuan dasar 
(bakat,potensi) dan asesmen 
non tes untuk mengungkap 
kecenderungan pribadi 
konseli (seperti: pengenalan 
diri, keadaan kesehatan, 
Saya menggunakan IKMS untuk 






cita-cita, riwayat pendidikan 
dan prestasi belajar, dan 
lain-lain)  
  Saya memanfaatkan hasil tes IQ siswa 
sebagai bahan referensi dalam 
memberikan  layanan BK 
23  
  Saya menggunakan angket sosiometri 
untuk mengetahui hubungan sosial 
peserta didik dalam kelompoknya 
24  
  Saya mengalami kesulitan dalam 
memahami hasil tes bakat dan minat 
siswa untuk keperluan layanan BK 
 18 




kondisi aktual konseli 
berkaitan dengan 
lingkungan  
1.6.1 Menentukan dan 
mengadministrasikan teknik 
asesmen non tes untuk 
mengungkap kondisi aktual 
konseli berkaitan dengan 
lingkungan (latar belakan g 
keluarga, lingkungan sosial)  
Saya menggunakan kartu pribadi siswa 
untuk mengetahui informasi penting 
mengenai siswa, keluarga siswa, dan 
sarana prasarana penunjang siswa di 
rumah. 
25  
  Saya melaksanakan kunjungan rumah 
untuk mengetahui lingkungan hidup 
siswa sehari-hari. 
31  
  Saya tidak melaksanakan need 
assessment yang berkaitan dengan 
mengungkap lingkungan hidup konseli 
 19 
1.7 Mengakses data 
dokumentasi tentang 
konseli dalam 
1.7.1 Menggunakan data 
dokumentasi tentang 
konseli seperti foto, 
Saya menggunakan daftar nilai siswa 







dan konseling  
 
video, dan daftar nilai 
siswa untuk kepentingan 
pelayanan bimbingan dan 
konseling  
   Saya membaca kartu pribadi siswa yang 
akan dilayani sebelum memberikan 
layanan BK pada siswa tersebut 
33  
 1.8 Menggunakan hasil 
asesmen dalam 
pelayanan bimbingan 
dan konseling dengan 
tepat 
1.8.1 Memilih dan 
memanfaatkan hasil 







Saya memanfaatkan hasil need 
assessment untuk melaksanakan 
diagnosis kesulitan belajar yang dialami 
siswa  
34  
  Saya menggunakan hasil need 
assessment untuk menyusun program 
layanan bimbingan dan konseling 
35  
  Saya tidak memanfaatkan hasil need 
assessment sebagai  bahan dalam 







1.9.1 Menampilkan tanggung 
jawab profesional dalam 
praktik asesmen terkait 
penyimpanan dan 
penggunaan informasi, 
Saya menjaga rahasia identitas konseli 
saat menggunakan data konseli tersebut 





testing, dan riset.  
   Saya memberikan informasi tentang data  













2.1.1 Memberikan pelayanan 
bimbingan dan konseling 
secara menyeluruh kepada 
seluruh konseli dengan 
memperhatikan keunikan 
masing-masing konseli. 
Saya memberikan layanan BK sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing 
peserta didik 
42  
  Saya memberikan layanan konseling 
individual hanya pada peserta didik yang 
kenal dekat dengan saya saja 
 27 
 2.1.2 Memberikan pelayanan 
bimbingan dan konseling 
yang dapat membantu 
perkembangan siswa secara 
optimal sesuai dengan 
kemampuan, minat, bakat, 
dan potensi masing-masing 
konseli.  
Saya memberikan layanan BK untuk 
membantu siswa menemukan potensi 
dirinya 
43  
  Saya melaksanakan layanan BK Karir 
tanpa memperhatikan bakat dan minat 
peserta didik  
 28 
2.2 Mengaplikasikan arah 
profesi bimbingan dan 
konseling.  
 
2.2.1 Melaksanakan layanan BK  
sesuai dengan wewenang 
dan tanggung jawab 
professional  
Saya bekerja sebagai guru BK sesuai 







  Saya memberikan layanan BK secara 







2.3.1 Melaksanakan layanan 
berdasarkan tujuan, fungsi, 
landasan , asas-asas , 
prinsip-prinsip, dan 
mencakup seluruh bidang 
layanan bimbingan dan 
konseling  
 
Saya melaksanakan empat bidang 
layanan BK sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik 
51  
  Saya memberikan layanan BK tanpa 
memperhatikan kesesuaian layanan yang 




dan konseling sesuai 
kondisi dan tuntutan 
wilayah kerja. 
2.4.1 Melakukan pelayanan 
sesuai dengan kondisi dan 
visi, misi sekolah  
Saya melaksanakan layanan BK sesuai 
dengan sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah 
52  
  Saya menyesuaikan pelaksanaan layanan 










dalam proses konseling.  
Saya menggunakan teknik dan 
pendekatan yang berbeda dalam proses 
konseling individual sesuai dengan 





 2.5.2 Menentukan jenis 
layanan, metode dan 
materi bimbingan, serta 
kegiatan pendukung yang 
sesuai dengan tujuan 
layanan  
Saya melaksanakan layanan bimbingan 
klasikal dengan berbagai metode yang 




dalam praktik format 
pelayanan bimbingan 
dan konseling. 
2.6.1 Menerapkan layanan BK 
dalam format individu, 
kelompok maupun klasikal  
Saya melaksanakan konseling individual 
untuk membantu peserta didik khususnya 
yang berkaitan dengan masalah pribadi 
61  












berdasarkan hasil need 
assessment  
saya menganalisis need assessment untuk 
mengidentifikasi kebutuhan-kebuthan 
dari peserta didik 
62  
  Saya tidak menggunakan hasil analisis 
need assessment karena menurut saya 
kebutuhan konseli dari tahun ketahun itu 
sama 
 36 





peserta didik secara 
komprehensif dengan 
pendekatan 
3.2.1 Menyusun program 
bimbingan dan konseling 
berdasarkan identifikasi 
kebutuhan peserta didik  
 
Saya menganalisis hasil need assessment 







 3.2.2 Menyusun program 
tahunan, semesteran, 
bulanan, mingguan, dan 
harian yang memuat tujuan, 
bidang, materi/isi, layanan, 
kegiatan pendukung, 
metode, dan penilaian 
program  
Saya menyusun program BK yang 
didalamnya memuat tujuan, bidang, 
materi/isi, layanan, kegiatan pendukung, 
metode, dan penilaian program 
 
64  




3.3.1 Melakukan pengaturan 
waktu dengan 
memperhatikan jumlah 
siswa yang dibimbing, 
kegiatan BK pada jam 
belajar sekolah maupun 
di luar, serta volume 
kegiatan bimbingan dan 
konseling secara ideal  
Saya mengatur rencana pelaksanaan 
program BK di sekolah  dengan 
memperhatikan pembagian waktu antar 
kegiatan secara ideal 
65  
 3.3.2 Menjadwal rencana 
pelaksanaan program BK 
ke dalam bentuk kalender 




Saya tidak membuat jadwal rencana 
pelaksanaan program BK dalam bentuk 
kalender tahunan, semesteran, bulanan 
dan mingguan  
 37 
3.4 Merencanakan sarana 
dan biaya 
penyelenggaraan 
3.4.1 Mengidentifikasi sarana 
dan prasarana yang 
tersedia dan diperlukan 
Saya mengidentifikasi berbagai sarana 












  3.4.2 Memanajemen jumlah 




Saya membuat rencana anggaran untuk 
mendukung terselenggaranya program 
BK 
70  
  3.4.3 Mengkomunikasikan 
sarana dan biaya 
penyelenggaraan 
program bimbingan dan 
konseling ke pihak yang 
berkepentingan.  
Saya tidak pernah mengkomunikasikan 












4.1.1 Melaksanakan program 
BK yang telah disusun  
Saya melaksanakan layanan BK sesuai 
dengan program yang telah disusun 








4.2.1 Menjalin kerja sama dengan 
pihak intern seperti guru dan 
staf sekolah lainnya  
Saya menjalin kerjasama dengan guru 
mata pelajaran untuk membantu siswa 
yang mengalami kesulitan belajar pada 
mata pelajaran tersebut 
72  
 4.2.2 Menjalin kerja sama 
dengan pihak luar 
sekolah seperti instansi 
pemerintah, instansi 
Saya tidak pernah mengadakan 







profesi, para ahli bidang 
tertentu yang terkait 
(psikolog, pskiater, 









akademik, karir, personal 
dan sosial konseli, seperti 
bimbingan belajar, 
ekstrakurikuler, konseling 
atau pengembangan diri, 
dan kegiatan out bond. 
Saya melaksanakan layanan bimbingan 
belajar dengan melakukan kerjasama 
bersama guru mata pelajaran untuk 
membantu siswa yang bermasalah dalam 
pelajaran 
73  
  Saya tidak membantu peserta didik 
dalam menentukan ekstrakurikuler yang 
tepat demi perkembangan karirnya 
 40 




4.4.1 Menggunakan sarana 
dan biaya yang diberikan 
untuk program bimbingan 
dan konseling secara 
bijak  
Saya menggunakan uang untuk alokasi 
program BK sesuai dengan kebutuhan 
74  
   Saya menggunakan dana pelaksanaan 
program BK untuk kepentingan pribadi 
 46 




5.1 Melakukan evaluasi 
hasil, proses, dan 
program bimbingan 
dan konseling 
5.1.1 Melakukan evaluasi 
proses kegiatan BK 
seperti partisipasi peserta 
didik dalam kegiatan, 
Pada saat proses pelaksanaan layanan, 
saya menglaksanakan evaluasi tentang 







hambatan yang dijumpai, 
faktor-faktor penunjang  
 5.1.2 Melakukan evaluasi hasil 
kegiatan BK seperti 
pemahaman baru, 
perasaan, dan rencana 
kegiatan yang akan 
dilakukan pasca 
pelayanan, serta dampak 
pemberian layanan 
terhadap perubahan 
perilaku konseli  
Saya melaksanakan evaluasi setelah 
selesai memberikan layanan BK untuk 
menyusun rencana kegiatan lanjutan 
pasca layanan tersebut diberikan 
76  
 5.1.3 Melakukan evaluasi 
program bimbingan dan 
konseling yang dilakukan 
pada semua tahap 




Saya tidak melaksanakan evaluasi diakhir 






5.2.1 Melakukan penyesuaian 
proses layanan BK 
berupa evaluasi apakah 
proses yang dilakukan 
sudah sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan 
dan berjalan dengan 
lancar.  
Saya merencanakan kegiatan lanjutan 
apabila layanan BK yang saya berikan 






  Saya tidak melaksanakan penyesuaian 
program BK meskipun proses 
pelaksanaan layanan BK sebelumnya 







pihak terkait  
5.3.1 Menginformasikan hasil 
evaluasi pelayanan 
kepada koordinator guru 
BK, kepala sekolah, guru, 
orang tua peserta didik 
dan stake holder BK 
lainnya yang terkait 
dengan proses pelayanan 
BK  
Saya membuat laporan evaluasi hasil 
pelaksanaan layanan BK untuk diberikan 
kepada kepala sekolah 
78  
  Saya memberikan informasi mengenai 
hasil evaluasi pelaksanaan layanan BK 
kepada orang tua siswa  
79  
5.4 Menggunakan hasil 
pelaksanaan evaluasi 




5.4.1 Menggunakan hasil 
pelaksanaan evaluasi 
untuk merevisi dan 
mengembangkan 
program BK, sehingga 
hasil evaluasi dapat 
digunakan sebagai 
koreksi dalam menyusun 
program BK selanjutnya. 
Saya menggunakan hasil evaluasi 
pelaksanaan program untuk perbaikan 
dalam proses perencanaan program BK 
selanjutnya 
80  
   Saya tidak menggunakan hasil evaluasi 
















6.1.1 Guru BK mengetahui 
kelemahan pribadi dan 
profesionalnya serta 
dapat mengelola 
kelemahan tersebut demi 
kemajuannya 
Saya mengelola kelemahan diri dengan 
baik agar tidak menjadi penghalang 
dalam proses pelaksanaan layanan BK 
81  
  Saya tidak dapat mengelola amarah saya 
ketika menangani siswa yang bermasalah 
 50 
6.2 Menyelenggarakan 
layanan BK sesuai 
dengan kewenangan 
dan kode etik 
profesional konselor 
6.2.1 Menyelenggarakan 




secara etik (siswa, 
pribadi, orang tua, 
kolega/pihak sekolah, diri 
sendiri, 
organisasi/profesi)  
Layanan bimbingan dan konseling yang 
saya laksanakan dapat dipertanggung 
jawabkan pada seluruh pihak yang terkait 
82  
  Dalam melaksanakan layanan BK saya 





menjaga agar tidak 
larut dengan masalah 
konseli 
6.3.1 Berperilaku objektif 
terhadap pandangan, 
nilai-nilai, dan reaksi 
emosional konseli yang 
berbeda dengan guru BK  
Saya ikut menangis ketika konseli sedang 
meluapkan emosinya dalam proses 
konseling 
 57 
 6.3.2 Menghindari sikap-sikap 
prasangka terhadap 
Saya berfikir positif terhadap 






 6.3.3 Menyadari bahwa nilai-
nilai pribadi guru BK 
dapat mempengaruhi 
respons-respons guru BK 
terhadap konseli  
Saya menyadari bahwa nilai-nilai yang 
saya pegang dapat mempengaruhi 
komunikasi saya dengan konseli dalam 
proses pelaksanaan layanan BK 
84  
6.4 Melaksanakan referal 
sesuai dengan 
keperluan  
6.4.1 Pelaksanaan kegiatan 
alih tanggan kasus/ 
referal sesuai dengan 
keperluan. Sehingga 
tidak semua masalah 
dapat di referal, dan 
referal menjadi keputusan 
akhir konselor.  
Setiap masalah konseli yang saya terima 
saya alih tangan kasus kan kepada pihak 
lain 
 58 
  Konseli dengan kasus gangguan 
psikologis harus di alih tangan kasuskan 
kepada psikolog 
85  




6.5.1 Terlibat dalam 
pengembangan profesi dan 
pendidikan lebih lanjut 
untuk meningkatkan 
keahlian dan keterampilan 
professional dan aktif dalam 
kegiatan organisasi profesi 
bimbingan dan konseling  
Saya terlibat aktif dalam kegiatan yang 
diselenggarakan oleh ABKIN dan 
MGMP BK 
86  
  Saya akan melanjutkan studi pendidikan 
profesi guru BK/ konselor untuk 










6.6.1 Guru BK mengedepankan 
kepentingan konseli 
daripada kepentingannya 
yang disesuaikan dengan 
urgensi kepentingan 
tersebut.  
Saya memilih untuk mengerjakan urusan 
pribadi saya dari pada melayani konseli 
yang bermasalah 
 59 
  Saya tetap melayani konseli meskipun 
saya dalam keadaan sibuk 
88  
6.7 Menjaga kerahasiaan 
konseli 
6.7.1 Menjaga kerahasiaan 
konseli baik dari segi data 
rekaman, identitas, proses 
& tempat penyimpanan, 
serta keterbatasan 
kerahasiaan  
Saya menggunakan nama samaran pada 
saat membuat laporan konseling pribadi 
dan kelompok untuk menjaga 
kerahasiaan konseli 
89  
   Saya memberikan informasi tentang 
konseli yang bersifat pribadi pada pihak 








7.1 Memahami berbagai 
jenis dan metode 
penelitian 
7.1.1 Memahami berbagai jenis 
penelitian dan metode 
penelitian untuk 
melaksanakan penelitian 
bimbingan dan konseling 
Saya memahami bahwa penelitian 
kuantitaif dalam BK mengandung data 
penelitian berupa angka 
90  
  Saya menggunakan metode angket untuk 
meneliti subjek manusia 
91  
7.2 Mampu merancang 
penelitian bimbingan 
dan konseling 
7.2.1 Mengidentifikasi  
permasalahan untuk 
penelitian 
Saya memahami bahwa langkah awal 
dalam penelitian adalah menemukan 
masalah untuk diteliti 
92  




penelitian penelitian BK 
  Saya menyusun proposal penelitian 
sebelum melaksanakan penelitian 
terhadap subjek penelitian 
93  
 7.2.3 Menyusun instrumen 
penelitian 
saya menyusun instrumen penelitian 
berdasarkan indikator dari variabel 
penelitian yang akan diteliti 
94  
  Sebuah instrumen penelitian tidak perlu 





7.3.1 Melakukan perizinan untuk 
melaksanakan penelitian  
Saya meminta izin kepada kepala sekolah 
apabila akan melaksanakan penelitian di 
sekolah 
95  
 7.3.2 Mengambil data kepada 
subjek penelitian 
Saya menggunakan instrumen penelitian 
yang telah disusun untuk mengambil data 
penelitian pada subjek 
96  
 7.3.3 Membuat laporan hasil 
penelitian 
Setelah melaksanakan penelitian, saya 
membuat laporan hasil penelitian agar 
dapat berguna bagi profesi BK 
97  








7.4.1 Mengakses jurnal 
pendidikan dan BK untuk 
meningkatkan layanan 
disekolah 
Saya rutin mengakses jurnal penelitian 
pendidikan dan bimbingan dan konseling 
98  
   Saya tidak pernah memanfaatkan ilmu 





dalam pelaksanaan layanan BK 
   Saya mencoba berbagai metode baru 
dalam pelaksanaan layanan BK terhadap 
















Lampiran 6. Validitas Instrumen Skala Pedagogik Guru BK 
No Validitas No Validitas No Validitas 
1 0, 340 37 0,577 73 0, 702 
2 0, 463 38 0, 760 74 0, 750 
3 0, 604 39 0, 286 75 -0, 282 
4 0, 165 40 0, 503 76 0, 637 
5 0,768 41 0, 575 77 0, 440 
6 0, 580 42 0, 543 78 0, 363 
7 0, 607 43 0, 562 79 0, 698 
8 0, 711 44 0, 552 80 0, 672 
9 0, 610 45 0, 642 81 0, 499 
10 0, 587 46 0, 648 82 0, 560 
11 0, 582 47 0, 607 83 0, 338 
12 0, 634 48 0, 761 84 0, 206 
13 0, 658 49 0, 350 85 0, 770 
14 0, 674 50 0, 489 86 0, 470 
15 0, 686 51 0, 813 87 -0, 233 
16 0, 230 52 0, 426 88 0, 598 
17 0, 678 53 0, 448 89 -0, 200 
18 0, 668 54 0, 636 90 0, 610 
19 0,668 55 0, 510 91 -0, 173 
20 0, 733 56 0, 597 92 0, 589 
21 0, 199 57 0, 218 93 0, 422 
22 0, 454 58 0, 670 94 0, 503 
23 0, 855 59 0, 460 95 0, 150 
24 0, 853 60 0, 628 96 0, 537 
25 0, 473 61 0, 524 97 0, 029 
26 0, 730 62 -0, 237 98 0, 679 
27 0, 776 63 0, 661 99 0, 156 
28 0, 568 64 0, 649 100 0, 380 
29 0, 533 65 0, 548 101 0, 571 
30 0, 363 66 0, 732 102 0, 523 
31 0, 789 67 0, 727 103 0, 553 
32 0, 354 68 0, 838 104 0, 680 
33 0, 493 69 0, 547 105 0, 548 
34 0, 666 70 0, 760 106 0, 690 
35 0, 661 71 -0, 125 107 -0, 068 









Lampiran 7. Validitas Instrumen Skala Profesional Guru BK 
No Validitas No Validitas No Validitas 
1 0, 661 34 0, 160 67 0, 546 
2 0, 619 35 0, 368 68 0, 647 
3 0, 499 36 0, 714 69 0, 776 
4 0, 355 37 0, 518 70 0, 449 
5 0, 364 38 0, 879 71 0, 417 
6 0, 080 39 0, 826 72 0, 511 
7 0, 735 40 0, 754 73 0, 656 
8 0, 374 41 0, 642 74 -0, 485 
9 0, 685 42 0, 697 75 0, 706 
10 0, 587 43 0, 683 76 0, 652 
11 0, 504 44 0, 492 77 0, 525 
12 0, 410 45 0, 417 78 0, 316 
13 0, 213 46 0, 689 79 0, 608 
14 0, 406 47 0, 646 80 0, 262 
15 0, 674 48 0, 709 81 0, 442 
16 0, 783 49 0, 715 82 0, 538 
17 0, 432 50 0, 658 83 0, 433 
18 0, 211 51 0, 613 84 0, 621 
19 0, 281 52 0, 717 85 0, 647 
20 0, 534 53 0, 507 86 0, 692 
21 0, 311 54 0, 454 87 -0, 106 
22 -0, 557 55 0, 569 88 0, 363 
23 0, 546 56 0, 785 89 0, 691 
24 0, 634 57 0, 563 90 0, 632 
25 0, 481 58 0, 613 91 0, 568 
26 0, 710 59 0, 682 92 0, 791 
27 0, 735 60 0, 723 93 0, 646 
28 0, 824 61 0, 574 94 0, 813 
29 0, 730 62 0, 767 95 0, 592 
30 0, 643 63 0, 582 96 0, 636 
31 0, 470 64 0, 628 97 0, 456 
32 0, 662 65 0, 746 98 0, 609 










Lampiran 8. Reliabilitas Skala Kompetensi Pedagogik dan Profesional 
 
1. Skala Kompetensi Pedagogik 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.978 89 
 
2. Skala Kompetensi Profesional 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

















Lampiran 9. Subjek Penelitian 
 
No Nama NIP Jenis Kelamin Pendidikan Asal Sekolah
1 Dra Hj Iis Kurniasih  196806191996012001 P S1 BK SMPN 1 Ciamis
2 Hj Tin Sukmiartini, S.Pd 196112081986032004 P S1 BK SMPN 1 Ciamis
3 Hj Listiawati. S.Pd 195811161986032003 P S1 BK SMPN 1 Ciamis
4 Aida Fathiyah, S.Pd 197903082003122007 P S1 Non BK SMPN 2 Ciamis
5 Dra Hj N Rohiliah 196208111982062002 P S1 BK SMPN 2 Ciamis
6 Dra Euis Komariah 196808081994122002 P S1 BK SMPN 2 Ciamis
7 Drs Endang Cece, M.Pd 196206151983051006 L S2 BK SMPN 2 Ciamis
8 Dede Darsono, S.Pd 195801081980031009 L S1 Non BK SMPN 3 Ciamis
9 Dra Ikeu Hendarsih 196407301996022001 P S1 BK SMPN 3 Ciamis
10 Koko, S.Pd 196111241996011001 L S1 Non BK SMPN 3 Ciamis
11 Ela Nurlela, S.Pd 197207232008012009 P S1 Non BK SMPN 3 Ciamis
12 Tintin Rohaetin, S.Pd 196609011989032008 P S1 Non BK SMPN 4 Ciamis
13 Maman, S.Pd 19610725198803106 L S1 BK SMPN 4 Ciamis
14 Dra Nyai Kuraesin 196707061997022001 P S1 BK SMPN 5 Ciamis
15 Yayan Herdiana, S.Pd 196810121994121003 L S1 BK SMPN 5 Ciamis
16 Rahmat Priatna, S.Pd 195612051984031006 L S1 BK SMPN 5 Ciamis
17 Wawang Hermawan,S.Pd 195908261980031003 L S1 BK SMPN 6 Ciamis
18 Drs Sudrajat Bahtiar 196201251983081001 L S1 BK SMPN 6 Ciamis
19 Drs Rosidin 196303151983051010 L S1 BK SMPN 7 Ciamis
20 Dodoy Mintarsih, S.Pd 196504241989032007 P S1 BK SMPN 7 Ciamis
21 Dra Yeti Heryati, MM 196408141991122001 P S2 BK SMPN 8 Ciamis
22 Masrur Chaerudin, S.Pd 196103061984031008 L S1 Non BK SMPN 8 Ciamis
23 Ono Rohana, S.Pd 19570612197702004 L S1 BK SMPN 8 Ciamis
24 Dra Hj Ika 196405211988032006 P S1 BK SMPN 1 Baregbeg
25 Tutty T, S.Pd 195911251981012002 P S1 Non BK SMPN 1 Baregbeg
26 Meilianingsih, M.Pd 196805012002122003 P S2 BK SMPN 1 Baregbeg
27 Drs Topik Hamdani 195907171981011002 L S1 BK SMPN 1 Baregbeg
28 Kokom Komariah, S.Pd 196706151998022001 P S1 BK SMPN 1 Sukadana
29 Tati Hidayati, S.Pd 196305241989032009 P S1 BK SMPN 1 Sukadana
30 Teti Setiawati, S.Pd 196801212008012005 P S1 BK SMPN 1 Sadananya
31 Drs Dedi Natadisastra 196506231998021001 L S1 BK SMPN 1 Sadananya
32 Cicih Suhaesih, S.Pd 196807302007012007 P S1 BK SMPN 1 Sadananya
































































































Lampiran 13. Dokumentasi Surat 
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